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Pertemuan I : 
Informasi Mata Kuliah 
Dalam pertemuan ini mahasiswa akan menerima fotokopi hand out silabus mata 
kuliah atau modul ini sekaligus, agar secara dini mahasiswa dapat mengetahui apa saja 
yang akan dipelajari selama satu semester. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan 
dapat memperoleh bahan lain untuk lebih memperkaya pengetahuan dan pemahaman 
terhadap materi kuliah ini. Beberapa kontrak perkuliahan antara lain dapat dipaparkan 
sebagai berikut : 
1. Setiap mahasiswa wajib memiliki 1 modul ini. 
2. Setiap mahasiswa juga harus memiliki buku referensi wajib yang berjudul : 
“Ridwan Abdullah Sani. 2018. Pembelajaran Berbasis HOTS. Tangerang: Tira 
Smart” 
3. Mahasiswa juga harus memiliki buku referensi lainnya yang disebutkan dalam  
modul ini. 
4. Mahasiswa harus melaporkan tentang buku referensi yang dimilikinya. 
5. Pertemuan ini dilakukan dengan presentasi yang dilakukan oleh mahasiswa yang 
terbagi atas beberapa kelompok dengan materi yang telah dicantumkan dalam 
silabus. 
6. Dosen bertugas mengawasi berlangsungnya kelas selama proses pembelajaran, 
serta memberi nilai dari setiap tugas yang diberikan. 
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SILABUS MATA KULIAH 
Nama Mata Kuliah: Pendidikan Ekonomi 
Kode Mata Kuliah : - 
SKS / Semester: 2 /Semester 6 
Dosen: - 
 
1. Deskripsi Mata Kuliah 
Mata Kuliah Pendidikan Ekonomi mengkaji tentang relevansi dalam bidang 
pendidikan di Indonesia khusunya terkait materi  ekonomi pada era Revolusi Industri 
4.0. Dalam pembahasan materi pada mata kuliah ini lebih menitik beratkan pada 
kesiapan guru, peserta didik dan pihak sekolah dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi dalam dunia pendidikan.  
Adapun materi yang akan dibicarakan dalam mata kuliah ini adalah sebagai berikut: 
1) Perkembangan Kurikulum Pendidikan di Indonesia, 2)Pendidikan era Revolusi 
Industri 4.0, 3)Guru Ekonomi Ideal diera Revolusi Industri 4.0,  4) Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi, 5) Pentingnya Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 6) 
Pentingnya Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 7) Karakteristik Pembelajaran 
Berbasis HOTS, 8) Pembelajaran untuk Pengembangan Kreativitas, 9) Melatih Siswa 
Berpikir Kritis, 10) Belajar Menyelesaikan Masalah, 11) Media Pembelajaran Ekonomi, 
12) Pengelolaan Kelas 
 
2. Pendekatan Umum Pembejaran 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
c. Tanya Jawab 
d. Pemecahan Masalah 
 
3.  Media Pembelajaran 
a. Whiteboard 
b. Infokus 
 
4. Komponen Penilaian 
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a. Kehadiran 10 Point 
b. Partisipas, Tugas 25 Point 
c. Kuis 25 Point 
d. UTS 20 Point 
e. UAS 20 Point 
5.  Range Nilai 
Nilai Angka Nilai Mutu Nilai Bobot 
80 s.d. 100 A 4 
70 s.d. 79 B 3 
60 s.d. 69 C 2 
50 s.d. 59 D 1 
<49 E 0 
 
6. Garis Besar Materi Pertemuan 
Pertemuan Materi 
1 Penjelasan Silabus dan Kontrak Kuliah 
2 Perkembangan Kurikulum Pendidikan di Indonesia 
➢ Perkembangan Kurikulum dari Masa Ke Masa 
➢ Perkembangan Kurikulum Awal Kemerdekaan 
➢ Perkembangan Kurikulum Orde Baru 
➢ Perkembangan Kurikulum Masa Reformasi 
3 Pendidikan Indonesia Era Revolusi Industri 4.0 
➢ Pendidikan di Era Globalisasi 
➢ Tantangan Nasional 
➢ Tantangan Pendidikan 
➢ Keterampilan Dasar Era Disrupsi 
➢ Karakterisrtik SDM Pendidikan dan Kebudayaan Masa 
Depan Indonesia 
4 Guru Ekonomi Ideal  Era Revolusi Industri 4.0 
➢ Empat Kompetensi Guru 
➢ Guru Era Disrupsi 
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➢ System Pendidikan Guru 
5 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
➢ Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
➢ Berpikir Kreatif 
➢ Berpikir Kritis 
➢ Problem Solving 
➢ Membuat Keputusan 
6 Pentingnya Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
➢ Pembelajaran Low Order Thinking 
➢ Transformasi Pembelajaran dari LOTS ke HOTS 
➢ Revolusi Industri 4.0 
➢ Keterampilan Abad 21 
➢ HOTS untuk Pembelajaran STEAM 
7 Kararkteristik Pembelajaran Berbasis HOTS 
➢ Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran HOTS 
➢ Karakteristik Siswa Kreatif dan Kritis 
➢ Belajar Mengembangkan Kreativitas 
➢ Belajar Berpikir Kritis 
➢ Belajar Mengambil Keputusan 
➢ Belajar Menyelesaikan Masalah 
8 Pembelajaran untuk Pengembangan Kreativitas 
➢ Dimensi Kreativitas 
➢ Proses Berpikir Kreatif 
➢ Pembelajaran Kreatif 
➢ Teknik Bertanya untuk Memicu Kreativitas 
9 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 
10 Melatih Siswa Berpikir Kritis dan Mengambil 
Keputusan 
➢ Tahapan Berpikir Kritis 
➢ Metode Belajar Berpikir Kritis 
➢ Aktivitas Belajar Berpikir Kritis 
➢ Kegiatan Belajar Mengambil Keputusan 
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11 Belajar Menyelesaikan Masalah dalam Pembelajaran 
Ekonomi 
➢ Karakteristik Penyelesaian Masalah 
➢ Penyelesaian Masalah secara Kreatif (Creative Problem 
Solving) 
➢ Metode Belajar Problem Solving 
12 Lanjutan 
➢ Pembelajaran Inkuiri 
➢ Metode Ekspositori 
➢ Metode Penemuan (Discovery) 
13 Lanjutan 
➢ Strategi Pembelajaran Active Learning 
➢ Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 
➢ Contextual Teaching Learning 
14 Media Pembelajaran Ekonomi 
➢ Fungsi dan Peran Media Pendidikan dalam PBM 
➢ Kriteria Pertimbangan Pemilihan Media Pendidikan 
➢ Ragam dan Variasi dalam Media Pendidikan Ekonomi 
15 Pengelolaan Kelas 
➢ Pentingnya Pengelolaan kelas dalam PBM 
➢ Masalah Pembelajaran VS Masalah Pengelolaan kelas 
➢ Bentuk pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran 
Ekonomi 
16 UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
 
Buku Bacaan:  
1. Ridwan Abdullah Sani. 2018. Pembelajaran Berbasis HOTS. Tangerang: 
Tira Smart 
2. Semua buku bacaan terkait dengan mata kuliah sebagai bacaan 
penunjang.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Nama Mata Kuliah: Pendidikan Ekonomi 
Kode Mata Kuliah: - 
Jumlah SKS: 2 (dua) 
Prodi: Pendidikan IPS 
Semester: VI (enam) 
Jumlah Pertemuan: 16 kali pertemuan, termasul UTS dan UAS 
Dosen: 
Pert 
Ke- 
Satuan Bahasan Kompetensi Dasar  
dan Indikator 
Metode Media Penilaian Referensi 
1. Informasi mata kuliah Kontrak perkuliahan dengan mahasiswa dan 
arahan tentang tugas-tugas yang harus dilakukan 
- - - - 
2. Perkembangan 
Kurikulum 
Pendidikan di 
Indonesia 
 
Mampu menjelaskan Perkembangan Kurikulum 
Pendidikan di Indonesia 
➢  Menjelaskan Perkembangan Kurikulum dari 
Masa Ke Masa 
➢ Menjelaskan Perkembangan Kurikulum 
Awal Kemerdekaan 
➢ Menjelaskan Perkembangan Kurikulum Orde 
Baru 
Ceramah dan 
Diskusi 
Modul Tes 
formatif 
1,2 
7 
 
➢ Menjelaskan Perkembangan Kurikulum 
Masa Reformasi 
3 Pendidikan Indonesia 
Era Revolusi Industri 
4.0 
 
Mampu menjelaskan Pendidikan Indonesia Era 
Revolusi Industri 4.0 
➢ Menjelaskan Pendidikan di Era Globalisasi 
➢ Menyebutkan Tantangan Nasional 
➢ Menyebutkan Tantangan Pendidikan 
➢ Memahami Keterampilan Dasar Era Disrupsi 
➢ Memahami Karakterisrtik SDM Pendidikan 
dan Kebudayaan Masa Depan Indonesia 
 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
4 Guru Ekonomi Ideal  
Era Revolusi Industri 
4.0 
 
Mampu Memahami Guru Ekonomi Ideal  Era 
Revolusi Industri 4.0 
➢ Menyebutkan Empat Kompetensi Guru 
➢ Menjelaskan Guru Era Disrupsi 
➢ Memahami System Pendidikan Guru 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
5. Keterampilan 
Berpikir Tingkat 
Tinggi 
 
Mampu Memahami Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi 
➢ Menjelaskan Pengertian Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
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➢ Memahami Berpikir Kreatif 
➢ Memahami Berpikir Kritis 
➢ Menjelask Problem Solving 
➢ Menjelaskan Membuat Keputusan 
6. Pentingnya 
Keterampilan 
Berpikir Tingkat 
Tinggi 
 
Mampu Menjelaskan Pentingnya Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi 
➢ Menjelaskan Pembelajaran Low Order 
Thinking 
➢ Memahami Transformasi Pembelajaran dari 
LOTS ke HOTS 
➢ Menjelaskan Revolusi Industri 4.0 
➢ Memahami Keterampilan Abad 21 
➢ Menjelaskan HOTS untuk Pembelajaran 
STEAM 
Diskusi  Modul  Tes 
formatif 
1,2 
7. Kararkteristik 
Pembelajaran 
Berbasis HOTS 
 
Mampu Memahami Kararkteristik Pembelajaran 
Berbasis HOTS 
➢ Menjelaskan Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran HOTS 
➢ Memahami Karakteristik Siswa Kreatif dan 
Kritis 
Diskusi  Modul  Tes 
formatif 
1,2 
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➢ Menjelaskan Belajar Mengembangkan 
Kreativitas 
➢ Menjelaskan Belajar Berpikir Kritis 
➢ Menjelaskan Belajar Mengambil Keputusan 
➢ Menjelaskan Belajar Menyelesaikan Masalah 
 
8. Pembelajaran untuk 
Pengembangan 
Kreativitas 
Mampu Menjelaskan Pembelajaran untuk 
Pengembangan Kreativitas 
➢ Menyebutkan Dimensi Kreativitas 
➢ Menjelaskan Proses Berpikir Kreatif 
➢ Menjelaskan Pembelajaran Kreatif 
➢ Memahami Teknik Bertanya untuk Memicu 
Kreativitas 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
9. UTS - - - Tes tertulis - 
10. Melatih Siswa 
Berpikir Kritis dan 
Mengambil 
Keputusan 
 
Mampu Memahami Melatih Siswa Berpikir 
Kritis dan Mengambil Keputusan 
➢ Memahami Tahapan Berpikir Kritis 
➢ Menjelaskan Metode Belajar Berpikir Kritis 
➢ Memahami Aktivitas Belajar Berpikir Kritis 
➢ Menjelaskan Kegiatan Belajar Mengambil 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
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Keputusan 
11. Belajar 
Menyelesaikan 
Masalah dalam 
Pembelajaran 
Ekonomi 
 
Mampu Menjelaskan Belajar Menyelesaikan 
Masalah dalam Pembelajaran Ekonomi 
➢ Menyebutkan Karakteristik Penyelesaian 
Masalah 
➢ Menjelaskan Penyelesaian Masalah secara 
Kreatif (Creative Problem Solving) 
➢ Menjelaskan Metode Belajar Problem 
Solving 
Diskusi Modul  Tes 
formatif 
1,2 
12. Lanjutan Lanjutan 
➢ Menjelaskan Pembelajaran Inkuiri 
➢ Menjelaskan Metode Ekspositori 
➢ Menjelaskan Metode Penemuan (Discovery) 
Diskusi Modul  Tes 
formatif 
1,2 
13. Lanjutan 
 
Lanjutan 
➢ Menyusun Strategi Pembelajaran Active 
Learning 
➢ Menyusun Strategi Pembelajaran 
Cooperative Learning 
➢ Menyusun Contextual Teaching Learning 
Diskusi Modul  Tes 
formatif 
1,2 
14. Media Pembelajaran Mampu Menjelaskan Media Pembelajaran Diskusi Modul  Tes 1,2 
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Ekonomi 
 
Ekonomi 
➢ Menyebutkan Fungsi dan Peran Media 
Pendidikan dalam PBM 
➢ Menyebutkan Kriteria Pertimbangan 
Pemilihan Media Pendidikan 
➢ Menyebutkan Ragam dan Variasi dalam 
Media Pendidikan Ekonomi 
formatif 
15. Pengelolaan Kelas 
 
Mampu Menjelaskan Pengelolaan Kelas 
➢ Menjelaskan Pentingnya Pengelolaan kelas 
dalam PBM 
➢ Menjelaskan Masalah Pembelajaran VS 
Masalah Pengelolaan kelas 
➢ Memahami Bentuk pengelolaan Kelas dalam 
Pembelajaran Ekonomi 
Diskusi Modul Tes 
formatif 
1,2 
16. UAS - - - - - 
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BAB  I 
 
Perkembangan Kurikulum Pendidikan Indonesia 
A. Perkembangan Kurikulum dari Masa ke Masa  
Dengan seiring berjalannya waktu, jidilihat dari sejarahnya,bahwa kurikulum 
selalu mengalami pembaharuan dari kurikulum yang sebelumnya. Tujuan 
pemerintah untuk diadakannya pembaharuan kurikulum adalah untuk menghadapi 
tantangan zaman sehingga segala usaha apa saja untuk menempuh dariperubahan 
kurikulum tersebut, selalu dilakukan, tetapi apa yang selama ini diharapkan hanya 
sebatas mimpi.  
Pada era masa penajajahanBelanda di Indonesia, kurikulum diterapkan di 
sekolah-sekoah yang dikuasai oleh Belanda. Akan tetapi, ciri khas kurikulum pada 
zaman Belanda dengan sekarang sangat jauh berbeda., karena Belanda menguasai 
Indonesia sehingga kurikulum hanya untuk kepentingan dari Belanda. Kurikulum 
didesain untuk melestarikan penjajahan di Indonesia dengan caramemasukkan 
Budaya Belanda dalam kurikulum, sedang kebudayaani Indonesia tidak 
masukdalam kurikulum. Begitu juga halnya dengan penjajahan pada masa Jepang. 
Kebijakan kurikulum pada masa penjajahan Jepang lebih banyakberisi tentang 
doktrin, ideologi dan prinsip dalam rangka meemnuhi ambisi pembentukan asia 
timur raya serta upaya mempersiapkan prajurit Asia Timur Raya. 
Pada awal kemerdekaan yang diperoleh Indonesia, perubahan pada 
kurikulumnya terdiri dari periode”kurikulum sederhana (1947-1964), pembaharuan 
kurikulum (1968 dan 1975), kurikulum berbasis keterampilan proses (1984-1994), 
dan kurikulum berbasis kompetensi (2004 dan 2006). Dilihat dari sejarahnya, 
kurikulum 1975 sampai sekarang berubah menjadi kurikulum 2013, secara 
keseluruhan adalah menjadi kritikan yang sangat pedas karena terlalu banyak materi 
yang padat dan diajarkan kepada siswa. 
 
B. Perkembangan Kurikulum Awal Kemerdekaan 
Perubahan kurikulum pada masa orde lama, dengan pemerintahan Presiden yang 
pertama di Indonesia, yakni Soekarno, telah mengalami tiga kali pergantian 
kurikulum. Perubahan kurikulum yang dimulai pada tahun 1947 dan dikenal sebagai 
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kurikulum “rencana pelajaran”, kemudian tahun 1968 dikenal dengan “rencana 
Pendidikan Sekolah”. Dari awal kemerdekaan yang terjadi, sampai sekarang 
kurikulum selalu mengalami perubahan. Perubahan tersebut merupakan sudah 
membudaya dalam perpolitikan di Indonesia, sehingga selalu diistilahkan dengan 
adanya pergantian Menteri, maka kurikulum juga mengalami pergantian . 
 
1. Kurikulum 1947 (Rencana Pelajaran) 
Menjelang dua tahun lamanya, Indonesia merdeka, kurikulum yang pertama kali 
diperbaharui pada tahun 1947. Kurikulum ini, masih mengalami gejolak peperangan 
revolusi sehingga baru diterapkan di Indonesia tahun 1950, sehingga disebut sebagai 
kurikulum 1950. Kurikulum ini hanya memuat dua pokok, diantaranya hanya 
menitik beratkan pada “daftar mata pelajaran dan pengajarannya, serta garis-garis 
besar pengajarannya”. Rencana dari pengajarannya lebih mengutamakan tentang 
“pendidikan watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat”. Materi pelajarannya 
dihibungkan dengankegiatan sehari-hari, seperti kesenian, dan pendidikan jasmani. 
Mata pelajarannya tergantung dari daerah masing masing, karena pada waktu itu 
setiap daerah yang ada akan mengajarkan bahasa daerahnya masing-masing.   
Tujuan kurikulum 1947 adalah mmberikan kesempatan secara menyeluruh 
kepada rakyat Indonesia memperoleh pendidikan dan pengajaran tanpa kecuali. Hal 
ini dirasakan oleh masyrakat Indonesia di mana tidak ada diskriminasi dalam 
memperoleh pendidkan. Dari sudut arah dan pandangan, bahwa kurikulum 1947 
mengarah kepada mencerdaskan bangsa Indonesia sesuai dengan tuntutan 
pembukaan UUD 1945. Dengan demikian kurikulum renacana pembelajaran 1947 
betul-betul mengutamakan kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan 
untuk bangsa yang damai penuh dengan kekuatan nilai rasa, karsa dan etika. Dari 
konsep, tujuan dan arah kurikulum 1947 itu dapat dinyatakan bahwa kurikulum 
1947 memiliki orientasi pendekatan yang humanis. 
 
2. Kurikulum 1952 Rencana Pelajaran Terurai 
Tahun 1952 kurikulum Indonesia mengalami penyempurnaan.dengan berganti 
nama menjadi rencana pelajaran terurai 1952. Ciri kurikulum 1952 yang dijadikan 
sebagai konsep kurikulum adalah setiap harus memperhatikan isi pelajaran yang 
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dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Konsep tujuan kurikulum 1952 
membuktikan bahwa pendekatan humanis terbangun, di mana isi pelajaran yang 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-harisesuai dengannilai-nilai dan moral 
bangsa. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan isi pelajaran yang 
mempunyai orientasi nilai –nilai kemanusiaan dalam setiap tingkah laku baik 
dilingkungan sekolah, keluarga dan masyrakat hingga di lingkungan manca negara.  
Tujuan kurikulum 1952 memuat tentang pencapaian keberhasilan dalam 
mengisikemerdekaan. Arah kurikulum 1952 menuju kepada pendidikan kebangsan 
yang berupaya mengisi kemerdekaan. Adapun tujuan kurikulum 1952 adalah 
menciptakan masyarakat Indonesia sebagai peserta didik yang mempunyai jati diri 
sesuai dengan nilai-nilai kebangasaan. Disimpulkan bahwa dari konsep, arah dan 
tujuan serta materi kurikulum 1952 terkandung nilai-nilai humanis di mana 
masyarakat digerakkan untuk berjuang. Berjuang bukan untuk melawan penjajah, 
tetapi berjuan untuk mengisi kemedekaan. Dengan demikian pendekatan humanis 
yang dapat dilakukan adalah sikap semangat dalam mengisi kemerdekaan, sikap 
patriotisme dan tanggung jawab dalam mencapai masyarakat yang handal dan kuat. 
 
3. Kurikulum 1964 (Rencana Pendidikan) 
Menjelang tahun 1964 pemerintahan kembali menyempurnakan sistem 
kurikulum pendidikan pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini diberi nama rencana 
pendidikan 1964 yang menjadi ciri dari kurikulum ini pembelajarandipusatkan pada 
program pancawardhana yaitu pengembangan moral, kecerdasan, emosional 
kerigelan dan jasmani. Program pancawardhana adalah membuktikan nilai-nilai 
humanis baik secara jasmani maupun rohani seyogyanya ditampilkan dalam hidup 
dan kehidupan peserta didik. Peserta didik diarahkan dan dibimbing memiliki nilai-
nilai moral yang luhur seperti mampu menghargai karya orang lain, mempunyai 
kerja sama yang utuh dan saling menghormati. 
Tujuan kurikulum 1964 adalah meningkatkan sikap nasionalisme dan cinta tanah 
air. Tujuan ini diharapkan tercapai dengan melakukan bebrapa hal,antara lain 
peserta didik harus ditanamkan dengan program pancawardhana. Progaram ini 
diajarkan kepada setiap peserta didik dalam setiap lembaga yang termasuk materi 
mata pelajaran kurikulum 1964. Mata pelajaran ini mendidik bangsa Indonesia agar 
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selalu mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara dan emnjadikan UUD 1945 
sebagai landasan konstitusional bangsa. Arah dan tujuan kurikulum 1964 ini 
membuktikan bahwa terdapat pendekatan humanis, di mana masyaraktnya 
diharapkan mempunyai satu kesatuan politik budaya dan pertahanan kemanan yang 
selalu merujuk kepada Pancasila dan UUD 1945. 
 
C. Perkembangan Kurikulum Masa Orde Baru 
1. Kurikulum 1968  
Pada tahun ini kurikulum mengalami perubahan kembali dari program 
“Pancawardhana” menjadi “pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan dasar, dan 
kecakapan khusus”. Kurikulum ini merupakan perubahan dari konsekuensi UUD 
1945. “Isi pendidikan diarahkan pada kegiatan mempertinggi kecerdasan dan 
keterampilan serta mengembangkan fisik yang sehat dan kuat.bukan hanya pada itu 
saja, melainkan jiwa pancasila itu, mengahayati setiap sila yang terkandung 
didalamnya dan untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran pada kurikulum ini terdiri dari Pengembangan Moral 
(Prndiidkankemasyarakatan, pendidikan agama/budi pekerti), Perkembangan 
Kecerdasan (Bahasa Daerah, Bahasa Indonesia, Berhitung, Pengetahuan Alamiah), 
Pengembangan emosional atau Artistik (Pendidikankesenian, Pengembangan 
kaprigelan), Pendidikan keprigelan dan pengembangan jasmani dan pendidikan 
jasmani.  
2. Kurikulum 1973 
Kurikulum 1973 adalah sebagai pengganti dari kurikulum 1968. Prinsip dari 
kurikulum ini berorientasi kepada tujuan, diantaranya “tujuan pendidikan nasional, 
tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan instruksional umum dan tujuan 
instruksioal khusus.  
Tujuan dari pendidikan nasional merupakan tujuan yang sesuai dengan Pancasila 
yang dirumuskan oleh undang-undang. Rumusan dari UU tersebut terdapat pada 
nomor 20 tahun 2003, Pasal 3 yang didalam isinya menjelaskan bahwa “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
3. Kurikulum 1975  
Tujuan kurikulum 1975 menitikberatkan pada tujuan instruksional khusus dan 
umum. Berdasarkan konsep, arah dan tujuan kurikulum 1975 hal ini dibuktikan 
bahwa pendekatan humanis menekankan pada kemampuan dasar peserta didik yang 
mempunyai potensi dan kemampuan dibimbing sesuai denga tujuan instruksional 
setiap mata pelajaran. Nilai-nilai humanis yang hendak dicapai adalah peserta ddik 
yang mempunyai kemampuan secara utuh dan khusus. Kemampuan khusus 
dimaksudkan peserta didik mempunyai satu disiplin ilmu yang benar-benar mampu 
dikaryakan dan diharapkan dapat mengembangkan diri dan mencapai keberhasilan 
yang dibanggakan. 
 
4. Kurikulum Tahun 1984  
Kurikulum ini lebih dikenal sebagai Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Tujuan 
dari kurikulum ini lebih memfokuskan pada tujuan dari pada yang ingin dicapai 
dalam pembelajran. Hal ini dikarenakan, sekolah merupakan tempat sementara 
siswa untuk belajar, sehingga tujuan lebih diutamakan dalam kurikulum ini. Setiap 
yang diperoleh peserta didik lebih diarahkan memiliki kemampuan dasar yang 
dikembangkan di lembaga pendidikan. 
5. Kurikulum 1994 
Kurikulum ini mengacu pada pendidikan nasional yang terdapat pada Undang-
Undang no.2 tahun 1989. sistem pembelajarannya mengenal semester berubah 
menjadi catur wulan. Tujuannya agar siswa lebih banyak mendapatkan pelajaran 
dari pergantian sistem pembelajaran ini. Setiap pergantian catur wulan selama tiga 
bulan akan ada ulangan akhir bagi siswa untuk meliat prestasi yang didapatkan oleh 
siswa melalui pendidikan di sekolah yang diberikan oleh guru.  
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D. Perkembangan Kurikulum Pada Masa Reformasi 
1. Kurikulum 2004 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Tujuan yang ingn dicapai dari kurikulum ini adalah kompetensi dari acuan pada 
mata pelajaran baik secara sendiri maupun secara klasikal. Kurikulum yang telah 
diperbaharui sehingga disebut kurikulum berbasis kompetensi (KBK) sehingga 
kebijakan darikurikulum ini diatur oleh Pemerintah Pusat dan daerah yang 
dinamakan “desentralisasi”.  
Kurikulum berbasis  kompetensi merupakan suatu konsep kurikulum yang 
menekankan pada pendekatan humanis dimana perkembanagan kemampuan 
melakukan tugas-tugas pada standar performance tertentu, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi 
tersebut. 
2. Kurikulum 2006 KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pemerintah telah menggiring 
pelaku pendidikan untuk mengimplementasikan kurikulum dalam bentuk kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di setiap satuan pendidikan. KTSP disusun dan dikembangkan 
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidkan Nasional Pasal 36 
ayat 1 dan 2. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dikembangakan sesuai 
dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial 
budaya masyarakat setempat dan peserta didik. Sehingga sekolah dan komitenya 
yang menyusun silabus berdasarjan kurikulum  
3. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan 
indonesia saat ini. Kurikulum tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 
kurikulum 2006 yang sering disebut sebagai kurikulum tingkat satuan pendidikan 
atau KTSP yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. kurikulum 2013 
memiliki empat aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek 
sikap dan perilaku. Didalam kurikulum 2013 terutama di dalam materi pembelajaran 
terdapat materi yang dirampingkan atau disedikitkan  dan materi yang ditambahkan 
materi yang dilampirkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia IPS ,PKN dan 
sebagainya sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi matematika materi 
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pelajaran tersebut terutama matematika dan ilmu pengetahuan alam disesuaikan 
dengan materi pembelajaran standar internasional sehingga pemerintah berharap 
dapat mengembangkan pendidikan dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri. 
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Rangkuman  
Pasca kemerdekaan, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu 
padatahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan 2013. Perubahan 
itu merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial 
budaya,ekonomi, dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan 
bernegara.pengembangankurikulum sebenarnya merupakan salah satu upaya untu 
meningkatkan kualitas pendidikandi Indonesia. Ia sebagai instrumen yang membantu 
praktisi pendidikan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan kebutuhan masyarakat. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana dapat dilihat dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20Tahun 2003 menyatakan bahwa: 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan menegnai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  
Jawablah soal dibawah ini dengan tepat dan benar ! 
1. Apakah yang mendasari terjadinya perubahan kurikulum menjadi kurikulum 
2013? 
2. Apakah perbedaan antara kurikulum orde baru dengan kurikulum reformasi? 
3. Mengapa kurikulum 2013 dilakukan secara terbatas dan tidak serentak di semua 
sekolah? 
4. Apa perubahan yang signifikan yang terjadi pada kurikulum di Indonesia dari 
masa ke masa? 
5. Apa saja kekuarangan dan kelebihan dari kurikulum 2013? 
6. Apa yang terjadi jika prinsip-prinsip pengembangan kurikulum tidak terlaksana? 
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BAB  2 
PENDIDIKAN INDONESIA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Merujuk beberapa literature Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Revolusi 
Industri terdiri dari dua kata yaitu revolusi dan industry. Revolusi berarti perubahan 
yang bersifat sangat cepat, sedangkan pengertian industry adalah usaha pelaksanan 
proses produksi. Apabila ditarik benang merah maka pengertian revolusi industry 
adalah suatu perubahan yang cepat dalam pelaksanaan proses produksi di mana yang 
semula pekerjaan proses proses produksi itu dikerjakan oleh manusia digantikan oleh 
mesin, sedangkan barang yang diproduksi menggunakan nilai tambah (Value added). 
Revolusi industry keempat adalah sebuah kondisi pada abad ke-2, ketika terjadi 
perubahan besar-besaran di berbagai bidang lewat perpaduan teknologi yang 
mengurangi sekat-sekat antar dunia fisik, digital, dan teknologi. Revolusi ini ditandai 
dengan kemajuan teknologi dalam berbagai bentuk bidang, khususnya kecerdasan 
buatan, robot, blockchain, teknologi nano, computer kuantum, bioteknologi, intenet of 
the Things, percetakan 3D, dan kendaraan tanpa awak. 
Untuk menghadapi era revolusi industry 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat 
membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif. Hal tersebut salah satunya dapat 
dicapai dengan cara mengoptimalisasi penggunaan teknologi sebagai alat bantu 
pendidikan yang diharapkan mampu menghasilkan output yang dapat mengikuti atau 
mengubah zaman menjadi lebih baik. Indonesia pun perlu meningkatkan kualitas 
lulusan sesuai dunia kerja yang dan tuntutan teknologi digital. Sudah saatnya kita 
meninggalkan proses pembelajaran yang cenderung menggunakan hafalan atau sekedar 
enemukan satu jawaban benar ari soal. Metode pembelajaran pendidikan Indonesia 
harus mulai beralih menjadi proses-proses pemikiran yang visioner, termasuk menengah 
kemampuan cara berpikir kreatif dan inovatif. Hal ini diperlukan untuk menghadapi 
berbagai perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Revolusi industry 4.0 ini telah memberikan dampak pada berbagai bidang 
kehidupan termasuk pendidikan dan pembelajaran. Hal ini sering dengan penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi dalam praktik pembelajaran di kelas, mulai dari 
yang paling sederhana hingga yang paling canggih kemajuan bidang pendidikan juga di 
dorong teknologi-teknologi yang diciptakan dan digunakan untuk membantu serta 
memudahkan belajar manusia. Pendidikan 4.0 atau education 4.0 merupakan respon 
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terhadap revolusi industry 4.0 dalam hal ini manusia dan teknologi perlu ada 
keselarasan untuk menyongsong berbagai kemungkinan baru. Respon pendidikan, 
utamanya pendidikan tinggi, terhadap revolusi industry 4.0 ini menuntut adanya 
restrukturisasi kurikulum bahkan mungkin secara kelembagaan, untuk mendirikan 
program-program dan jurusan baru, atau mungkin dalam bentuk bidang interdisipliner 
yang relevan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada era ini. 
A. Pendidikan di Era Globalisasi 
Globalisasi merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari oleh Negara-negara 
di dunia. Globalisasi menyebabkan sekat-sekat antar Negara di dunia seperti tidak 
Nampak teutama di dalam perdagangan bebas dunia yang mengandung sistem 
ekonomi kapitals. Pengaruh dari globalisasi  hampir menyentuh seluruh aspek 
kehidupan manusia temasuk ke bidang pendidikan.Seorang Profesor ekonomi dari 
Jawaharlal Nehru Ubiversity, Depak Nayyar, dalam tulisannya yang berjudul 
globalization and market hallengers For Highe Education menyatakan bahwa 
globalisasi tidak hanya mempengaruhi dinamika perekonomian dunia tetapi juga 
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan tinggi dunia. 
Pendidikan adalah aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuh kembangkan 
potensi-potensi bawaan peseta baik jasmani maupun rohani untuk memperoleh hasil 
dan prestasi. Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil 
peradapan bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa Indonesia 
yang berlandaskan pancasila yang berupa : “nilai dan norma masyarakat” yang 
berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 
pendidikannya karenanya bagaimanapun peradapan suatu masyarakat , di dalamnya 
berlangsung dan tejadi suatu proses pendidikan generasi milenial sebagai usaha 
manusia untuk melestarikan hidupnya. 
Berbicara tentang pengertian ilmu pendidikan dalam Era Globalisasi tidak 
terlepas dari dua kata yang dipadukan yaitu ilmu dan pendidikan. ilmu adalah 
pengetahuan tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem  menurut metode 
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di bidang 
(pengetahuan) tertentu (kamus besar bahasa Indonsia Balai Pustaka). Sedangkan 
pendidikan adalah usaha-usaha yang sengaja dipilih untuk memengaruhi dan 
membantu anak (peserta didik) dengan tujuan peningkatan keilmuan, jasmani dan 
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akhlak mulia sehingga secara bertahap dapat mengantarkan anak (peseta didik) 
kepada tujuan nya yang ingin dicapai. Agar anak (peseta didik) hidup bahagian, 
serta seluruh apa yang dilakukannya menjadi bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat, (Muhammad Yunus). Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa ilmu 
pendidikan dalam konteks era globalisasi adalah suatu kumpulan ilmu pengetahuan 
yang tersusun secara sistematis yang memiliki metode-metode tetentu yang ilmiah 
untuk menyelidiki, investigasi, merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan 
bantuan atau didikan yang diberikan oleh orang dewasa kepada orang yang belum 
dewasa untuk mencapaikan kedewasaannya dalam rangka mempersiapkan generasi 
milineal guna mencapai hidup dan kehidupan yang lebih baik agar bermakna bagi 
dirinya, masyarakat bangsa, Negara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
Pendidikan harus mengaitkan proses pendidikan yang berlangsung di sekolah 
dnegan nilai-nilai yang selalu berubah di masyarakat global. Oleh karena itu sekolah 
harus memiliki orientasi nilai, di mana masyarakat kita harus selalu dikaji dalam 
kaitannya dengan masyarakat dunia. Implikasi dari pendidikan berwawasan global 
menurut perspektif reformasi tidak hanya bersifat perombakan kurikulum melainkan 
juga merombak sistem, structural dan proses pendidikan. Pendidikan dengan 
kebijakan dasar sebagai kebijakan sosial tidak cocok bagi pendidikan berwawasan 
global harus merupakan kombinasi antara kebijakan yang mendasarkan pada 
mekanisme pasar. 
B. Tantangan Nasional 
Problematika yang menjadi tantangan global terhadap eksistensi jati diri bangsa 
adalah sebagai berikut :  
Kemajuan teknologi informasi telah menjadikan jarak spasial semakin semakin 
sempit dan jarak waktu semakin memendek. Akibatnya bagi bangsa Indonesia yang 
berorientasi pada Negara-negara maju, dalam waktu singkat dapat beradaptasi 
terutama di bidang sosial, teknologi budaya dan ekonomi. aAkhirnya 
memungkinkan timbulnya kehidupan sosial budaya dalam persaingan yang tajam. 
Pada zaman dulu bangsa Indonesia terkenal sebagai masyarakat yang kuat 
solidaritasnya, sedangkan pada sekarang ini menjadi masyarakat egois. 
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Solidaritas masyarakat Indonesia tidak hanya berkaitan dnegan budaya, tetapi 
juga dimensi politik, sosial, dna ekonomi masyarakat sehingga proses globalisasi 
informasi membawa dampak yang sangat kompleks. 
1. Tantangan Internanal 
Dalam perkembangan pendidikan secara nasional di Indonesia masih mengalami 
tantangan. Tantangan tersebut tidak hanya dalam Negara. Tetapi tantangan yang dari 
luar selalu dihadapi. Adapun tantangan dari dalam Negara Indonea (internal) yaitu : 
terkait dengan perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan 
penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) 
lebih banyak usia dari tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua 
berusia 65 tahun ke atas).  
Oleh sebab itu, tantangan yang dihadapi setelah bagaimana mengungapkannya 
agar sumber daya manusuia usia produktif yang melimpah ini dapat transformasikan 
menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan 
sehingga mampu bekerja sesuai bidang masing-masing. 
2. Tantangan Eksternal 
Tantangan eksterna yang dihadapi pendidikan nasional Indonesia antara lain 
terkait dengan arus globalisasi dam berbagai isu yang berkaitan dengan masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, kembangkan industry kreatif dan 
budaya dan perkembangan pendidikan di tingkat Intenasional. Selain tu juga 
tantangan eksternal lainnya adalah terkait dengan pergeseran kekuasaan ekonomi 
dunia yang merupakan imbas dan teknosains serta mutu investas, dan transformasi 
dalam bidang pendidikan . 
Dalam menghadapi dua tantangan pendidikan nasional di atas, maka titik tekan 
pengembangan kurikulum untuk semua kenjang adalah : Peryempurnaan pola pikkir, 
penguatan tata kelola kurikulum, perdalaman dan perluasan materi, penguatan 
proses pembelajaran, dan penyesuaian beban beajar dapat menjamin kesesuaian 
antara yang sekolah inginkan dengan yang dihasilkan. Pengembangan kurikulum 
per disesuaikan dnegan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya 
serta perubahan. 
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C. Tantangan Pendidikan 
Saat ini kita sedang menghadapi revolusi industri keempat yang dikenal dengan 
revolusi industri 4.0.Revolusi ini merupakan era inovasi disruptif, dimana era ini 
berkembang sangat begitu pesat, sehingga membawa dampak terciptanya pasar baru 
bahkan lebih dasyatnya lagi era ini mampu mengganggu atau merusak pasar yang 
sudah ada, menggantikan teknologi yang sudah ada. Era digital ini bukan hanya 
berdampak pada bidang industry saja akan tetapi berdampak ke segala aspek 
kehidupan manusia di dunia tanpa kecuali dunia pendidikan. 
Menghadapi tantangan yang besar era revolusi industri 4.0 ini, maka pendidikan 
dituntut untuk berubah juga karena kita hanya disungguhkan dua pilihan yaitu 
berubah atau mati.Termasuk pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 disebut 
Pendidikan 4.0 yang bercirikan pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran dikenal dengan sistem siber (cyber sistem ) dan mampu membuat 
proses pembelajaran berlangsung secara kontinu tanpa batas ruang dan tanpa batas 
waktu. 
Tantangan pendidikan pada era revolusi industri 4.0 ini khususnya di Indonesia 
bukan lagi hanya berbicara pada masalah klasik yaitu pemerataan dan pemenuhan 
akses, sarana prasarana Pendidikan tetapi juga berbicara mutu lulusan yang mampu 
bersaing dengan tuntutan perkembangan. Pendidik dituntut untuk bisa beradaptasi 
dengan zaman, dituntut menguasai lebih duluan teknologoi agar dapat 
menyesuaikan dengan peserta didik, jangan sampai peserta didik sudah berada pada 
revolusi industry 3.0 sementara pendidiki masih seputar revolusi industry 2.0, 
peserta didik sudah memasuki era digital 4.0 sedangkan guru masih bergelut pada 
era 3.0 kalau sudah situasi demikian yang terjadi maka dipastikan pincang sehingga 
titik temu antara guru dengan peserta didik tidak akan ada. Meskipun perkembangan 
Pendidikan belum bisa secara optimal mengikuti kecepatan akibat revolusi industri 
tersebut  tetapi salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk menghadapi tantangan 
revolusi industri 4.0 ini adalah melalui peningkatan kualitas guru agar mampu 
mengajarkan materi dengan pendekatan penerapan penggunaan Teknologi informasi 
(TI) dalam proses belajar mengajar kalau tidak maka akan semakin jauh ketinggalan 
oleh zaman dan ini berefek pada mutu lulusan 
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Seorang pendidik harus bisa memanfaatkan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pada setiap jenjang pendidikan. 
Upaya ini dilakukan agar dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul 
dengan kompetensi global dan mampu beradaptasi pada era yang ada, meskipun 
teknologi informasi berkembang demikian cepat dan sumber-sumber belajar begitu 
mudah diperoleh, peran guru sebagai pendidik tidak dapat tergantikan oleh 
kemajuan teknologi tersebut ketika mampu beradaptasi. 
Tantangan seorang pendidik tidak berhenti pada kemampuan menerapkan 
teknologi informasi pada proses belajar mengajar akan tetapi  ada 6 kompetensi 
yang diharapkan dimiliki guru 4.0 yaitu : 
Pertama, Critical Thinking and Problem solving (keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah).Yaitu kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang 
rumit, mengkoneksikan informasi satu dengan informasi lain, sehingga akhirnya 
muncul berbagai perspektif, dan menemukan solusi dari suatu 
permasalahan.Kompetensi ini dimaknai kemampuan menalar, memahami dan 
membuat pilihan yang rumit; memahami interkoneksi antara sistem, menyusun, 
mengungkapkan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah.ini sangat penting 
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran abad ke 21. Guru era 4.0 harus mampu 
meramu pembelajaran sehingga dapat mengekspor kompetensi ini kepada peserta 
didik. 
Kedua, Communication and collaborative skill ( keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi). kemampuan berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang harus 
diterapkan guru dalam pembelajaran guna mengkonstruksi kompetensi komunikasi 
dan kolaborasi. 
Ketiga, Creativity and innovative skill ( keterampilan berpikir kreatif dan 
inovasi). Revolusi mengkehendaki peserta didik untuk selalu berpikir kreatif dan 
inovatif, ini perlu agar mampu bersaing dan menciptakan lapangan kerja berbasisi 
revolusi industry 4.0. Tentu seorang guru harus terlebih dahulu dapat kreatif dan 
inovasi agar bisa menularkan kepada peserta didiknya 
Keempat, Information and communication technology literacy ( Literasi 
teknologi informasi dan kominikasi ). Literasi teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) menjadi kewajiban guru 4.0, ini harus dilakukan agar tidak ketinggalan 
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dengan peserta didik.Literasi Teknologi infomasi dan komunikasi merupakan dasar 
yang harus dikuasai agar mampu menghasilkan peserta didik yang siap bersaing 
dalam menghadapi revolusi industry 4.0. 
Kelima, Contextual learning skill.Pembelajaran ini yang sangat sesuai 
diterapkan guru 4.0 ketika sudah menguasai TIK, maka pembelajaran kontekstual 
lebih mudah diterapkan.Saat ini TIK salah satu konsep kontekstual yang harus 
diketahui oleh guru, materi pembelajaran berbasis TIK sehingga guru sangat tidak 
siap jika tidak memiliki literasi TIK.Materi yang bersifat abstrak mampu disajikan 
lebih riil dan kontekstual menggunakan TIK. 
Keenam, Information and media literacy (literasi informasi dan media).Banyak 
media informasi bersifat sosial yang digeluti peserta didik.Media sosial seolah 
menjadi media komunikasi yang ampuh digunakan peserta didik dan salah satu 
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru 4.0.Kehadiran kelas digital 
bersifat media sosial dapat dimanfaatkan guru, agar pembelajaran berlangsung tanpa 
batas ruang dan tanpa waktu. 
Revolusi industri 4.0 telah menyusup pada berbagai bidang termasuk bidang 
Pendidikan lawan kita sekarang adalah tidak hanya pada pemerataan pendidikan 
akan tetapi mutu lulusan ikut di dalamnya, maka perlu upaya untuk beradaptasi 
dengan matang yaitu guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran berbasis 
Teknologi informasi dan komunikasi sebab kalau tidak siap maka akan semakin 
ketinggalan, peningkatan kualitas pendidik menjadi prioritas agar mampu 
beradaptasi, menghasilkan peserta didik sesuai tuntutan zaman dan posisi guru tidak 
tergantikan kepada  siswa. Salah satu cara menghadapi tantangan era digital ini 
adalah peningkatan kualitas guru menjadi guru 4.0 melalui pendidikan dan pelatihan 
(diklat) cara pemanfaatan dan penerapan TIK dalam pembelajaran, diklat tentang 
kompetensi guru menuju guru 4.0. Dalam hal menghadapi tantangan era digital ini 
maka sangat diharapkan dukungan segala pihak.Pemerintah bersama dengan seluruh 
stakeholder seharusnya memikirkan kembali secara serius mengenai berbagai hal 
terkait dengan penguatan sistem pendidikan dalam menghadapi gangguan Revolusi 
Industri 4.0.Karena perubahan merupakan sebuah keharusan dan tidak menunggu 
kesiapan kita. 
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Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh perkembangan globalisasi, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi 
berkembang pesat.Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi dunia pendidikan 
Indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan tenaga pendidik dari 
mancanegara masuk ke Indonesia.Untuk menghadapi pasar global maka kebijakan 
pendidikan nasional harus dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan sangat 
berperan di dalam menyiapkan manusia untuk memasuki masa depan, yag dimana 
setiap prosesnya memiliki transformasi yang berbeda setiap saat. Arus gloabliasi 
sudaah merambah ke seluruh aspek kehidupan yang tidak dapat dihindari.Oleh 
sebab itu, strategi-strategi dalam dunia pendidikan sangat diperlukan guna 
meniingkatkan penegtahuan masyarakat di dalam menyikapi hal tersebut.Selain 
diharapkan mampu untuk menyikapi setiap perubahan dan erkembangan tersebut, 
masyarakat juga diharapkan maampu unuk berkompetisi dan bersaing.Seperti kita 
ketahui, dengan perkembangan globalisasi yang semakin maju maka semakin 
banyak juga masyarakat yang ingin mengetahui tentang suatu hal.Kemajuan 
teknologi dan ilmu pengetahuan membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. 
D. Keterampilan Dasar Era Disrupsi 
1. Pengertian Era Disrupsi 
Memasuki abad 21 dunia mengahadapi perubahan drastic yang didorong oleh 
perubahan masyarakat industry ke masyarakat indsutri teknologi dan informasi. 
Perubahan yang drastic tersebut ditandai dengan keadaan yang serba tidak pasti dan 
perubahan yang sangat cepat. Untuk memaknai keadaan yang serba tidak pasti dan 
perubahan yang sangat cepat seorang ahli ekonomi dan indusrti mengenalkan istilah 
disrupsi. 
Sekitar 20 tahun yang lalu/1997, Clayton M. Christensen dalam Kasali (2017) 
memperkenalkan teori yang kelak dikenal sebagai disruption. Kata Disruption ini 
menjadi amat popular karena bergerak sejalan dengan muncul dan berkembangnya 
aplikasi-aplikasi teknologi informasi dan mengubah bentuk kewirausahaan biasa 
menjadi startup.  Kata ini bergeser dari istilah yang dikenal setelah perang dunia, 
yaitu “destruction” yang dipekenalkan Schumpeter. 
Disrupsi adalah suatu proses. Ia tidak terjadi seketika. Dimulai dari ide, riset 
atau eksperimen, lalu proses pembuatan, pengembangan business model. Ketika 
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berhasil, pendatang akan mengembangkan usahanya pada titik pasar terbawah yang 
diabaikan incumbent, lalu perlahan-lahan menggerus ke atas, ke segmen yang sudah 
dikuasai incumbent. 
Disrupsi adalah istilah untuk keadaan yang sebenarnya terjadi seabgai akibat 
dari perubahan keadaan industry berawal dari perkembangan teknologi informasi 
yang telah berubah secara cepat. Dukungan teknilogi informasi mempunyai dampak 
yang sangat besar terhadap perkembangan industri. 
Dunia hari ini sedang mengahadapi fenomena disruption (disrupsi), situais 
dimana pergerakan dunia industry atau persaingan kerja tidak lagi linear. 
Perubahannya sangat cepat, fundamental dengan mengacak-acak pola tatanan lama 
untuk menciptakan tatanan baru. Disrupsi menginisiaso lahirnya model bisnis baru 
dengan strategi lebih inovatif dan disruptif. Cakupan perubahannya luas mulai dari 
dunia bisnis, perbankan, transportasi, sosial masyarakat hingga pendidikan. Era ini 
akan menuntut kita untuk berubah atau punah. 
Tidak diragukan lagi, disrupsi akan mendorong terjadinya digitalisasi sistem 
pendidikan. Munculnya inovasi aplikasi teknologi seperti Uber atau Gojek akan 
menginspirasi lahirnya aplikasi sejenis di bidang pendidikan. 
2. Disrupsi dan Perubahan Perilaku 
Efek lainnya pada kondisi disrupsi berupa perubahan perilaku. Gelaja perubahan 
perilaku diawali dengan munculnya kecemasan-kecemasan pada individu, kelompok 
masyarakat, organisasi maupun pada perusahaan. Pada individu kecemasan yang 
paling tampak adalah kecemasan pada masalah ekonomi, seperti kehilangan 
pekerjaan dan keterpurukan ekonomi.  Kecemasan pada masalah ekonomi 
berdampak pada permasalahan lainnya seperti kecemasan terhdapa masalah 
keluarga, biaya sekolah anak, kesehatan dan pada kebutuhan pokok keluarga. 
Keadaan tersebut kemudian akan menjadi penyebab tekana (stress) pada pikiran dan 
psikologi individu serta berdampak kepada lingkungan keluarga. 
Pada masyarakat menurunnya sikap-sikap humanis karena perubahan sikap 
individu merupakan keadaan yang sangat mengkhawatirkan karena nilai-nilai 
tersebut umumnya adalah nilai yang telah berbaur dengan nilai-nilai agama. Secara 
tidak langsung, keadaan tersebut akan mengurangi sikap dan perilaku masyarakat 
dalam menjalankan nilai-nilai keagamaan. 
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Pada dunia industry, disrupsi setidaknya memunculkan dua hal penting yaitu : 
1) Pengurangan tenaga kerja dan, 
2) Persaingan yang keras. 
Johnstone dan Kivima mengemukakan bahwa disrupsi telah menyebabkan 
tingkat pengangguran semakin tinggi. Banyak perusahaan yang telah menggantikan 
tenaga kerjanya dengan tenaga mesin dan serta pemanfaatan teknologi. 
3. Disrupsi dan Aspek Pendidikan 
Selain berdampak kepada dunia industry dan kehidupan sosial, disrupsi juga 
memberikan dampak pada aspek pendidikan, diantaranya berupa kecemasan 
individu. Munculnya MOOCs dan gangguan pada lingkungan sekolah. 
Penggunaan media online secara umum adalah kaum remaja atau para pelajar. 
Keadaan ini menjadi keadaan yang cukup mencemaskan karena dalam banyak 
penelitian mengemukakan bahwa penggunaan media online pada para pelajar telah 
cukup memberikan pengaruh kepada akadmeik siswa. Selain itu belum adanya filter 
yang efektif tentang konten yang masuk ke dunia online menjadikan kekhawatiran 
tersendiri khususnya orangtua kerena tidak bisa memnatau tontotan maupun 
komunikasi anak-anknya terhadap dunia maya. Ada tiga hal penting yang menjadi 
catatan efek media online terhadap keadaan akademik yaitu diskusi online, celaan 
dan emosial siswa di kelas. 
Adanya perkembangan dalam dunia teknologi dan informasi telah membentuk 
keadaan tersendiri melalui media sosial (medsos). Medsos telah memberikan 
kebebasan semua individu berbicara dengan menggunakan akun pribadinnya. 
Seakan media sosial menjadi dunia kebebasan tanpa batas, tanpa nilai, bahkan 
norma. 
4. Keterampilan Era Disrupsi 
Ada empat keterampilan dasar erupsi yang patut dimiliki individu di era disrupsi, 
diantaranya adalah : 
1. Berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah 
Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui kebiasaan membaca dan 
berdiskusi secara intensif. Critical thinking atau kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk berpikir masuk akal, kognitif dan membentuk strategi yang akan 
meningkatkan kemungkinan hasil yang dihrapkan. Berpikir kritis juga bisa disebut 
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berpikir dengan tujuan yang jelas, beralasan, dan berorientasi pada sasaran. 
Sehingga kemampuan ini akan sangat membantu di era disrupsi yang menuntut 
efisiensi dan efektivitas dalam semua hal. 
2. Kewarganegaraan Digital 
Kewarganeraan digital dapat diartikan sebagai norma-norma yang sesuai, serta 
perilaku yang bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi informasi. Hal ini 
mengacu pada warga Negara yang dapat menggunakan internet secar teratur dan 
efektif. 
Di Negara yang sangat maju, mereka memiliki kemampuan untuk 
menghubungkan warga Negara dengan unsure pemerintah masing-masing melalui 
situs digital. Situs tersebut berfungsi untuk member informi informasi mengenai 
undang-undang yang berlaku saat ini, menginformasikan mengenai tujuan kebijakan 
saat ini dan masa depan, serta memungkinkan warga untuk menyalurkan aspirasi 
mereka sendiri dalam bidang politik. 
3. Komunikasi dan kolaborasi 
Kemampuan atau keterampilan dalam komunikasi juga penting adanya serta 
perlu ditingkatkan setiapw aktu untuk digunakan dalam membangun sutau 
hubungan relasi dengan orang-orang sekitar kita karena era disrupsi setiap orang 
dituntut untuk berklaborasi bukan hanya dengan bangsa sendiri tetapi juga dengan 
bahasa asing. Sehingga termasuk didalamnya adalah kemampuan berbahasa asing 
karena kemampuan ini penting penting dikuasai agar dapat berkomunikasi pada 
tingkat global. 
4. Literasi Digital 
Mengubah sistem pendidikan ke arah modern, artinya ada hubungan dunia 
sekolah dengan dunia indsutri. Semua itu melalui program link and match kedua lini 
tersebut, muali dari kurikulum berbasis STEAM (science, technology, engineering, 
art, dan mathematics). Dalam era disrupsi, pendidikan yang snagat diperlukan 
adalah pendidikan yang dapat membentuk generasi kreatif, inovatif, dan kompetitif. 
Hal ini bisa dicapai dengan pengoptimalan penggunaan teknologi sebagai alat bantu 
dalam sarana pembelajaran. 
5. Kreatif dan Imajinatif 
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Kemampuan untuk menemukan sesuatu yang unik dan out of the box. 
Menciptakan inovasi-inovasi baru atau mengembangkan yang sudah ada karena 
daya kreativitas yang belum bisa digantikan oleh mesin. Oleh karena itu generasi 
milenial harus kreatif dalam segala aspek agar tidak tertinggal oleh kemajuan saat 
ini. Creativity disini dapat diartikan mengembangkan sesuatu hal yag sudah ada 
sehingga dapat menjadi lebih baik. Sehingga kreativitas ini sangat penting di era 
disrupsi keren banyak ejnis pekerjaan yang hilang dan tergantikan oleh fungsi robot 
atau artificial intelligence. 
6. Kepemimpinan dan pengembangan diri 
Kemamouan untuk mengatur atau leadership bagi setiap individu, hal ini dapat 
dikembangkan saat mereka mengikuti organisasi ataupun kegiatan lainnya. Tren 
pengembagan kepemimpinan tidak hanya cukup belajar dan paham konsep 
kepemimpinan namun harus juga menguasasi berbagai teknik atau tools soft skils 
yang relevan. 
E. Karakteristik SDM Pendidikan dan Kebudayaan Masa Depan Indonesia 
Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor dominan dalam suatu institusi, 
tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Pendidikan memerlukan SDM berkualitas 
untuk melaksanakan perannya dalam melayani kebutuhan pendidikan masyarakat. 
Pengembangan SDM dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, baik secara 
formal maupun informal, yang dilaksanakan secaa stimyltan berkelanjutan. 
Terdapat lima domain SDM yang dipandang penting dalam pengembangan 
SDM bidang pendidikan. Kelia domain tersebut adalah: profesionalitas, daya 
kompetitif, kompetisi fungisional, keunggulan partisipatif, dan kerja sama. 
Pengembangan pendidikan merupakan dua konseo yang berbeda, tetapi 
memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi satu sama lain. dalam konteks ini, 
pengembangan dilakukan melalui pendidikan, sehingga pendidikan menjadi wahana 
bagi pengembangan. Untuk itu, maka pendidikan memerlukan SDM yang kompeten 
sebagai asset bgai proses pengembangan dan SDM yang kompeten tersebut dicapai 
melalui proses pengembangan. Dengan demikian, SDM menjadi bagian penting 
dalam pengembangan dan pendidikan. 
Pendidikan merupakan sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang 
saling terkait secara fungisional bagi tercapainya pendidikan yang berkualitas. 
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Setidaknya terdapat empat komponen utama dalam pendidikan, yaitu: SDM, dana, 
sarana, prasarana, dan kebijakan. Komponen SDM dapat dikatakan menjadi 
komponne strategis, karena dengan SDM berkualitas dapat mendayagunakan 
komponen lainnya sehingga tercapi efektivitas dan efisiensi pendidikan. 
Pengembangan adalah upaya meningkatkan sesuatu agar lebih bertambah baik. 
Selain itu, Hasibuan (2007:69) mengemukakan bahwa pengembangan adalah suatu 
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 
karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan 
latihan.  Sedangkan menurut Bella, pendidikan dan latihan sama dengan 
pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan keterampilan kerja, baik secara 
teknis maupun manajerial. Dimana pendidikan berorientasi pada teori dan 
berlangsung lama, sedangkan latihan berorientasi pada praktek dengan waktu 
relative singkat. 
SDM adalah kemampuan terpadu dari daya piker dan daya fisik yan dimiliki 
individu (Hasibuan, 2007:243). Di dalam melaksanakan tuganya, SDM dituntut 
mengaktualisasikan kemampuannya, baik daya fikir maupun daya fisik secara 
terintegrasi. Namun demikian, kedua kemampuan tersebut tidak cukup, melainkan 
harus diimbangi dengan kecerdasan emosional (Emotinal Intelligent). 
Terdapat lima domain penting dalam pengembangan SDM bidang pendidikan, 
yaitu: profesionalitas, daya kompetitif, kompetensi fungisional, keunggulan 
partisipatif, dan kerja sama. Dimilikina kemampuan terhadap kelima domain 
tersebut merupakan modal utama bagi SDM dalam menghadapi masyarakat ilmu 
yang dinamis. Asumsi yang mendasari kelima domain tersebut adalah : 
1. Profesionalitas 
Profesionalitas adalah tingkatan kualitas atau kemampuan yang dimiliki SDM 
dalam melaksanakan profesinya. SDM yang professional adalah mereka yang 
memiliki keahlian dan keterampilan melalui proses pendidikan dan latihan. 
2. Daya kompetitif 
SDM yang kompetitif adalah mereka yang memiliki kemampan ikut serta dalam 
persaingan. Apabila kita memandang bahwa melaksanakan tugas adalah suatu 
persaingan, maka SDM yang memiliki daya kompetitif adalah mereka yang  dapat 
berfikir kreatif dan produktif. 
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3. Kompetensi fungisional 
SDM yang memiliki kompetensi fungisional adalah mereka yang memiliki 
kemampuan dalam mendayagunakan potensi diri (kompetensi potensial) yang 
disumbangkan dalam melaksanakan tugas atau profesinya. 
4. Keunggulan partisipatif 
SDM yang unnggul dapat mencapai prestasi untuk kemajuan dirinya, lembaga, 
bangsa, dan Negara. Mereka yang memiliki keunggulan dapat survive dalam 
kehidupan yang kompetitif, karena mereka memiliki banyak pilihan dan kecerdasan 
untuk  mengambil keputusan yang tepat. Terdapat dua jenis SDM yang unggul, 
yaitu: keunggulan individualistic dan keunggulan partisipatoris. 
5. Kerja sama 
Kemampuan kerja sama sangat penting di era globalisasi, karena dengan 
kemampuan tersebut akan menjadi kekuatan potensial bagi suatu organisasi atau 
institusi. 
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Jawablah soal dibawah ini dengan tepat dan benar! 
1. Apa tantangan bagi guru dalam menghadapi era revolusi industri 4.0? 
2. Hal-hal apa yg harus dipersiapkam guru dalam menghadapi era revolusi industri 
4. 0? 
3. Bagaimana pemerintah dalam menanggapi tantangan pendidikan di indonesia 
menuju era revolusi industri 4.0? 
4. Bagaimana solusi bagi sekolah yang belum dapat mengikuti pembelajaran di era 
revolusi industri 4.0? 
5. Keterampilan apa yg harus dikuasai guru di era disrupsi? 
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Kegiatan Belajar 3 
Guru Ekonomi Ideal Era Revolusi Industri 4.0 
A. Empat Kompetensi Dasar Guru  
1. Kompetensi Pedagogik Guru 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kompetensi adalah 
kewenangan (keleluasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Sedangkan 
kompetensi menurut Undang-Undang Republik Indoensia nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Seorang guru harus mempunyai empat kompetensi dasar yaitu 
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi 
professional. 
Kompetensi pedagogik terdiri dari tujuh subkompetensi, yaitu memahami 
karakter peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 
mendidik, mengembangkan kurikulum terakait dengan mata pelajaran yang diampu, 
menyelenggarakan pembeljaran yang mendidik, memfasilitasi penngembangan 
potensi peserta didik, berkomunikasi secara empatik dan santun, dan 
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar. Kompetensi yang 
kedua yaitu kompetensi kepribadian yang meliputi kepribadian yang mantab dan 
stabil, dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, dan berakhlak mulia. 
Kompetensi sosial yaitu memiliki subranah mampu berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, dan mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dangan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat. 
Kompetensi yang keempat yaitu kompetensi professional yang meliputi subtansi 
keilmuan yang terkait dengan bidang studi, menguasai struktur dan metode 
keilmuan.Dengan demikian kompetensi dasar yang dimiiki oleh setiap guru akan 
menunjukan kualitas guru dalam mengajar. Seorang guru Biologi harus mampu 
menguasi keempat kompetensi dasar sebagai guru. 
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and Stune (1995) 
sebagai mana yang dikutip E. Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi guru 
sebagai ,descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to be entirely 
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meaningful..Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat 
perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charles (1994) mengemukakan 
bahwa :competency as rational performance which satisfactorily meets the objective 
for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan). 
Kompetensi Pedagogik adalah seperangkat kemampuan dan ketrampilan (skill) yang 
berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dalam 
kelas.Kompetensi Pedagogik meliputi, kemapuan guru dalam menjelaskan materi, 
melaksanakan metode pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
mengelola kelas, dan melakukan evaluasi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pedagogik adalah 
besifat mendidik, hukuman kepada anak Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik.18 Sedangkan dalam penjelasan Pasal 28 atas 
PP RI No.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, bahwa yang dimaksud 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Menurut Pasal 8 UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, bahwa syarat 
wajib seorang guru adalah memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi 
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Atas dasar itu, jelas bahwa seorang guru haruslah 
mempunyai kompetensi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah 
kompetensi pedagogik.Kompetensi pedagogik ini adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir dikemukakan bahwa kompetensii pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasi 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
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Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 (tujuh) aspek  
berkenaanpenguasaan  kompetensi pedagogik. Berikut ini disajikan ketujuh aspek 
kompetensi pedagogik beserta indikatornya: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan menggunakan 
informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu proses 
pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya: 
a. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya, Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, 
b. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda, 
c. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik 
lainnya, 
d. Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik, 
e. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut 
tidak termarjinalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb). 
2. Menguasasi teori belajar dan prinsip-prisip pembelajaran yang mendidik. Guru 
mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi 
guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar: 
a. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 
proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi, 
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b. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya 
berdasarkan tingkat pemahaman tersebut, 
c. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 
terkait keberhasilan pembelajaran, 
d. Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar 
peserta didik, 
e. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama 
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar 
peserta didik, 
f. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
3. Pengembangan kurikulum. Guru mampu  menyusun silabus sesuai dengan tujuan 
terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan 
lingkungan pembelajaran. Guru  mampu memilih, menyusun, dan menata materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik: 
a. Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
b. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan 
c. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran, 
d. Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5) 
sesuai dengan konteks kehidupan sehari‐hari peserta didik. 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik.  Guru mampu menyusun dan 
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru 
mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Guru mampu menyusun dan  menggunakan berbagai materi 
39 
 
pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika 
relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk 
kepentingan pembelajaran. 
a. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya, 
b. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga membuat 
peserta didik merasa tertekan, 
c. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, 
d. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata‐mata kesalahan yang harus dikoreksi. 
Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang 
setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 
penjelasan tentang jawaban yamg benar, 
e. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari‐hari peserta didik, 
f. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu 
yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik, 
5. Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu  menganalisis potensi 
pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi 
peserta didik melalui program  embelajaran yang mendukung siswa 
mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai 
ada bukti jelas bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka: 
a. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. 
b. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar 
masing-masing. 
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c. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
d. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
e. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
f. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing. 
g. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
6. Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru 
mampu  memberikan respon yang lengkap dan relevan kepada komentar atau 
pertanyaan peserta didik: 
a. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga 
partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang 
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan 
mereka. 
b. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpamenginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk 
membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut. 
c. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa mempermalukannya. 
d. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja 
sama yang baik antarpeserta didik. 
e. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik. 
f. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik. 
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7. Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas 
proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk merancang program remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan 
hasil analisis penilaian dalam proses pembelajarannya: 
a. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
b. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan hasil 
serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman 
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 
c. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing‐masing 
peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan. 
d. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya 
melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi 
tambahan, dan sebagainya. 
Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
2. Kompetensi Profesional 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) 
para anggotanya.Artinya pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang 
yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk melakukan pekerjaan 
itu.Profesional menunjuk pada dua hal, yaitu (1) orang yang menyandang profesi, (2) 
penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya (seperti 
misalnya dokter).Makmum (1996: 82) menyatakan bahwa teacher performance 
diartikan kinerja guru atau hasil kerja atau penampilan kerja.Secara konseptual dan 
umum penampilan kerja guru itu mencakup aspekaspek; (1) kemampuan profesional, 
(2) kemampuan sosial, dan (3) kemampuan personal. 
Johnson (dalam Sanusi, 1991:36) menyatakan bahwa standar umum itu sering 
dijabarkan sebagai berikut; (1) kemampuan profesional mencakup, (a) penguasaan 
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materi  pelajaran, (b) penguasaan penghayatan atas landasan dan wawasan 
kependidikan dan  keguruan, dan (c) penguasaan proses-proses pendidikan. (2) 
kemampuan sosial  mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan 
kerja dan lingkungan  sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. (3) 
kemampuan personal  (pribadi) yang beraspek afektif mencakup, (a) penampilan 
sikap positif terhadap  keseluruhan tugas sebagai guru, (b) pemahaman, penghayatan, 
dan penampilan nilai-nilai  yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, dan (c) 
penampilan untuk menjadikan dirinya  sebagai panutan dan keteladanan bagi peserta 
didik. 
3. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian menurut Suparno (2002:47) adalah mencakup 
kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral; kemampuan  
mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, objekti, luwes,  
berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain; kemampuan 
mengembangkan  profesi seperti berpikir kreatif, kritis, reflektif, mau belajar 
sepanjang hayat, dapat ambil keputusan dll. (Depdiknas, 2001).Kemampuan 
kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru sebagai pribadi yang baik, 
tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar untuk maju.Yang pertama ditekankan 
adalah guru itu bermoral dan beriman.Hal ini jelas merupakan kompetensi yang 
sangat penting karena salah satu tugas guru adalah membantu anak didik yang 
bertaqwa dan beriman serta menjadi anak yang baik. 
Bila guru sendiri tidak beriman kepada Tuhan dan tidak bermoral, maka menjadi 
sulit untuk dapat membantu anak didik beriman dan bermoral. Bila guru tidak 
percaya akan Allah, maka proses membantu anak didik percaya akan lebih sulit. 
Disini guru perlu menjadi teladan dalam beriman dan bertaqwa. Pernah terjadi 
seorang guru beragama berbuat skandal sex dengan muridnya, sehingga para murid 
yang lain tidak percaya kepadanya lagi. Para murid tidak dapat mengerti bahwa 
seorang guru yang mengajarkan moral, justru ia sendiri tidak bermoral. Syukurlah 
guru itu akhirnya dipecat dari sekolah.Yang kedua, guru harus mempunyai 
aktualisasi diri yang tinggi.Aktualisasi diri yang sangat penting adalah sikap 
bertanggungjawab. 
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Seluruh tugas pendidikan dan bantuan kepada anak didik memerlukan 
tanggungjawab yang besar.Pendidikan yang menyangkut perkembangan anak didik 
tidak dapat dilakukan seenaknya, tetapi perlu direncanakan, perlu dikembangkan dan 
perlu dilakukan dengan tanggungjawab.Meskipun tugas guru lebih sebagai fasilitator, 
tetapi tetap bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan siswa.Dari 
pengalaman lapangan pendidikan anak menjadi rusak karena beberapa guru tidak 
bertanggungjawab.Misalnya, terjadi pelecehan seksual guru terhadap anak didik, 
guru meninggalkan kelas seenaknya, guru tidak mempersiapkan pelajaran dengan 
baik, guru tidak berani mengarahkan anak didik. 
Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain sangat penting bagi seorang 
guru karena tugasnya memang selalu berkaitan dengan orang lain seperti anak didik, 
guru lain, karyawan, orang tua murid, kepala sekolah dll. Kemampuan ini sangat 
penting untuk dikembangkan karena dalam pengalaman, sering terjadi guru yang 
sungguh pandai, tetapi karena kemampuan komunikasi dengan siswa   tidak   baik, ia   
sulit membantu anak didik maju. Komunikasi yang baik akan membantu proses 
pembelajaran dan pendidikan terutama pada pendidikan tingkat dasar sampai 
menengah. Kedisiplinan juga menjadi   unsur   penting   bagi   seorang   
guru.Kedisiplinan ini memang menjadi kelemahan bangsa Indonesia, yang perlu 
diberantas sejak bangku sekolah dasar. 
Untuk itu guru sendiri harus hidup dalam kedisiplinan sehingga anak didik dapat 
meneladannya.Di lapangan sering terlihat beberapa guru tidak disiplin mengatur 
waktu, seenaknya bolos; tidak disiplin dalam mengoreksi pekerjaan siswa sehingga 
siswa tidak mendapat masukan dari pekerjaan mereka.Ketidakdisiplinan guru 
tersebut membuat siswa ikut-ikutan suka bolos dan tidak tepat mengumpulkan 
perkerjaan rumah. 
Yang ketiga adalah sikap mau mengembangkan pengetahuan. Guru bila tidak 
ingin ketinggalan jaman dan juga dapat membantu anak didik terus terbuka terhadap 
kemajuan pengetahuan, mau tidak mau harus mengembangkan sikap ingin terus maju 
dengan terus belajar. Di jaman kemajuan ilmu pengetahuan sangat cepat seperti 
sekarang ini, guru dituntut untuk terus belajar agar pengetahuannya tetap segar. Guru 
tidak boleh berhenti belajar karena merasa sudah lulus sarjana. 
4. Kompetensi Sosial Guru 
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Menurut Suharsimi kompetensi sosia berarti bahwa guru harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi social dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, dan 
masyarakat sekitar.Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Pasal 10 
tentang  guru dan dosen dinyatakan bahwa kompetensi sosia guru adalah kemampuan 
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan siswa, 
sesame guru, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat.  
Berdasarka defenisi di atas, maka kompetensi guru berarti kemampuan dan 
kecakapam guru seorang guru (dengan kecerdasan social yang dimilliki) dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Yakni siswa secara efektif dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan proses pembelajaran,guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
sosial. Dalam melakukan pendekatan dengan siswa guru harus memperhatikan 
bagaiman berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Dengan demikian guru akan 
diteladani oleh siswa.  
B. Guru Era Disrupsi 
Peranan guru dalam dunia pendidikan sangatlah urgen, karena syarat dari belajar 
adalah adanya guru.Sebagai guru yang hidup atau berada di era global saat ini, kita 
dituntut untuk kreatif dan menguasai tekhnologi agar tidak tertinggal oleh arus 
zaman.Tidak dapat dipungkiri era globalisasi menuntut kita harus aktif, kreatif 
menguasi teknologi. Jika tidak bisa mengikuti arus perkembangan zaman moderen 
saat ini maka kita tertinggal dengan yang lain. Di era global dan modern saat ini. 
hampir semua lini menggunakan aplikasi tekhnologi contoh daftar hadir kerja 
memakai finger print, untuk naik ojek sekarang juga lebih mudah yaitu dengan 
aplikasi semisal gojek dan grab, untuk mengisi arus listrik sudah cangkih yaitu 
adanya pulsa token listrik, untuk memesan tiket pesawat, tiket hotel tinggal 
memesan dengan aplikasi yang telah disediakan perusahaan, dan juga bahkan buku-
buku pelajaran sudah banyak yang berbentuk elektronik.  Maka dari itu kalau kita 
sebagai guru kurang menguasai teknologi maka kita pasti  susah sendiri.  
Tentunya kita tidak mau dibilang gaptek.Untuk itu sangatlah perlu bagi guru 
untuk meningkatkan profesionalisme harus belajar teknologi. Karena ke depannya 
peran teknologi akan lebih mudahdan luar baisa dahsyat, jadi tidak ada pilihan bagi 
guru saat ini kecuali harus paham dan menguasai teknologi. Guruadalah salah satu 
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unsur penting yang harus ada sesudah siswa. Apabila seorang guru tidak punya 
sikap profesional maka murid yang di didik akan sulit untuk tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Hal ini karena guru adalah salah satu tumpuan bagi 
negara dalam hal pendidikan. Dengan adanya guru yang profesional dan berkualitas 
maka akan mampu mencetak anak bangsa yang berkualitas pula. “Teacher are those 
persons who consciouly direct the experiences and behavior of on individual so that 
education takes places”, artinya guru adalah mereka yang secara sadar mengarahkan 
pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat terjadi pendidikan. 
Proses pengalaman dan tingkah laku tersebut akan berjalan dengan baik jika guru 
dapat memberikan contoh terhadap lingkungan pendidikan. 
Para analis industri mengkonseptualisasi perkembangan industry di dunia telah 
mencapai gelombang revolusi industry ke-4 atau “industri 4.0”, ketika proses 
industri terkait revolusi digital memasuki Abad ke-21, sebagai perkembangan lanjut 
dari gelombang-gelombang revolusi industri sebelumnya. Dalam industri 1.0 tenaga 
uap air digunakan dalam mekanisasi produksi sebagai dampak dari penemuan mesin 
uap, dalam industri 2.0 tenaga listrik digunakan untuk mengkreasi produksi massa, 
dan dalam industri 3.0 teknologi elektronika dan teknologi informasi digunakan 
untuk mengotomatisasi produksi (Hussin, 2018) Industri 4.0 bercirikan kehadiran 
teknologi-teknologi baru yang meleburkan dunia fisik, digital, dan biologis, yang 
diwujudkan dalam bentuk robot, perangkat computer yang mobile, kecerdasan 
buatan, kendaraan tanpa pengemudi, pengeditan genetic, digitalisasi pada layanan 
public, dsb. Pada industry 4.0 peralatan, mesin, sensor, dan manusia dirancang 
untuk mampu berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan teknologi 
internet yang dikenal sebagai “Internet of Things (IOT)” (Maria, Shahbodin, Pee, 
2016). 
Era revolusi industri 4.0 berdampak pula dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam proses pembelajaran, penyelesaian berbagai tugas, dan 
peningkatan kompetensi guru, tak bisa lepas dari arus perkembangan informasi dan 
teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, guru sebagai gardaterdepan dalam dunia 
pendidikan dituntut untuk siap berubah dan beradaptasi. Peran guru tak bakal 
tergantikan oleh mesin secanggih apa pun. Sebab, guru diperlukan untuk 
membentuk karakter anak bangsa dengan budi pekerti, toleransi, dan nilai 
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kebaikan.Para guru juga mampu menumbuhkan empati sosial, membangun 
imajinasi dan kreativitas, serta mengokohkan semangat persatuan dan kesatuan 
bangsa. 
Peran guru semakin penting dan strategis sekarang, hal ini dikarenakan saat ini 
terjadi pergeseran prioritas pembangunan oleh pemerintah. Setelah focus pada 
pembangunan infrastruktur, mulai tahun 2019 pemerintah sedang mengupayakan 
untuk peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM). Pembangunan mutu SDM 
berarti bertumbu pada guru, sehingga guru diharapkan mampu menjadi agen 
transformasi penguatan SDM dalam membangun talenta peserta didik, mengelola 
46pembelajaran secara lebih kreatif, dan membentuk karakter anak bangsa.Untuk itu 
guru dituntut terus meningkatkan profesionalitas menuju pendidikan abad ke-21 
Dunia pendidikan saat ini juga dituntut mampu membekali para peserta didik 
dengan keterampilan abad 21.Keterampilan ini adalah keterampilan peserta didik 
yang mampu untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, 
keterampilan berkomunikasi dan kolaborasi.Selain itu keterampilan mencari, 
mengelola dan menyampaikan informasi serta terampil menggunakan teknologi dan 
informasi. 
Di era disrupsi bukan hanya peserta didik, tetapi guru, dan dosen pun juga harus 
memiliki keterampilan abad 21.Karena tidak mungkin guru dapat melatih 
keterampilan tersebut kepada peserta didik jika gurunya sendiri belum 
menguasainya. Guru harus memiliki kompetensi kuat, memiliki softskill yaitu 
berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif. Peran guru sebagai teladan 
karakter, menebar passion dan inspiratif. Inilah peran yang tak akan  dapat 
digantikan teknologi.  Guru  harus  mampu membangun yang dapat memenuhi 
kebutuhan psikologis peserta didik, yang meliputi   needs for competence, setiap 
peserta didik butuh merasa bisa, artinya interaksi dalam pembelajaran mampu 
membuat peserta didik merasa bisa. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan 
memberikan penghargaab atas hasil belajar peserta didik.Needs for Autonomy, 
setiap peserta didik butuh merasa “otonom”dengan mendapat kebebasan dan 
kepercayaan karena setiap pembelajar yang otonom tidak bergantung pada guru 
dalam belajar.Needs for relatedness, setiap peserta didik membutuhkan merasa 
dirinya bagian dari suatu kelompok, dan berinteraksi dalam kelompok. Jadi proses 
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pembelajaran harus mampu memupuk interaksi kolegialitas dab saling support. 
Sustainable learning, agar peserta didik mampu melewati era disrupsi, dan 
memasuki era baru yang disebut Abudant era, yaitu serba melimpahnya informasi, 
media dan sumber belajar. 
Di era disrupsi, banyak sekolah hanya fokus memperbarui media pembelajaran 
saja, tanpa meningkatkan kualitas guru sebagai pengguna.sehingga alat – alat 
pembelajaran menjadi tidak optimal, bahkan menua tanpa manfaat.  
Di era disrupsi guru dituntut membentuk siswa yang berkarakter lengkap : 
1) Nasionalis, guru menanamkan patriotisme dalam jiwa anak didik, serta 
menyamai toleransi diantar mereka. 
2) Religius, guru mengajak siswa untuk mengamalkan nilai – nilai keagamaan, 
yang bersifat individual atau pun sosial. 
3) Gotong royong, siswa dididik untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan, sehingga dalam jiwanya tertanam solidaritas dan berorientasi 
pada kpentingan publik. 
4) Integritas, siswa harus tumbuh menjadi pribadi yang bermoral, berkemanusiaan, 
dan mencintai kebenaran. 
5) Kemandirian, siswa disiapkan untuk hidup berani menjadi diri sendiri sesuai 
bakat, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Apabila seorang guru hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa, perannya 
bisa digantikan oleh teknologi yang super canggih.jadi, selain menguasai teknologi 
informasi, mendidik karakter siswa adalah peran utama seorang guru.Di era disrupsi 
pemerintah mesti lebih serius membina guru dalam meningkatkan kapasitas 
keilmuan, keterampilan, dan karakternya. Bukan hanya memberi  tunjangan, sebab 
meningkatkan kesejahteraan semata adalah bukan barometer peningkatan kualitas 
kinerja, dan profesionalitas guru. 
C. SistemPendidikan Guru 
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kemajuan sebuah bangsa. 
Kemajuan bangsa dapat dilihat dari kemajuan sistem pendidikannya. Dalam sistem 
ini terdapat berbagai macam yang saling berkaitan. 
Guru adalah pendidik yang sangat professional dengan tugas utamanya yang 
mengajar, membimbing,dan melatih terhadap peserta didiknya. 
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Faktor –faktor yang menyebabkan rendahnya pofesional guru : 
1. Masihbanyak guru yang tidakmenekuniprofesinya. 
2. Rendahnyakepatuhan guru terhadapnormadanetikaterhadapprofesinya.  
3. Masih belum berfungsi PGRI sebagai organisasi yang berprofesi secara 
memaksimalkan 
Peningkatan professional guru itu harus professional yang dipandang sebagai 
proses yang terus menerus. Didalam proses ini pendidikan termasuk pembinaan dari 
profesi keguruan, sertifikasi serta peningkatan kualitaas calon guru secara bersama- 
sama dan menentukan pengembangan professional seseorang termasuk guru. 
Sistem pendidikan Di Indonesia 
1. Peran pemerintah dan masyarakat dalam sistem pendidikan dikelola secara 
otonom yang merupakan salah satu tuntutan di era reformasi. 
2. Materi ajar, materi ini yang dapat dipenuhi kebutuhan peserta didik dan 
pengembangan ilmu pengetahun dan teknologi. 
3. Pendekatan dan metodologi pembelajaran ini menempatkan guru sebagai 
motivator dan fasilator dalam mencari ilmu. 
Problem yang kerap kali menghiasiwajahpendidikan di Indonesia 
adalahminimnyakesejahteraan guru, terutama guru honor.Seharusnya guru 
honoreritu yang didahulukan untuk diseleksi menjadi CPNS. 
Rangkuman : 
Direktur jenderal guru dan tenaga kependidikan kementereian pendidikan dan 
kebudayaan, Supriano menjelaskan ada tiga ciri – ciri guru yang dibutuhkan untuk 
menghadapi efek perkembangan teknologi bagi dunia pendidikan dimasa revolusi 4.0 .  
Hal ini disampaikannya saat memberi amanat pembinaan upacara bendera dikantor 
kemendikbud,senayan Jakarta Pusat. 
Guru Harus Memiliki Kompetensi dan kehalian inti sebagai pendidikan yang tak 
berhenti belajar dan mengembangkan diri, karena berkembangnya  teknologi membuat 
guru harus menyiapkan peserta didik agar memiliki sifat kritis 
kreatif,inovatif,komunikatif,dan kolaboratif. 
Guru harus membangun kesejawatan bersama-sama guru – guru lain dalam 
rangka mengembangkan diri, jika korsa juga harus dipupuk oleh guru agar saling 
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mendukung dan mengontrol dalam menghadapi perkembangan zaman didunia 
pendidikan. 
Guru harus menjaga kehidupan sosialnya,karena guru menjalankan 
tugas,profesi, dan tanggung jawabnya sebagai panggilan jiwa serta menjadi garda 
terdepan dalam mencerdaskan kehidupan bangsanya. 
 
Pertanyaan : 
1. Apa yang menjadi permaalahan bagi para guru di era disrupsi dan berikan 
solusinya? 
2. Apa sajaa tantaangan seorang guru dalam menghadapi era indstri 4.0 ? 
3. Bagaimana agar seorang guru mempunyai sikap yang professional pada saat 
industry 4.0 ? 
4. Bagaimana agar kita seorang guru menerapkan indusrtri 4.0 ? 
5. Bagaimanakah pengaruh revolusi industry 4.0 terhadap profesinalisme seorang 
guru di Indonesia? 
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BAB 4 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
A. Pengertian Higher Order Thingking Skills (HOST) 
Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir akan dapat menerapkan 
informasi baru atau pengetahuannya untuk memanipulasi informasi dalam upaya 
menemukan solusi atau jawaban yang mungkin untuk sebuah permasalahan tersebut. 
Pada umumnya permasalahan kompleks yang ditemukan dalam kehidupan sehari 
hari memiliki berbagai solusi dengan kriteria yang beragam. Permasalahan seperti 
itu harus diintegrasikan dan dianlisis terlebih dahulu agar dapat dicari berbagai 
altrnatif solusinya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki oleh siswa 
agar mereka dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari hari yang 
pada umumnya membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi kritis. Sedangkan 
untuk dapat berpikir secara kritis, siswa harus mampu berpikir logis, refleksi, dan 
memiliki pengetahuan awal terkait dengan permasalahan yang dihadapi. Jika 
pembelajaran disekolah tidak membekali siswa untudapat terampil berpikir tingkat 
tinggi. Maka akan dihasilkan lulusan yang tidak siap untuk mengatasi berbagai 
masalah didunia nyata. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa umum dikenal sebagai 
Higher Order Thingking Skill (Hots) dipicu oleh empat kondisi. 
a. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran yang 
spesifik dan tidak dapat digunakan disituasi belajar lainnya. 
b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat 
diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang trdiri dari lingkungan belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar. 
c. Pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif. 
d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran, 
kemampuan analisis, pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif. 
Menurut Resnick dalam  Nurdianti Fonna keterampilan berpikir tingkat tinggi 
adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, 
membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan 
melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. Keterampilan ini juga digunakan 
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untuk menggaris bawahi berbagai proses tingkat menurut jenjang taksonomi Bloom. 
Menurut Bloom, Keterampilan dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah 
keterampilan keterampilan tingkat rendah yang penting dalam proses pembelajaran 
yaitu mengingat (remembering), memahami (Understanding), dan kedua adalah 
yang diklasifikasikan kedalam keterampilan menganalisis (analysing), mengevaluasi 
(evaluating), dan mencipta (creting). 
Menurut Tomei dalam Ridwan Abdullah sani Hots mencakup tranformasi 
informasi dan ide ide. Tranformasi ini terjadi jika siswa mengalisa, mensintesa atau 
menggabungkan fakta dan ide, menggeneralisis, menjelaskan atau sampai pada  
suatu kesimpulan atau intrepretasi. Manipulasi informasi dan ide ide melalui proses 
tersebut akan memungkin siswa untuk menyelesaikan permasalahan, memperoleh 
pemahaman dan menemukan makna baru.  Hots juga disebut kemmapuan berpikir 
strategis yang merupakan kemampuan menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah, menganalisa argument, negosiasi isu atau membuat 
prediksi.  
B. Berpikir Kreatif Dan Kritis Dalam Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
(HOTS) 
Berpikir kreatif memuat aspek keterampilan kognitif, afektif dan metakognitif. 
Keterampilan kognitif tersebut antara lain kemampuan: mengidentfikasi masalah 
dan peluang, menyusun pertanyaan/ide yang baik dan berbeda (flexibility), 
mengidentifkasi data relevan, tidak relevan dan informasi yang hilang, masalah dan 
peluang yang produktif dan menghasilkan banyak idea ( fluency ), menghasilkan 
priduk/idea/hubungan yang baru/memperbaharui rencana atau ide/mengubaj pola 
[ikir dan kebiasaan lama ( originality ), memeriksa dan menilai hubungan antara 
pilihan dan merinci masalah umum ke dalam sub-masalah ( elaboration ). 
Haladyna dalam Ridwan Abdullah Sani menyatakan kompleksitas berpikir dan 
dimensi belajar dalam empat tingkatan proses mental , yakni : memahami, 
menyelesaikan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas yang dapat diaplikasikan 
pada empat jenis konten yakni : fakta, konsep, prinsip dan prosedur. pada taksonomi 
Webb, berpikir strategis terkait dengan kemampuan siswa menggunakan penalaran 
dan mengembangkan rencana atau langkah langkah proses yang kompleks, 
sedangkan berpikir lanjut terkait dengan kemampuan siswa melakukan penyelidikan, 
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memerlukan waktu untuk berpikir dan memproses kondisi atau masalah atau tugas 
ganda. 
Berpikir kritis dan kreatif adalah komponen dari keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, seperti yang disebutkan oleh beberapa pakar dibidangnya, antara lain Conkin 
menyebutkan karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi itu ada dua yaitu 
berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kritis adalah “the ability to analyze and 
evaluation information”. Artinya berpikir kritis itu adalah kemampuan menganalisis 
dan mengevaluasi terhadap informasi. Selanjutnya Paul dan Elder menyebutkan 
“Critical thingking is the art of thinkingwhile thinking to make thinking better”. 
Maknanya berpikir kritis adalah seni berpikir tentang bagaimana berpikir untuk 
membuat pikiran terbaik. Berpikir kritis, Ennisadalah berpikir menganalisis dan 
mengklarifikasi pertanyaan, jawaban dan argument, mempertimbangkan sumber 
yang terpercaya, mengamati dan menganalisis dedukasi, menginduksi dan 
menganalisis induksi dan menarik pertimbangan yang bernilai.  
Jenicek menyebutkan berpikir kritis adalah sebagai proses dan keterampilan. 
Sebagai proses digunakan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis dan 
mengevaluasi informasi yang didapat atau dihasilkan. Berpikir kritis itu merupakan 
proses penalaran terhadap suatu masalah sampai pada tahap kompleks tentang 
“mengapa” dan “bagaimana” proses pemecahanya sehingga menghasilkan suatu 
keputusan. 
C. Problem Solving 
Kemampuan dasar menyelesaikan masalah (problem solving) sering tumpang 
tandih dengan kemampuan dasar berpikir kritis. Oleh sebab itu problem solving 
sering dipertukarkan dengan berpikir kritis. Namun untuk dapat menyelesaikan 
komplek, pemikir harus dapat melakukan anlisis dan sistesis yang merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut bloom.  
 
Rangkuman  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam 
menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan 
membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. 
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Berpikir kritis dan kreatif sangat dibutuhkan oleh peserta didik ketika belajar.Berpikir 
kritis ditandai oleh kemampuan analitik, sintesis, dan praktikal lazim di sebut berpikir 
triakhik. Sedangkan berpikir kreatif ditandai oleh kebaruan dalam bertindak keberanian 
dalam banyak hal senantiasa berbeda dengan orang lain. Kedua kemampuan berpikir 
tersebut dapat dipelajari dan dikembangkan melalui layanan pembelajaran yang 
mendidik, maupun melalui layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan. 
Pengembangan berpikir kreatif peserta didik dapat dapat dilakukan oleh guru dengan 
memberikan pengalaman kreatif, memprkenalkan kegiatan – kegiatan baru yang 
terlepas dari rutinitas, memuji inovasi, dan menghargai kekeliruan serta menunjukkan 
berbagai cara untuk memecahkan masalah. 
Sedangkan cara berpikir kritis peserta didik dalam layanan pembelajaran dengan 
menyajikan berbagai problem untuk ditemukan solusinya. Guru dapat menggunakan 
strategi cooperative learning, prombel based learning, dan experiential learning. Peserta 
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis tertentu akan terhindar dari ketidak 
mampuan dan keraguan dalam mengambil sebuah keputusan. 
 
Contoh soal 
1. Berikut ini diberikan beberapa contoh soal HOTS, dikutip dari suryaman (2018). 
Soal hots yang menggunakan stimulus. Pada suatu turnamen sepak bola, hasil 
pertandingan di grup C dimana setiap TIM memainkan pertandingan dua kali 
tersaji pada tabell berikut. 
Tim Main Menang Seri Kalah Memasukkan - 
kemasukan 
Ps Garuda 2 2 0 0 5-1 
Ps Merpati 2 1 1 0 1-0 
Ps Merak 2 0 1 1 0-1 
Ps Puyuh 2 0 0 2 1-5 
Tentukan skor pertandingan antara PS garuda dan PS puyuh? 
2. Contoh soal tanpa stimulus 
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Dalam pemeblajaran matematika, soal hots tidak selalu kontekstual dan atau 
menggunakan stimulus. Penulisan soal hots juga bias dilakukan tanpa 
menggunakan stimulus. Syratnya tentu soal tersebut harus diarahkan bahwa 
siswa yang akan menyelesaikan soal tersebut menggunakan hots. Karakter dasar 
soal hots tentu bukan terletak ada atau tidaknya stimulus.  
Perhatikan bentuk perkalian berikut  
4 x 
Y 9 
 
 
                  + 
3 3 9 7 
Apabila x dan y dua bilangan berbeda, tentukan x + y ? 
3. Misalkan kamu diminta untuk merancang sebuah mesin yang dapat digunakan 
untuk memetik buah jagung secara efisien dan langsung merontokkan biji 
jagung dan disimpan. Gambarkan mesin yang dimaksud dengan menuliskan 
setiap bagian dan fungsinya ? 
4. Buatlah sebuah cerita dengan menuangkan sebanyak mungkin hal – hal yang 
dapat terjadi jika sebuah pohon dapat berjalan seperti hewan ? 
5. Misalkan sebuah perusahaan ingin mengembangkan sebuah tempat sampah 
sehingga dapat bekerja sama otomatis. Gambarkan ide untuk pengembangan 
tersebut !tuliskan nama setiap bagian dan fungsinya ? 
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BAB  5 
Pentingnya Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
A. Pembelajaran Low Order Thingking 
Pada umumnya proses pembelajaran dibeberapa tingkat sekolah menerapkan tes 
yang bersifat LOT atau kemampuan berpikir tingkat dasar saja. Kemampuan tingkat 
dasar atau lebih tepatnya kemampuan berpikir tingkat rendah hanya menggunakan 
kemampuan yang bersifat mekanis seperti menghafal dan mengulang-ulang 
informasi yang telah diketahahui sebelumnya. Kemampuan tersebut sangat 
berkaitan dengan mengingat, memahami, dan mengalikasikan. Banyak guru percaya 
bahwa tugasnya adalah memberikan informasi kepada pada siswanya. Hal tersebut 
menyebabkan peran guru sangat dominan dikelas dan memberikan sedikit 
kesempatan kepada siswa untuk aktif berpikir, nah akibatnya sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Jika guru menggunakan pendekatan monologis dalam mengajar, maka peran 
guru menjadi sangat dominan dan menetukan, memilih, mengorganisasi faktor yang 
di dapatkan dalam hasil belajarnya. Pendakatan ini biasanya menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran berlangsung. Beberapa kelemahan yang 
muncul akibat kondisi metode yang diterapkan guru in anak tidak aktif dalam 
berpikir dan bertindak, sehingga hasil belajarnya tidak baik. Pada akhirnya 
dilakukannya pembinaan guru dengan melatih para guru dengan menggunakan 
pendekatan dialogis. Sebagaian guru telah menggunakan pendekatan ini yang 
memberikan siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifak siswa 
tergantunga bagaimana pembelajaran yang diterapkan oleh guru tersebut. 
Low Order Thingking (LOT) ialah kemampuan yang dimiliki seseorang seperti 
mengingat, memahami dan menerapkan. Untuk memiliki keterampilan tingkat 
tinggi nantinya seseorang harus belajar berpikir tingkat rendah terlebih dahulu agar 
memahami proses pembelajaran yang selanjutnya. Penulis melakukan beberapa tes 
dan penelitian untuk mengatahui kemampuan mahasiswa dalam berpikir tingkat 
tinggi. Pada umumnya mahasiswa kurang mampu berpikir kritis dan tidak kreatif. 
Bahkan pada tes sederhana membuat gambar pemandangan, hampir semua 
mahasiswa menggambar dengan hasil yang serupa.  
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Dampak dari pembelajaran LOD ditingkat dasar dan menengah menyembabkan 
sebagian besar sisiwa tidak memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal 
tersebut menyebabkan hasil tes TIMSS dan PISA menempati peringkat yang rendah. 
Hasil menunjukkan bahwa kualitas pendidikan dasar di negara kita masih sangat 
rendah. Sebagian besar sisiwa tingakt dasar hanya mampu menyelesaikan sola-soal 
yang bersifat rutin dan penah dikerjakan disekolah. Mereka tidak mampu 
mengerjakan tes PISA yang mengukur ketermapulan berpikir tingkat timggi terkain 
permasalahan sehari-hari. 
Ketidak mampuanberpikir kreatif akan menyebabkan seseorang tidak mampu 
mengembangkan pemahaman baru yang dimilikinya yang dibutuhkan untuk 
penegmbangan karya. Hal itu menyembabkan sebagian besar lulusan sekolan tida 
mmapu mengajukan pengemabngan perubahan yang terjadi di dinia. Banyak 
perusahaan yang bangkrut karena tidak mampunya menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi dan pasar di daerahnya. Padas sekarang ini dibutuhkannya 
seseorang  yang luas biasa dan bisa berkembang adalah mereka yang mampu 
berpikir kreatif dan ktiris dan cakap dalam mengambil keputusan yang tepat. 
Didalam kemampuan berpikir dasar atau tingkat rendah ini perlu memiliki tiga 
keterampilan yaitu: 
1. Mengingat informasi hanya sebatas diingat bisa jadi siswa tidak mengerti apa 
yang sedang dipahami dan dibaca walaupun hanaya dihapal saja. 
2. Ketika para siswa sudah paham mengenai informasi yang dijelaskan siswa 
belum mampu mengelolah informasi yang didapatnya. 
3. Selanjutnya siswa diajak ketahap selanjutnya yaitu membentuk dengan baik 
informasi yang didapatnya jika mereka sudah benar-benar paham, jika belum 
mereka tidak akan mampu menerapkannya dimuka umum. 
B. Transformasi Pembelajaran Dari LOST ke HOTS 
Aktivitas pembelajaran berbasis HOTS dapat dibedakan dari pembelajaran 
berbasis LOTS, antara lain seperti dideskripsikan pada dibawah ini: 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran LOTS yaitu: 
1. Pasif dalam berpikir 
2. Menyelasaikan masalah 
3. Mengkaji permasalahan sederhana 
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4. Berpikir konvergen 
5. Belajar dari guru sebagai sumber informasi utama 
6. Berlatih menyelesaikan soal dan menghapal 
7. Mengutamakan pengetahuan faktual 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran HOTS 
1. Aktif dalam berpikir 
2. Memformulasikan masalah 
3. Mengkaji permasalahan kompleks 
4. Berpikir divergen dan mengembangkan ide 
5. Mencari informasi dari berbagai sumber 
6. Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara kreatif 
7. Berpikir analitik, evaluatif, dan membuat keputusan. 
Pembelajaran HOTS harus membuat semua siswa aktif dalam berpikir. Disini 
peran guru tidak begitu dominan dalam proses pembelajaran namun lebih berperan 
sebagai fasilitatir untuk memberikan kemudahan dalam berpikir siswa. Itu para guru 
memberikan beberapa soal atau pertanyaan kepada para siswa agar siswa nanti 
berpikir secara kreatif, kritis dan dapat menyelesaikan masalah dalam proses 
pembelajarannya nanti. Siswa nnatinya disuru mengembangkan pola pikirnya yang 
nantinya akan menimbulkan pemikiran yang lebih kreatif lagi dan mempunyai 
keterampilan yang lebih baik. Guru jangan terlalu banyak menjelaskan namun lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan menemukan 
sendiri apa yang nantinya akan dipelajarinya. 
Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir akan dapat menerapkan 
informasi baru untuk memanipulasi baru informasi dalam meneukan sosial yang 
mungkin menjadi permasalahan yang baru. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
perlu dimiliki siswa agar mereka dapat meneylsaikan masalah yang di hadapinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan suatu keputusan yang dibuat siswa 
nantinya akan memiliki pemikiran yang kritis. Nah berpikir kritis ini yaitu siswa 
mampu berpikir secara logis, reflektif, dan memiliki pengatahuan awal terkait 
masalah yang dihadapinya nanti. Jika suatu sekolah membekali siswanya dalam 
berpikir tingkat tinggi maka sekolah tersebut akan menghasil lulusan yang siap 
mengatasi berbagai masalah di dunia yang semakin maju nantinya. 
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Berdasarkan jenisnya beberapa penetian yang dilakukan tentang keterampilan 
berpikir dapat dibedakan anatara leterampilan tingkat rendah dan keterampilan dasar 
saja yaitu: 
1. Lower order thingking skill (LOTS) : Strategi kognitif, pemanaham, klasifikasi 
konsep, membedakan, menggunakan aturan rutin, analissi sederhana dan 
aplikasi sederhana. 
2. Higher order thingking skill (HOTS) : berpikir kritis, berpikir kreatif, 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, mengevaluasi, berpikir logi, 
berpikir metakognitif, berpikir reflektif, sitesis, analisis kompolek, dan analisis 
sistem. 
Higher order thingking skill (HOTS) akan berkembang jika individu 
menghadapi masalah yang tidak dikenal, pertanyaan yang menantang serta 
menghadapi ketidakpastian. Menurut Lewewis berpikir tinggkat tinggi ini ialah 
kemampuan yang dimiliki seseorang terhadap informasi yang baru lalu 
mengembangkan informasi yang di dapatnya serta mempunyai solusi yang tepat 
dalam jawaban yang dijelaskannya. Sedangkan Tomei berpendapat bahwa HOTS 
mencakup pemahaman serta ide yang dimilikinya. Dalam metode ini siswa 
diajarkan untuk menganalisa, menggembangkan ide serta fakta-fakta, menjelaskan, 
hingga sampai kesimpulan.  
Proses berpikir kritis menuntut pada penarikan kesimpilan yang diperkuat oleh 
keyakinan seseoang dalam berpikir kritis. Berpikit tingkat tinggi HOT memiliki 
kemampuan berpikir yang lebih dalam kemampuan kognitif dalam menganalisis, 
mengevalusia dan mengkreasi. Sedangkan kemampuan tingkat tinggi HOTS 
memiliki kemampuan yang lebih kritis dalam menyelsaikan masalah dengan cara 
kreatif.  Dengan menggunakan kemampuan ini sisiwa harus dapat menyelesaikan 
pemrmasalahan dengan memikirkan solusi, menggunakan strategi yang tepat, 
mengevalusai metode yang sesuia serta memiliki sosusi yang tepat sesuai dengan 
yang sudah diterapkan. Telah dijelaskan bahwa HOTS terdapak komponen HOT 
yang dapat melakukan penyelasaian masalah siswa dengan melakukan analisis serta 
evalusia yang tepat dengan fakta yang ada. Dengan berpikir kritis ini sisiwa 
membuat sutau keputusan, siswa harus cepat tanggap, menganalisis danmelakukan 
evaluasi.  
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Haldayana menyatakan komplek berpikir dan dimensi belajar dalam empat 
proses yakni mengethaui, menyelasaikan masalah, berpikir dengan kritis dan kreatif 
dengan mengaplikasikannya sesuai dengan fakta, konsep, prinsip dan prosedr yang 
di dapat. Berpikir kritis ini adalah berpikir dengan konvergen yaitu proses 
mengelola informasi dari berbagai materi yang ada dan menghasilkan kesimpulan, 
sedangkan berpikir kreatifini adalah berpkir divergen yaitu sutau pengembangan 
pikiran dari suatu informasi yang menjadi berbagai ide. Kemampuan berpikir kritis 
dan berpikir keratif tersebut dibutuhkannya seseorang dalam menyelesaikan masalah 
yang lebih tepat. 
C. Revolusi Industri 4.0 
Penguasaan literasi dan keterampilan berpikir sangat dibutuhkan dalam era 
revolusi industri 4.0. Pada era revolusi industri 4.0, terdapat literasi baru yang 
dibutuhkan, yakni : 1) literasi data, 2) literasi teknologi, 3) literasi manusia. 
Perkembangan industri ini menyebabkan dampak yang luar biasa terhadap peluang 
pekerjaan yang dapat diperoleh oleh lulusan sekolah dan perguruan tinggi. 
Pekerjaan yang ada sekarang akan ditata ulang atau bahkan hilang pada masa depan. 
Pada saat ini orang mengenal fenomena ekonomi bersama (shared economy), dan 
secara perlahan iklim persaingan antar perusahaan akan ditinggalkan. Contoh 
ekonomi bersama adalah perusahaan rental Airbnb  yang memberikan keleluasaan 
bagi konsumen untuk menyewa properti pribadi dalam jangka waktu singkat dan 
tinggal seperti dirumah sendiri. Ekonomi seperti ini membutuhkan kemampuan 
untuk berkolaborasi dan berkomunikasi. 
Jika pengusaha atau perusahaan tidak dapat beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi, maka perusahaan tersebut tidak akan dapat bersaing pada era sekarang. 
Dunia pendidikan juga harus mengubah sistem pendidikan agar dapat bertahan pada 
masa yang akan datang. Masyarakat yang sadar akan perubahan yang terjadi 
cenderung akan meinggalkan sekolah tradisional dnegan pembelajaran berbasis 
lower order thingking. Pada masa depan lapangan pekerjaan akan semakin 
berkurang karena pabrik akan menggunakan sistem otomasi berbantuan robot. 
Orang-orang yang tidak kreatif akan kesulitan memperoleh pekerjaan atau 
mengembangkan usaha. Namun orang-orang yang kreatif dan terampil 
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menyelesaikan masalah akan mampu membuka peluang baru dengan menciptakan 
kesempatan sendiri. 
Agar kajian tentang revolusi industri 4.0 dapat dipahami secara lebih mendalam, 
akan dibahas tentang revolusi yang terjadi sampai saat ini. Istilah industri 4.0 
dinyatakan pertama kali di Jerman pada tahun 2011 yang ditandai dengan revolusi 
digital. Pada masa sebelumnya telah terjadi tiga revolusi industri yang dicirikan 
dengan penemuan yang mengubah jalannya industri, seperti dideskripsikan pada 
tabel dan gambar berikut. 
Revolusi Industri Kondisi 
Revolusi industri 
1.0 
Ditemukannya mesin uap dan kereta api tahun 1750-1930 
Revolusi industri 
2.0 
Penemuan listrik, alat komunikasi, kimia, dan minyak 
tahun 1870-1900 
Revolusi industri 
3.0 
Penemuan komputer, internet, dan telepon genggam 
tahun 1970- sekarang 
Revolusi industri 
4.0 
Sistem produksi berbasis cyber-fisik, gabungan antara 
kerja virtual dan kerja nyata 
 
Pada saat ini mulai dilakukan perubahan industri dengan menerapkan sistem 
cyber-fisik untuk proses produksi. Fenomena ini dinamakan industri 4.0. 
Berdasarkan analisis Mckinsey Global Institute, Industri 4.0 memberikan dampak 
yang sangat besar pada sektor lapangan kerja. Hal tersebut merupakan sebuah 
revolusi, karwna robot dan mesin akan menghilangkan banyak lapangan kerja 
didunia ini. Oleh sebab itu era revolusi industri ini harus disikapi secara hati-hati 
dan bijak oleh pengusaha dan pelaku industri. Jika ditinjau dari segi efisiensi dan 
efektivitas produksi, industri 4.0 yang memanfaatkan konektivitas dan digitalisasi 
akan mampu meningkatkan efisiensi rantai manufaktur dan kualitas produk. Namun, 
jika ditinjau dari sektor tenaga kerja, industri 4.0 ini akan menghilangkan 800 juta 
lapangan kerja diseluruh dunia hingga tahun 2030. Hal tersebut terjadi karena 
pekerjaan di industri telah diambil alih oleh robot. Hal ini akan menjadi ancaman 
bagi Indonesia yang merupakan negara yang memiliki angkatan kerha yang cukup 
tinggi. Ancaman penigkatan pengangguran yang berdampak pada keterpurukan 
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ekonomi dan bertambahnya permasalahan sosial sangat mungkin akan terjadi. Oleh 
sebab pemerintah perlu menyikapi perubahan ini dengan tepat melalui penyusunan 
startegi yang mampu meningkatkan daya saing industri nasional dan memperbaiki 
sistem pendidikan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu 
beradaptasi pada masa depan. 
Belajar dari peristiwa yang terjadi pada masa lalu, revolusi indusrti pertama 
(industri 1.0) telah mengurangi jumlah tenaga kerja kasar dan terjadi peningkatan 
efisiensi produksi. Penggunaan mesin uap  pada abad ke-18 telah berhasil 
mengakselerasi perekonomian secara drastis dan dalam jangka waktu dua abad telah 
dapat meningkatkan penghasilan perkapita negara-negara di dunia menjadi enam 
kali lipat. Revolusi industri kedua (industri 2.0) atau revolusi teknologi ditandai 
dengan produksi dan penggunaan besi dan baja dalam skala besar, ditemukan dan 
digunakannya minyak bumi secara luas, dimulainya penggunaan listrik. Pada 
revolusi industri ketiga (3.0) mulai digunakan teknologi digital pada insudtri media 
dan ritel. Revolusi industri 3.0 ini telah mengubah pola hubungan dan komunikasi 
masyarakat, sehingga terjadi efisiensi waktu dan mengatasi masalah jarak. Pada era 
revolusi industri keempat (industri 4.0) terdapat lima teknologi utama yang 
digunakan yakni : Internet of Things, Artificial Intelligence, Human-Machine 
Interface, teknologi robotik dan sensor, serta teknologi 3D Printing.  
Hecklau dkk (2016) menyatakan bahwa ada empat kategoru kompetensi yang 
perlu dimiliki oleh lulusan untuk dapat bersaing pada era revolusi industri 4.0. 
Kategori tersebut adalah : 1) kompetensi teknis, 2) kompetensi metodologi, 3) 
kompetensi sosial, dan 4) kompetensi personal. Kompetensi metodologi mencakup 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Kreativitas 
2) Berpikir wirausaha 
3) Problem solving 
4) Membuat keputusan 
5) Keterampilan analitik 
6) Kemampuan meneliti 
7) Orientasi efisiensi 
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Perhatikan bahwa keterampilan metodologi tersebut mencakup keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
D. Keterampilan Abad 21 
Perkembangan teknologi dan informasi pada abad 21 telah memberikan 
pengaruh yang signifikan bagi masyarakat. Budaya dan gaya hidup masyarakat 
sangat terpengaruh oleh perangkat elektronik yang membuat derasnya akses 
informasi yang dapat dilakukan. Informasi yang serba terbuka dan tersedia luas 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, bahkan digunakan untuk keperluan 
ekonomi dan perdagangan. Perkembangan dan perubahan budaya tersebut sangat 
mempengaruhi paradigma pembelajaran. Siswa dapat mengakses informasi dengan 
cepat sehingga peran guru sebagai sumber informasi tidak lagi dapat dipertahankan. 
Banyak orang yang terlihat asyik membaca gadget ketika sedang menghadiri rapat 
atau penjelasan dari seorang narasumber. Hal tersebut menandakan bahwa informasi 
yang disampaikan tidak lagi menarik dapat dibaca melalui gadget. Tidak heran jika 
ada anak yang mampu belajar beberapa bahasa hanya dari gadget saja. 
Masayrakat pada abad 21 menyadari pentingnya mempersiapkan generasi muda 
yang kreatif, luwes, mampu berpikir kritis, dapat mengambil keputusan dengan tepat, 
serta terampil memecahkan masalah. Oleh sebab itu, sekolah diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan tersebut, ditambah dengan 
kemampuan sosial yakni mampu bermusyawarah, dapat mengomunikasikan 
gagasan secara efektif, handal dalam bekerja sama, dan mampu bekerja secara 
efisien baik secara individu maupun dalam kelompok. Fadel menyatakan bahwa 
keterampilan belajar dan inovasi yang dibutuhkan pada abad 21 adalah: kreativitas 
(creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thingking), kemampuan 
berkolaborasi (collaboration), dan kemampuan berkomunkasi (communication). 
Keempat keterampilan tersebut merupakan keterampilan utama abad 21, yang 
disingkat 4C. Berikut ini dideskripsikan keterampilan abad 21 menurut Fadel. 
Keterampilan abad 21 
Keterampilan hidup dan karir Fleksibilitas dan adaptabilitas 
Inisiatif dan arahan diri 
Keterampilan sosial dan silang budaya 
Produktivitas dan akuntabilitas 
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Kepemimpinan dan tanggung jawab 
Keterampilan inovasi dan belajar Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah 
Kreativitas dan inovasi 
Komunikasi dan kolaborasi 
Keterampilan teknologi, 
informasi, dan media 
Literasi informasi 
Literasi media 
Literasi TIK (teknologi, informasi, dan 
komunikasi) 
 
Pada saat ini kompetisi untuk hidup layak bergantung pada kreativitas dan 
kemampuan melakukan inovasi. Kondisi ini menyebabkan negara yang memiliki 
sumber daya manusia yang unggul akan lebih maju daripada negara dengan sumber 
daya alam yang banyak, namun tidak memiliki sumber daya manusia yang handal. 
Misalnya, Singapura tidak memiliki sumber minyak ternyata memiliki kilang 
pengolah minyak, sedangkan Indonesia yang memiliki sumber minyak bumi 
ternyata lebih banyak mengekspor minyak mentah ke negara lain. Contoh lain, 
Malaysia mampu mengolah minyak sawit mentah (CPO) untuk menghasilkan 
puluhan produk, sedangkan Indonesia hanya mampu menghasilkan beberapa produk 
saja. 
Keterampilan berpikir kritis juga sangat penting pada abad ke 21, yakni pada era 
informasi dan teknologi dimana berbagai informasi harus dapat disaring secara 
cerdas dan kritis. Dampak implementasi teknologi tinggi (high tech) telah 
merambah berbagai sektor ekonomi kreatif, sehingga pelaku usaha harus dapat 
merespons berbagai perubahan dengan cepat dan efektif. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia harus dibekali keterampilan intelektual yang fleksibel, mampu 
menganalisis dan mengintegrasikan (sintesis) berbagai informasi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Keterampilan berpikir kritis juga 
terkait dengan kemampuan verbal dan analitik. Seorang yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis akan dapat berpikir secara yang jernih dan sistematis, sehingga 
mampu mengekspresikan gagasan dengan artikulasi yang baik. Keterampilan 
tersebut diperlukan dalam menganalisis struktur tes dengan logis, sehingga dapat 
memahami sebuah teks secara baik. 
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Solomon melakukan survey dan menemukan bahwa 25% organisasi yang 
memiliki staf lebih dari 100 orang menawarkan pelatihan kreativitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan oleh pasar 
kerja. Kemampuan inovasi dan kreativitas ternyata sangat dibutuhkan untuk bekerja 
pada abad 21. Beberapa perusahaan yang memiliki inovasi yang tinggi seperti 
Samsung, Toyota, IBM dan Microsoft ternyata merekrut pegawai yang memiliki 
kemampuan inovasi, kreativitasm kemampuan menyelesaikan masalah (problem 
solving), kemampuan berkomunikasi, keterampilan sosial, dan penguasaan 
teknologi informasi (ICT). Sejalan dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan 
global, UNESCO menetapkan kompetensi untuk hidup pada abad 21 sebagai berikut. 
Keterampilan abad 21 (UNESCO) 
 Kreativitas dan Inovasi 
 Kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah 
 Komunikasi dan kolaborasi 
 Keterampilan sosial dan lintas budaya 
 Penguasaan informasi 
 
Kehidupan dan karir pada abad 21 membutuhkan kemampuan untuk : 1) 
fleksibel dan adaptif, 2) berinisiatif dan mandiri, 3) memiliki keterampilan sosial 
dan budaya, 4) peroduktif dan akuntabel, serta 5) memiliki kepemimpinan dan 
tanggung jawab. Pembelajar juga harus menguasai informasi, media dan teknologi, 
yakni : 1) melek informasi, 2) melek media, dan 3) melek TIK. Oleh sebab itu 
pembelajaran yang dilakukan harus dapat mengembangkan 1) kreatif dan inovasi 
siswa, 2) kemampuan berpikir kritis menyelesaikan masalah, dan 3) komunikasi dan 
kolaborasi. Kerangka kompetensi abad 21 ini (Partnership for 21 st Century, 2008) 
menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan mata pelajaran pokok (core subjects) 
saja tidak cukup, namun harus dilengkapi dengan : 
1) Berkemampuan kreatif-kritis 
2) Berkarakter kuat (bertanggung jawab, sosial, toleran, produktif, adaptif, dan 
sebagainya), serta 
3) Kemampuan memanfaatkan informasi dan berkomunikasi 
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Pada masa mendatang, kita akan menghadapi beberapa tantangan dan perubahan 
yang menuntut perubahan paradigma pendidikan tradisional yang selama ini 
diterapkan oleh guru di Indonesia. Siswa pada saat ini harus terbiasa mencari 
informasi sendiri, mampu mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mampu 
bekerja efektif dalam kelompok dan membangun jaringan, serta memiliki kreativitas 
yang tinggi. Tantangan masa depan yang akan dihadapi adalah : 
a) Kompetisi ekonomi secara global 
b) Perubahan dalam pandangan ekonomi dan keuangan  
c) Pandangan baru dalam politik 
d) Perubahan pandangan sosial 
e) Perubahan kebutuhan industri 
f) Perubahan bisnis dan layanan 
g) Perubahan pola prilaku konsumen 
h) Globalisasi 
i) Kecenderungan penggunaan IT 
j) Inovasi yang berkembang cepat 
k) Perubahan kebutuhan dunia kerja 
l) Perubahan kebutuhan pemberi kerja 
Oleh sebab itu siswa harus dibekali dengan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang memadai untuk menghadapi tantangan tersebut. Beberapa 
keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa menurut SCANS4 adalah sebagai 
berikut : 
1) Keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh siswa 
1) Membaca, yakni kemampuan memahami dan menafsirkan informasi tertulis, 
beserta grafik dan gambar 
2) Menulis, yakni mengkomunikasikan pemikiran, ide, informasi, dan pesan 
melalui tulisan dan membuat dokumen seperti surat, manual, laporan, grafik dan 
bagan alir 
3) Mendengarkan, yakni menerima, menafsirkan, dan merespon pesan verbal 
4) Berbicara, yakni mengorganisasikan ide dan mengkomunikasikannya secara 
lisan 
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5) Berhitung dasar, yang mencakup kemampuan aritmatika dan melakukan operasi 
hitung 
2) Keterampilan berpikir yang perlu dimiliki oleh siswa : 
1) Berpikir kreatif, yang menghasilkan ide baru 
2) Menyelesaikan masalah, yakni mengenal masalah, membuat rancangan, dan 
mengimplementasikan rencana tindakan solusi 
3) Membuat keputusan, yakni menetapkan tujuan dan batasan, mengembakangkan 
alternatif, mempertimbangkan resiko, mengevaluasi, dan memilih alternatif 
terbaik 
4) Melihat gambaran ide, yakni mengorganisasikan dan memproses simbol, 
gambar, grafik, benda, dan informasi lain 
5) Mengetahui bagaimana belajar, yakni menggunakan teknik belajar secara efisien 
untuk memperoleh dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru 
6) Menalar (reasoning), yakni menemukan aturan prinsip yang membawahi 
hubungan antara beberapa benda atau pola dan menerapkannya untuk 
menyelesaikan masalah 
a. Kepribadian yang perlu dimiliki oleh siswa : 
1) Bertanggungjawab, yakni berupaya secara optimal dan pantang menyerah untuk 
mencapai tujuan 
2) Percaya diri, yakni percaya akan kemampuannya dan berlaku positif 
3) Bersikap sosial, yakni menunjukkan pengertian, ramah, beradaptasi, dan 
berempati terhadap teman 
4) Manajemen diri, yakni menilai diri secara tepat, menetapkan tujuan pribadi, dan 
memonitor kemajuan diri 
5) Integritas/kejujuran, yakni memilih tindakan etis yang tidak menyimpang 
b. Keterampilan mengelola (mengidentifikasi, mengelola, dan mengalokasikan) 
sumber daya yang perlu dimiliki adalah : 
1) Mengelola waktu, yakni memilih aktifitas yang sesuai dengan tujuan, 
menetapkan prioritas, mengalokasikan waktu, dan mempersiapkan serta 
mengikuti jadwal 
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2) Mengelola dana, yakni mempersiapkan dan menggunakan dana, membuat 
taksiran, mencatat penggunaan, dan membuat penyesuaian untuk memenuhi 
tujuan 
3) Mengelola bahan dan fasilitas, yakni memperoleh, mengalokasikan, dan 
menggunakan bahan dan ruang secara efisien 
4) Mengelola sumber data manusia, yakni menilai keterampilan dan 
mendistribusikan pekerjaan sesuai kemampuan, mengevaluasi kinerja, dan 
memberikan umpan balik. 
c. Keterampilan interpersonal yang perlu dimiliki adalah kemampuan bekerjasama 
dengan orang lain, yakni : 
1) Berpartisipasi sebagai anggota kelompok dan memberikan kontribusi 
2) Saling berbagi pengetahuan dan keterampilan 
3) Latihan memimpin 
4) Melakukan negosiasi 
5) Bekerja dalam keragaman 
d. Keterampilan memperoleh dan menggunakan informasi yang perlu dimiliki 
adalah : 
1) Memperoleh dan mengevaluasi informasi 
2) Mengelola informasi 
3) Menafsirkan dan mengkomunikasikan informasi 
4) menggunakan komputer untuk memproses informasi 
e. Keterampilan memahami sistem yang perlu dimiliki adalah : 
1) Memahami sistem, yakni mengetahui bagaimana sistem sosial, organisasi, dan 
teknologi dapat bekerja secara efektif. 
2) Memonitor dan memperbaiki kinerja, yakni membedakan kecenderungan dan 
memprdiksi pengaruh pada operasi sistem, mendiagnosa penyimpangan dalam 
kinerja sistem, dan memperbaiki sistem yang tidak berfungsi 
3) Meningkatkan atau merancang sistem, yakni memberikan saran modifikasi 
terhadap sistem yang ada dan mengembangkan sistem baru atau sistem alternatif 
untuk meningkatkan kinerja 
f. Keterampilan dalam menguasai dan menggunakn teknologi yang perlu dimiliki 
adalah : 
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1) Memilih teknologi, yakni memilih prosedur, alat atau peralatan (termasuk 
komputer dan teknologi lainnya) 
2) Menerapkan tugas teknologi, yakni memahami maksud dan prosedur yang 
sesuai untuk merangkai dan mengoperasikan peralatan 
3) Memelihara dan memperbaiki peralatan, yakni mencegah kerusakan, 
mengidentifikasi permasalahan, dan mengatasi permasalahan peralatan teknologi 
4) Kurikulum dan pembelajaran yang harus diterapkan menurut Oon-Seng Tan 
untuk menghadapi tantangan abad 21 tersebut adalah : 
a) Belajar mandiri 
b) Mencari informasi 
c) Menggunakan tantangan dunia nyata 
d) Menggunakan permasalahan tidak terstruktur 
e) Kontektualisasi pengetahuan 
f) Menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order tinking) 
g) Siswa menentukan lingkup dan isu pembelajaran 
h) Pembelajaran teman sejawat 
i) Evaluasi oleh teman sejawat 
j) Kerja kelompok 
k) Pembelajaran multi-disiplin 
l) Penilaian keterampilan proses 
Pergeseran cara belajar harus dilakukan untuk mengantisipasi kebutuhan pada 
abad 21. Berdasarkan empat ciri abad 21, yakni informasi, komputasi, otomasi, dan 
komunikasi, maka pada kurikulum 2013 disarankan untuk melakukan perubahan 
metode pembelajaran. 
Beberapa penelitian yang dilakukan terkait pembelajaran yang perlu dilakukan 
untuk mempersiapkan siswa untuk menguasai keterampilan abad 21 mendorong 
guru dan pemangku kepentingan (stakeholder) pendidikan untuk : 
1) Fokus pada permasalahan dan proses dalam dunia nyata 
2) Mendukung pengalaman belajar berbasis inquiri (inquiry) 
3) Menyediakan kesempatan menggunakan proyek kolaborasi dalam belajar 
4) Fokus mengajarkan siswa tentang cara belajar. 
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E. HOTS Untuk Pembelajaran STEAM 
Science, technology, Engineering & Mathematics(STEAM) diperkenalkan oleh 
National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat pada tahun 1990-an. Amerika 
Serikat dan beberapa negara lainnya telah menerapkan kurikulum STEAM dalam 
upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang handal dalam menghadapi pasar 
global dan abad 21. Williams menyatakan bahwa STEM diperlukan untuk 
mengatasi situasi dunia nyata dengan menerapkan desain berbasis proses 
penyelesaian masalah seperti yang digunakan oleh insinyur dan ilmuwan. Penerapan 
kurikulum STEM atau pembelajaran berbasis STEM sangat membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal itu disebabkan karena belajar 
STEM mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah dan penerapan 
matematika ketika merancang sebuah teknologi dalam upaya menyelesaikan suatu 
masalah. Jadi, model pembelajaran yang umum  digunakan dalam pembelajaran 
STEM adalah project based learning (PJBL). 
Pada saat ini, para ahli mengintegrasikan seni (art) dalam pembelajaran STEM, 
sehingga dikenal istilah STEAM. Integrasi seni sangat dibutuhkan dalam sebuah 
proyek yang dihasilkan. Pada saat ini, penggunaan kurikulum STEAM telah 
diadopsi oleh  berbagai negara mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan 
Tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanders dkk yang menyatakan bahwa 
pengintegrasian STEM boleh dijalankan pada semua tingkatan pendidikan, mulai 
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, karena aspek pelaksanaan STEM seperti 
kecerdasan, kreativitas, dan kemampuan desain tidak tergantung pada usia peserta 
didik. Berikut ini ditampilkan kegiatan belajar dengan implementasi STEAM bagi 
siswa Sekolah Dasar. 
Tahapan Kegiatan Belajar 
Mengenal dan 
mengidentifikasi masalah 
1. Berdiskusi tentang sampah apa saja yang 
dihasilkan dirumah siswa. 
2. Berdiskusi tentang volume sampah rumah tangga 
yang dihasilkan dalam satu hari, seminggu, 
sebulan, dan setahun. 
3. Berdiskusi tentang volume sampah yang 
dihasilkan dalam satu hari di kelurahan, 
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kecamatan, dan kota 
4. Berdiskusi tentang cara pembuangan dan 
pengelolaan sampah yang dilakukan di sekitar 
rumah 
5. Berdiskusi tentang masalah yang dapat disebabkan 
oleh sampah rumah tangga 
6. Berdiskusi tentang jenis sampah apa saja yang 
dapat didaur ulang. 
Mengembangkan solusi 1. Siswa melakukan curah pendapat tentang cara 
mengolah limbah padat menjadi alat yang dapat 
digunakan kembali 
2. Membuat proyek rancangan alat yang dapat dibuat 
dari sampah padat (menggunakan lembar kerja 
yang disediakan). Pada tahap ini siswa diminta 
mengembangkan alat yang memiliki nilai seni 
Menyetel proyek 1. Kelompok siswa memperkenalkan proyek yang 
akan dibuat/dilakukan. 
2. Berdiskusi memperjelas proyek, terutama tentang 
kemungkinan keberhasilan, waktu dan biaya 
pembuatan, serta manfaatnya 
3. Guru mengajarkan cara menggunakan alat bantu 
yang umum digunakan untuk membuat alat sesuai 
proyek siswa. 
4. Guru memberikan contoh cara membuat alat dari 
bahan daur ulang. 
Membuat alat 1. Siswa mengumpulkan bahan-bahan dari sampah 
untuk didaur ulang sesuai rencana proyek 
2. Guru memfasilitasi kelompok siswa untuk 
membuat alat yang telah dirancang 
3. Kelompok siswa membuat alat dalam rentang 
waktu yang telah ditentukan 
Mengevaluasi dan 1. Kelompok siswa diberi kesempatan untuk 
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menampilkan/memamerkan 
proyek 
menampilkan/memamerkan dan menjelaskan cara 
kerja serta manfaat alat yang telah dibuat 
2. Guru melatih siswa untuk melakukan evaluasi 
tentang proyek belajar yang telah dilakukan 
 
Lembar Lerja Siswa (LKS) 
Nama siswa : 
1. 
2. 
3.  
 
Judul Proyek 
 
 
Tujuan Proyek 
 
 
Lama waktu untuk mengerjakan proyek 
 
 
Desain 1 
Nama alat yang 
dikembangkan 
Bahan-bahan yang 
digunakan 
Alat-alat bantu yang 
digunakan 
 
Gambar rancangan 1 
Kelebihan Kekurangan Hal yang menarik 
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Desain 2 
Nama alat yang 
dikembangkan 
Bahan-bahan yang 
digunakan 
Alat-alat bantu yang 
digunakan 
 
Gambar rancangan 2 
Kelebihan Kekurangan Hal yang menarik 
 
Desain 3 
Nama alat yang 
dikembangkan 
Bahan-bahan yang 
digunakan 
Alat-alat bantu yang 
digunakan 
 
Gambar rancangan 3 
Kelebihan Kekurangan Hal yang menarik 
 
Diskusikanlah keunggulan dan kekurangan dari semua rancangan yang dibuat, 
kemudian pilihlah salah satu desain yang dianggap paling bagus. 
Desain Final 
Gambar rancangan Bahan yang digunakan 
 Alasan pemilihan desain : 
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Rangkuman 
Pada umumnya proses pembelajaran dibeberapa tingkat sekolah menerapkan tes 
yang bersifat LOT atau kemampuan berpikir tingkat dasar saja. Kemampuan tingkat 
dasar atau lebih tepatnya kemampuan berpikir tingkat rendah hanya menggunakan 
kemampuan yang bersifat mekanis seperti menghafal dan mengulang-ulang informasi 
yang telah diketahahui sebelumnya. Kemampuan tersebut sangat berkaitan dengan 
mengingat, memahami, dan mengalikasikan.Low Order Thingking (LOT) ialah 
kemampuan yang dimiliki seseorang seperti mengingat, memahami dan menerapkan. 
Untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi nantinya seseorang harus belajar berpikir 
tingkat rendah terlebih dahulu agar memahami proses pembelajaran yang selanjutnya. 
Berdasarkan jenisnya beberapa penetian yang dilakukan tentang keterampilan 
berpikir dapat dibedakan anatara leterampilan tingkat rendah dan keterampilan dasar 
saja yaitu: 
1. Lower order thingking skill (LOTS) : Strategi kognitif, pemanaham, klasifikasi 
konsep, membedakan, menggunakan aturan rutin, analissi sederhana dan 
aplikasi sederhana. 
2. Higher order thingking skill (HOTS) : berpikir kritis, berpikir kreatif, 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, mengevaluasi, berpikir logi, 
berpikir metakognitif, berpikir reflektif, sitesis, analisis kompolek, dan analisis 
sistem. 
Higher order thingking skill (HOTS) akan berkembang jika individu menghadapi 
masalah yang tidak dikenal, pertanyaan yang menantang serta menghadapi 
ketidakpastian. Menurut Lewewis berpikir tinggkat tinggi ini ialah kemampuan yang 
dimiliki seseorang terhadap informasi yang baru lalu mengembangkan informasi yang 
di dapatnya serta mempunyai solusi yang tepat dalam jawaban yang dijelaskannya. 
Sedangkan Tomei berpendapat bahwa HOTS mencakup pemahaman serta ide yang 
dimilikinya. Dalam metode ini siswa diajarkan untuk menganalisa, menggembangkan 
ide serta fakta-fakta, menjelaskan, hingga sampai kesimpulan.  
Belajar dari peristiwa yang terjadi pada masa lalu, revolusi indusrti pertama 
(industri 1.0) telah mengurangi jumlah tenaga kerja kasar dan terjadi peningkatan 
efisiensi produksi. Penggunaan mesin uap  pada abad ke-18 telah berhasil 
mengakselerasi perekonomian secara drastis dan dalam jangka waktu dua abad telah 
dapat meningkatkan penghasilan perkapita negara-negara di dunia menjadi enam kali 
lipat. Revolusi industri kedua (industri 2.0) atau revolusi teknologi ditandai dengan 
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produksi dan penggunaan besi dan baja dalam skala besar, ditemukan dan digunakannya 
minyak bumi secara luas, dimulainya penggunaan listrik. Pada revolusi industri ketiga 
(3.0) mulai digunakan teknologi digital pada insudtri media dan ritel. Revolusi industri 
3.0 ini telah mengubah pola hubungan dan komunikasi masyarakat, sehingga terjadi 
efisiensi waktu dan mengatasi masalah jarak. Pada era revolusi industri keempat 
(industri 4.0) terdapat lima teknologi utama yang digunakan yakni : Internet of Things, 
Artificial Intelligence, Human-Machine Interface, teknologi robotik dan sensor, serta 
teknologi 3D Printing.  
Masayrakat pada abad 21 menyadari pentingnya mempersiapkan generasi muda 
yang kreatif, luwes, mampu berpikir kritis, dapat mengambil keputusan dengan tepat, 
serta terampil memecahkan masalah. Oleh sebab itu, sekolah diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan tersebut, ditambah dengan 
kemampuan sosial yakni mampu bermusyawarah, dapat mengomunikasikan gagasan 
secara efektif, handal dalam bekerja sama, dan mampu bekerja secara efisien baik 
secara individu maupun dalam kelompok. Fadel menyatakan bahwa keterampilan 
belajar dan inovasi yang dibutuhkan pada abad 21 adalah: kreativitas (creativity), 
kemampuan berpikir kritis (critical thingking), kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), dan kemampuan berkomunkasi (communication). Keempat 
keterampilan tersebut merupakan keterampilan utama abad 21, yang disingkat 4C. 
Science, technology, Engineering & Mathematics(STEAM) diperkenalkan oleh 
National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat pada tahun 1990-an. Amerika 
Serikat dan beberapa negara lainnya telah menerapkan kurikulum STEAM dalam upaya 
mempersiapkan sumber daya manusia yang handal dalam menghadapi pasar global dan 
abad 21. Williams menyatakan bahwa STEM diperlukan untuk mengatasi situasi dunia 
nyata dengan menerapkan desain berbasis proses penyelesaian masalah seperti yang 
digunakan oleh insinyur dan ilmuwan. Penerapan kurikulum STEM atau pembelajaran 
berbasis STEM sangat membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal 
itu disebabkan karena belajar STEM mengharuskan siswa untuk melakukan 
penyelidikan ilmiah dan penerapan matematika ketika merancang sebuah teknologi 
dalam upaya menyelesaikan suatu masalah. Jadi, model pembelajaran yang umum  
digunakan dalam pembelajaran STEM adalah project based learning (PJBL). 
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TUGAS!!!! 
Buatlah rancangan pembelajaran STEAM dengan metode PJBL disertai dengan 
penilaian!!! 
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BAB  6 
Karakteristik Pembelajaran HOTS 
A. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran  HOTS 
Aktivitas  pembelajaran berbasis HOTS dapat dibedakan dari pembelajaran 
berbasis LOTS, antara lain seperti di deskripsikan pada tabel berikut :  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
LOTS 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
HOTS 
Pasif dalam berfkir Aktif dalam berpikir 
Menyelesaikan masalah Memformulasikan masalah 
Mengkaji permasalahan sederhana Mengkaji permasalahan  kompleks 
Berpikir konvergen Berpikir divergen dan mengembangkan 
ide 
Belajar dari guru sebagai sumber 
informasi utama 
Mencari informasi dari berbagai sumber 
Berlatih menyelesaikan soal dan 
menghapal 
Berpikir kritis dan menyelesaikan 
masalah secara kreatif 
Menggunakan pengetahuan faktual Berpikir analitik,evaluatif, dan membuat 
keputusan 
 
a. Aktif Dalam Berfikir 
Pembelajaran berbasis HOTS harus membuat siswa aktif dalam berpikir. Peran 
guru tidak begitu dominan dalam proses pembelajaran , namun lebih berperan 
sebagai fasilitator untuk memberi kemudahan bagi siswa dalam berpikir. Oleh sebab 
itu, guru harus mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat siswa 
berpikir kreatif,kritis dan menyelesaikan masalah. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan  kemampuan berpikirnya sehingga  menguasai keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Guru jangan banyak menjelaskan , namun lebih banyak 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari dan menemukan sendiri apa saja 
yang akan dipelajari nya. Disarankan untuk menggunakan waktu selama lima menit 
untuk memberikan penjelasan dan intruksi sebelum memberikan peguasan kepada 
siswa.  
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Beberapa kondisi yang harus diterapkan selama kegiatan belajar  berlangsung 
adalah sebagai berikut : 
1. memastikan situasi tetap terkendali meskipun siswa ditantang untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran secara bebas selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Guru lebih banyak memberi rangsangan berpikir pada siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan atau masalah yang dihadapi siswa. 
Hal tersebut akan menyebabkan siswa lebih aktif mencari informasi dan berpikir. 
Sehingga materi pembelajaran akan lebih mudah diserap dan keterampilan 
berpikirnya akan meningkat. 
3. Melaksanakan pembelajaran secara bervariasi, disesuaikan dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang menoton akan membuat siswa merasa 
bosan, apalagi hanya mendegarkan guru berbicara. 
4. Merangsang siswa untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan. Guru dapat 
melatih siswa untuk  pertanyaan dan pernyataan setelah menampilkan sebuah 
ffenomena yang menarik misalnya video, demnonstrasi, atau cara lain nya. Guru 
harus melatih kepercayaandiri siswa agar yakin pada diri nya dalam penguasaan 
pengetahuan dan berpikir.   
Guru juga memiliki peran yang sangat penting agar pembelajaran HOTS dapat 
diterapkan  dan memberikan hasil yang maksimal pada kemampuan siswa. Mengapa 
hal ini penting untuk dibahas, hal ini dikarenakan sebagian besar guru tidak mahir 
dalam memahami masalah belajar dan tidak tahu bagaimana cara beradaptasi 
dengan tekhnik, metode dan pendekatan yang tepat untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan matematisnya(dalam hal ini HOTS) secara dinamis 
dan progresif. Guru yang memiki pengetahuan mendalam tentang pengajaran dan 
pembelajaran dapat membangun keterampilan prosedural yang lebih baik untuk 
menantang dan mendorong ide-ide inovatif siswa dalam memecahkan masalah. Hal 
ini dikarenakan HOTS fokus pada  partisipasi siswa secara holistik dalam 
pembelajaran, dan pengajaran dewasa ini memungkinkan guru mengelola 
pembelajaran berdasarkan starategi  yang di inginkan.  Setiap guru membutuhkan 
pengetahuan tentang konten pengajaran yang dapat digunakan untuk membantu 
siswa mengembangkan dan memperluas tingkat pemahaman tentang pengetahuan 
dasar yang merupakan pondasi awal dalam meningkatkan HOTS siswa.  
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B. Karakteristik Siswa Kreatif dan Kritis  
Tahapan berpikir kritis (Thyer,2013) 
Tahapan Berpikir Kritis Deskripsi 
Observasi • Menentukan informasi apa yang 
dapat di peroleh 
• Memperoleh dari berbagai sumber 
• Memastikan informasi apa yang 
ada pada saat ini 
• Mengeksplorasi pandangan yang 
berbeda 
• Mengidentifikasi perbedaan dan 
persamaan 
 Analisis • Mengurai informasi ke dalam 
tema-tema atau argumen-argumen 
utama 
 
Evaluasi • Mendeskriminasi nilai dari 
informasi 
• Memperiotaskan informasi penting 
• Membedakan opini dan fakta 
Kontekstualisasi • Kontekstualisasi informasi dalam 
hubungan nya dengan sejarah, 
etika, politik, budaya, lingkungan. 
Bertanya • Mempertimbangkan alternatif yang 
mungkin 
• Mengembangkan hipotesis baru 
Refleksi • Menanyakan dan menguji 
kesimpulan 
• Refleksi dampak yang mungkin  
 
Swartz dan Perkins(Hassoubah,2004) memberikan batasan tersendiri mengenai 
berpikir kritis, menurut nya berpikir kritis berarti : 
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a. Bertujuan untuk mencapai penilaian kritis  terhadap apa yang akan diterima atau 
apa yang akan kita lakukan  dengan alasan yang logis. 
b. Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dalam membuat 
keputusan. 
c. Menerapkan berbagai strategi  yang tersusun dan memberikan  alasan untuk 
menentukan  dan menerapkan standar tersebut. 
d. Mencari dan menghimpun  informasi yangg dapat dipercaya untuk dipakai 
segala bentuk yang dapat mendukung suatu penilaian. 
Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi  
permasalahan dalam realita  kehidupan yang tak bisa dihindari.  Dengan berpikir 
kritis, seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki 
pikiran nya, sehingga ia dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih cepat. 
Ungkapan sejalan mengenai orang yang berpikir kritis dikemukakan oleh 
Splitter(1991), bahwa orang berpikir kritis adalah individu yang berpikir, bertindak, 
secara normatif, dan siap bernalar tentang kualitas daripada yang mereka lihat, 
dengar atau yang mereka pikirkan 
Gerhard(1971) memberikan batasan berpikir kritis sebagai proses kompleks 
yang melibatkan penerimaaan dan penguasaan data, analisis data, evaluasi, serta 
membuat seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi. Sementara itu, 
Splitter(1991) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah intropkesi diri dan berpikir 
kritis membuat orang peka terhadap keadaan. Ini berarti, orang yang berpikir kritis 
secara sadar dan rasional berpikir tentang pikiran dengan maksud untuk diterapkan 
pada situasi yang lain. 
Ciri-ciri orang berpikir kritis yang dikemukakan oleh Costa(1985) antara lain : 
a. Mampu mendeteksi perbedaan informasi mengumpulkan data untuk 
membutikan faktual 
b. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut benda(seperti sifat,wujud dan 
sebagainya. 
c. Mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah, alternatif ide, alternatif situasi 
d. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah 
lain nya 
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e. Mampu menarik kesimpulan dan generalisasi dari data yang berasal dari 
lapangan 
f. Mampu membuat prediksi dari infomasi yang tersedia 
g. Mampu mengklarifikasi informasi dan ide 
h. Mampu menginterpretasi dan menjabarkan informasi kedalam pola tertentu 
i. Mampu menginterpretasi dan membuat fchart 
j. Mampu menganalisis isi, prinsip,hubungan  
k. Mampu membandingkan dan mempertentenagkan yang kontras  
l. Mampu membuat konselusi yang valid 
Selanjutnya Ennis(Costa,1985) juga mengungkapkan terdapat 12 indikator 
keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan 
berpikir yaitu: 
a. Mmebrikan penjelasan sederhana yang meliputi: memfokuskan pernyataan, 
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab, pertanyaan tentang sesuatu atau 
tantangan 
b. Membangunkan keterampilan dasar yang meliputi: mempertimbangkan 
kredibilitas sesuatu sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi 
c. Menyimpulkan, yang meliputi: membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi, membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat 
keputusan dan mempertimbangkan hasilnya 
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut, yang meliputi: mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi, mendefinsikan, mengidentifikasi asumsi 
e. Megngatur strategi dan taktik, yang meliputi:memutuskan suatu tindakan 
berinteraksi dengan orang lain.  
Ciri-ciri berpikir kreatif menurut Csikszentmihalyi (Munandar.1999:51) sebagai 
berikut : 
a. Pribadi kreatif mempunyai kekuatan energi fisik yang memungkinkan mereka 
bekerja berjam-jam dengan konsetrasi penuh, tetapi mereka bisa tenang dan 
rileks, bergantung pada situasi nya 
b. Mereka mampu berpikir konvergen dan divergen 
c. Kreatifitas memerlukan kerjasama,keuletan, dan ketekunan 
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d. Dapat berselang-seling antara imajinasi dan fantasi, namun tetap bertumpu pada 
realitas 
e. Menunjukkan kecendrungan intropersi(bekerja sendiri)  mampu ektroversi 
f. Dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karya nya pada saat yang sama 
g. Dapat melepaskan diri dari steretip gender 
h. Cenderung mandiri bahkan suka menentang 
i. Sangat bersemangat bila menyatukan karya sendiri, tetapi sangan objektif dalam 
penilaian karya nya 
j. Terbuka dan sensitif 
C. Belajar Mengembangkan Kreatifitas 
Para ahli psikologi sudah lama terpesona oleh kreatifitas manusia-manusia 
kreatif. Pada umum nya ahli psikologi itu sependapat bahwa orang-orang kreatif 
mempunyai ciri-ciri tertentu yang sama. Ciri- ciri secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu : 
a. Ciri-ciri pokok 
Kunci untuk melahirkan ide, gagasan, ilham, pemecahan, cara baru, penemuan 
b. Ciri-ciri yang memungkinkan 
Yang membuat mampu mempertahankan ide-ide kreatif sekali sudah ditemukan 
tetap hidup 
c. Ciri-ciri sampingan 
Tidak langsung berhubungan dengan penciptaan atau menjaga agar ide-ide yang 
sudah ditemukan tetap hidup, tetapi kerap mempengaruhi orang-orang kreatif.  
Ciri- ciri pokok nya adalah sebagai berikut : 
1. Kelincahan mental dari segala arah 
Kelincahan mental adalah kemampuan untuk bermain-main dengan ide-ide, 
gagasan-gagasan,  ide-ide, lambang-lambang, angka-angka, dan khusunya melihat 
hubungan-hubungan yang tak biasa antara ide-ide, gagasan-gagasan dan sebagainya. 
Berpikir dari segala arah adalah kemapuan untuk melihat segala masalah atau 
perkara dari segala arah, segi dan mengumpulkan berbagai fakta yang penting dan 
mengarahkan fakta-fakta itu pada masalah yang dihadapi. 
2. Fleksibilitas konseptual 
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Fleksibilitas konseptual adalah kemampuan untuk secara spontan mengganti 
cara memandang, pendekatan, kerja yang tak jalan. 
3. Orisinalital 
Orisinalitas adalah kemampuan untuk menelorkan ide, gagasan, pemecahan, 
cara kerja yang tidak lazim(meski tak selalu baik) yang jarang bahkan mengejutkan. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu ciri KBTT (Wardana 2010; Pertiwi 
2014). Kreatif berarti meletakkan sesuatu dalam cara yang baru (secara konseptual 
maupun artistik), mengamati hal-hal lain yang mungkin terlewatkan, membangun 
sesuatu yang baru, menggunakan cara yang tidak biasa namun bekerja untuk 
membuat poin yang menarik (Brookhart, 2010). Jenis pemikiran kreatif dan produk 
yang dihasilkannya tidak terbatas untuk dilakukan. Apabila berpiki kritis berfokus 
pada pemecahan masalah, maka berpikir kreatif berfokus pada menyajikan sesuatu 
dengan cara yang baru. Berikut adalah sintaks yang harus dilakukan untuk dapat 
menilai proses berpikir kreatif (Brookhart, 2010). 
1. Mewajibkan siswa memproduksi beberapa ide baru atau produk baru, atau 
meminta siswa mengatur ide-ide yang telah ada dengan cara yang baru. 
Mengajarkan dua konten atau teks yang berbeda adalah salah satu cara untuk 
dapat melakukan ini. 
2. Biarkan siswa memilih jenis penilaian yang mereka inginkan untuk dinilai, 
sesuai target pembelajaran. Misalnya untuk memahami materi energi, siswa 
dapat memilih jenis penilaian kinerja, produk, atau yag lainnya yang sesuai 
untuk materi pembelajaran energi. 
3. Evaluasi pekerjaan siswa terhadap kriteria yang dibuat siswa sendiri serta 
kriteria konvensional. Karena tidak ada batasan untuk berpikir kreatif, 
maka tidak menutup kemungkinan siswa dapat membuat karya yang tidak 
pernah terpikirkan sebelumnya. Tentu penilai tidak menyiapkan kriteria untuk 
karya yang tak diduga, oleh karenanya penilai dapat membuat kriteria 
berdasarkan karya yang dibuat siswa sendiri. Namun penilai tetap harus 
membandingkan hasil karya yang dibuat siswa dengan penilaian konvensional 
untuk dapat mengukur seberapa tingkak kreativitas yang ditunjukkan siswa. 
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D. Belajar Berfikir Kritis 
Belajar berfikir kritis pada umumnya dilakukan dengan menganalisis sebuah 
data atau informasi. Data atau informasi yang disimpulkan dapat berupa teks tulisan, 
grafik, gambar, diagram, foto, video, audio, yang disampaikan oleh guru, teman, 
narasumber, Koran, televise, internet, atau sumber informasi lainnya. Jika informasi 
disampaikan oleh teman maka cara penyampaian dapat beragam misalnya, ketika 
menerapkan metode seminar pembelajaran tutor sebaya (teman sejawat), diskusi 
kelas, debat dan sebagainya. Hal yang sangat penting dalam belajar berfikir kritis 
adalah membuat pertanyaan pengarah sehingga siswa bersiap untuk menalar, 
mmebuat inferensi, mengintreprestasi, membuat argumentasi, menganalisis, 
membuat kesimpulan, dan mengevaluasi. (Facione (2011,2016) memberikan contoh 
pertanyaan pengarah untuk bebrapa keterampilan dasar dalam berfikir kritis sebagai 
berikut: 
Keterampilan Berfikir Kritis Pertanyaan Pengarah 
Interpretasi Bagaimana saya menginterpretasi situasi ini? 
Pengetahuan apa yang saya butuhkan untuk 
memhami sityuasi ini? 
Analisis Informasi apa yang relavan untuk memhami setiap 
bagian dari situasi ini? Apakah ada makna/logika 
dalam tindakan? 
Keterampilan Berfikir Kritis Pertanyaan Pengarah 
Evaluasi Informasi apa yang dapat dikelompkan untuk 
mengidentifikasi masalah? Apa kekuatan dan 
kelemahan dari tindakan? 
Inferensi Apa yang diindefikasi dari masalah dan prioritas 
mana yang perlu diintervensi? Apa kesimpulan 
yang harus diambil dalam kaitanyya dengan 
masalah? 
Menjelaskan Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, 
bagaimana rencana tindakan yang harus 
dilakukan? Bagaimana tindakan saya dalam situasi 
ini? 
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Evaluasi diri Cara apa yang paling objektif dan kohren bagi 
saya untuk bertindak dalam situasi ini Apakah 
pertimbangan tentang tindakan adalah rasional 
ataukah dipengaruh oleh prasangka? 
Kegiatan belajar yang dapat dengan mudah diterapkan untuk melatih siswa 
berfikir kritis adalah membaca kritis, menulis kritis, dan menjawab pertanyaan kritis. 
Oleh sebab itu, guru harus dapat membuat dan memilih pertanyaan yang akan 
memicu siswa untuk berfikir kritis, misalnya: 
• Jika bumi berputar kenapa kita jatuh di tempat yang berbeda ketika melompat 
dari sebuah ketinggian? 
• Kenapa kita tidak merasakan bumi berputar? 
• Jika bentuk bumi adalah bulat dan bundar, Negara mana yang ada diatas dan 
dibawah bumi? 
• Jika kamu menganggap permukaan bumi adalah datar, kenapa air laut tidak 
tumpah pada bagian tepi-tepi bumi? 
Sangat penting untuk mengetahui proses berfikir kritis dalam upaya melatih 
siswa dalam berfikir kritis. 
Penjelasan untuk setiap berfikir kritis itu adalah sebagai berikut: 
Tahapan Berfikir Kritis Deskripsi 
Observasi • Menentukan informasi apa yang 
dapat diperoleh 
• Memperoleh informasi dari berbagai 
sumber 
• Memastikan informasi apa yang ada 
pada saat ini 
• Mengeksplorasi pandangan yang 
berbeda 
• Mengidenfikasi kesamaan san 
perbedaan 
Analisis • Mengurai informasi kedalam tema-
tema atau argument-argumen utama 
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Evaluasi • Mendiskriminasi nilai dari informasi  
• Menprioritaskan informasi penting 
• Membedakan opini dan fakta 
Kontekstualisasi • Konstektualisasi informasi dalam 
hubungannya dan sejarah, etika, 
politik, budaya, lingkungan 
Bertanya • Mempertimbangkan alternatif yang 
mungkin  
• Mengembangkan hipotesis baru 
Refleksi • Menanyakan dan menguji 
kesimpulan 
• Refleksi dampat yang mungkin  
 
E. Belajar Mengambil Keputusan 
Belajar mengambil keputusan adalah salah satu hal yang penting bagi orang-
orang yang ingin maju, dan meraih kesuksesan hidup. Di sadari atau tidak kita selalu 
di hadapkan pada berbagai macam setiap hari, pada waktu dan setiap saat. Dan 
keputusan kita ambil tersebut akan berdampak pada kehidupan kita saat itu atau 
dimasa yang akan dating. Salah mengambil keputusan maka anda harus bersiap 
untuk menaggung resiko dari keputusan tersebut. 
Pengambilan keputusan adalah proses ,embuat pilihan dengan mengidentifikasi 
keputusan, mengumpulkan informasi, dan menilai revolusi alternative. 
Menggunakan proses pengambilan keputusan langka demi langka dapat membantu. 
Anda membuat keputusan yang lebih disengaja dan bijaksana dengan 
mengornisasikan informasi yang relavan dan menentukan alternatif.  
Secara umum tujuan pengambilan keputusan adalah guna memperoleh pilihan 
terbaik diantara alternative-alternatif yang ada. Kegiatan dalam organisasi ditujukan 
untuk mencapai tujuan organisasinya, yang diinginkan dari tyjuan tersebut adalah 
dapat berjalan dan mecpai tujuan, namun kerap kali terjadi hambatan dalam 
pelaksanaannya misalnya hanya menyakut satu masalah saja dan jika dipecahkan 
tidak menimbulkan akibat lain. Namun ada kemungkinan terjadi masalah yang 
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pemecahannya menghendaki dua hal kontadiksi terpecah sekaligus. Oleh karena itu 
tujuan dalam pengambilan keputusan dapat dibedakan menajdi dua hal yaitu: 
1. Tujuan yang bersifat tunggal 
Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat tunggal yaitu apabila terjadi dalam 
keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut satu masalah saja, dengan artian 
bahwa sekali diputuskan maka tidak ada kaitannya dengan amsalah lain. 
2. Tujuan yang bersifat ganda 
Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat ganda yaitu terjadi keputusan yang 
dihasilkan ini menyangkut lebih dari satu masalah, yang artinya keputusan yang 
diambil itu sekaligus memecahkan dua (atau lebih)masalah yang sifatnya 
kontradiktif atau yang sifatnya tidak kontradiktif. 
Adapun macam-macam dari mengambil keputusan: 
1. Keputusan auto Generated 
Pada keputusan yang satu ini keputusannya diambil dengan cepat dan kurang 
memperhatikan, mempertimbangkan data, informasi, fakta, dan pada lapangan 
keputusannya. 
2. Keputusan Induced 
Dan keputusan induced ini diambil dengan berdasarkan scientific management 
atau manajemen ilmiah, yang sehingga keputusan itu logis, ideal, rasional untuk 
dilaksanakan dan resikonya relative kecil dalam proses pengambilan keputusan. 
F. Belajar Menyelesaikan Masalah 
Keterampilan berfikir tingkat tinggi melibatkan situasi yang menantang. 
Keterampilan berfikir tingkat tinggi melibatkan kegiatan menganalisis informasi 
yang digunakan untuk menentukan masalah, mengevaluasi masalah dan 
menciptakan soluysi baru yang dapat diterapkan. 
Belajar menyelesaikan masalah merupakan keterampilanmelakukan dan 
menyelesaikan terhadap masalah dengan memakai strategi yang bersifat otomatis/ 
bekerja sendiri. Dengan keterampilan ini siswa diharapkan dapat bekerja dengan 
lebih efektif. Untuk menyelesaikan masalah dibutuhkan kemampuan untuk 
mengatasi masalah, memikirkan solusi, melaksanakan cara untuk menyelesaikan 
masalah dan melakukan evaluasi terhadap metode dan solusi yang diterapkan. 
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Penyelesaian masalah akan diawali dengan bagaimana siswa mengenali masalah 
tersebut, memutuskan bagaiamana menyelesaikan masalah tersebut sampai dengan 
bagaiamana mengevaluasi hasil yang telah dibuat. Jika dikatakan dengan 
hubungannya dalam pembelajaran. Fisher (2008) mengemukakan bahwa siswa-
siswa yang menggunakan metakognisisnya dengan baik akan menjadi pemikir kritis, 
problem solver yang baik serta pengambil keputusan yang baik dari pada mereka 
yang tidak menggunakan metakognisinya. 
Untuk melakukan pembelajaran untuk pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah harus diawali dari kemampuan guru dalam penyelesaian masalah dalam 
prosesa apembelajaran itu sendiri. Yang utama harus dilakukan adalaan guru harus 
dapat menganalisis kemampuan siswa dana kesiapanannya dalam mengikuti suatu 
pembelajaran. 
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RANGKUMAN 
 
• Pembelajaran berbasis HOTS harus membuat siswa aktif dalam berpikir. Peran 
guru tidak begitu dominan dalam proses pembelajaran , namun lebih berperan 
sebagai fasilitator untuk memberi kemudahan bagi siswa dalam berpikir. Oleh 
sebab itu, guru harus mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat 
siswa berpikir kreatif,kritis dan menyelesaikan masalah. Siswa diberi 
kesempatan untuk mengembangkan  kemampuan berpikirnya sehingga  
menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru jangan banyak 
menjelaskan , namun lebih banyak memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mencari dan menemukan sendiri apa saja yang akan dipelajari nya. Disarankan 
untuk menggunakan waktu selama lima menit untuk memberikan penjelasan dan 
intruksi sebelum memberikan peguasan kepada siswa.  
• Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi  
permasalahan dalam realita  kehidupan yang tak bisa dihindari.  Dengan berpikir 
kritis, seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki 
pikiran nya, sehingga ia dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih cepat. 
Ungkapan sejalan mengenai orang yang berpikir kritis dikemukakan oleh 
Splitter(1991), bahwa orang berpikir kritis adalah individu yang berpikir, 
bertindak, secara normatif, dan siap bernalar tentang kualitas daripada yang 
mereka lihat, dengar atau yang mereka pikirkan. 
Gerhard(1971) memberikan batasan berpikir kritis sebagai proses kompleks 
yang melibatkan penerimaaan dan penguasaan data, analisis data, evaluasi, serta 
membuat seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi. Sementara 
itu, Splitter(1991) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah intropkesi diri dan 
berpikir kritis membuat orang peka terhadap keadaan. Ini berarti, orang yang 
berpikir kritis secara sadar dan rasional berpikir tentang pikiran dengan maksud 
untuk diterapkan pada situasi yang lain. 
• Berpikir kreatif merupakan salah satu ciri KBTT (Wardana 2010; Pertiwi 
2014). Kreatif berarti meletakkan sesuatu dalam cara yang baru (secara 
konseptual maupun artistik), mengamati hal-hal lain yang mungkin terlewatkan, 
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membangun sesuatu yang baru, menggunakan cara yang tidak biasa namun 
bekerja untuk membuat poin yang menarik (Brookhart, 2010). Jenis pemikiran 
kreatif dan produk yang dihasilkannya tidak terbatas untuk dilakukan. Apabila 
berpiki kritis berfokus pada pemecahan masalah, maka berpikir kreatif berfokus 
pada menyajikan sesuatu dengan cara yang baru. Berikut adalah sintaks yang 
harus dilakukan untuk dapat menilai proses berpikir kreatif (Brookhart, 2010). 
• Belajar berfikir kritis pada umumnya dilakukan dengan menganalisis sebuah 
data atau informasi. Data atau informasi yang disimpulkan dapat berupa teks 
tulisan, grafik, gambar, diagram, foto, video, audio, yang disampaikan oleh guru, 
teman, narasumber, Koran, televise, internet, atau sumber informasi lainnya. 
Jika informasi disampaikan oleh teman maka cara penyampaian dapat beragam 
misalnya, ketika menerapkan metode seminar pembelajaran tutor sebaya (teman 
sejawat), diskusi kelas, debat dan sebagainya. Hal yang sangat penting dalam 
belajar berfikir kritis adalah membuat pertanyaan pengarah sehingga siswa 
bersiap untuk menalar, mmebuat inferensi, mengintreprestasi, membuat 
argumentasi, menganalisis, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi. 
• Belajar mengambil keputusan adalah salah satu hal yang penting bagi orang-
orang yang ingin maju, dan meraih kesuksesan hidup. Di sadari atau tidak kita 
selalu di hadapkan pada berbagai macam setiap hari, pada waktu dan setiap saat. 
Dan keputusan kita ambil tersebut akan berdampak pada kehidupan kita saat itu 
atau dimasa yang akan dating. Salah mengambil keputusan maka anda harus 
bersiap untuk menaggung resiko dari keputusan tersebut. 
Pengambilan keputusan adalah proses ,embuat pilihan dengan mengidentifikasi 
keputusan, mengumpulkan informasi, dan menilai revolusi alternative. 
Menggunakan proses pengambilan keputusan langka demi langka dapat 
membantu. Anda membuat keputusan yang lebih disengaja dan bijaksana 
dengan mengornisasikan informasi yang relavan dan menentukan alternatif.  
• Belajar menyelesaikan masalah merupakan keterampilanmelakukan dan 
menyelesaikan terhadap masalah dengan memakai strategi yang bersifat 
otomatis/ bekerja sendiri. Dengan keterampilan ini siswa diharapkan dapat 
bekerja dengan lebih efektif. Untuk menyelesaikan masalah dibutuhkan 
kemampuan untuk mengatasi masalah, memikirkan solusi, melaksanakan cara 
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untuk menyelesaikan masalah dan melakukan evaluasi terhadap metode dan 
solusi yang diterapkan. 
Penyelesaian masalah akan diawali dengan bagaimana siswa mengenali masalah 
tersebut, memutuskan bagaiamana menyelesaikan masalah tersebut sampai 
dengan bagaiamana mengevaluasi hasil yang telah dibuat. Jika dikatakan dengan 
hubungannya dalam pembelajaran. Fisher (2008) mengemukakan bahwa siswa-
siswa yang menggunakan metakognisisnya dengan baik akan menjadi pemikir 
kritis, problem solver yang baik serta pengambil keputusan yang baik dari pada 
mereka yang tidak menggunakan metakognisinya. 
Pertanyaan 
1. Bagaimana merangsang siswa agar dapat berpikir kritis dan kreatif dalam 
pembelajaran ekonomi? 
2. Bagaimana strategi guru agar siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam 
pembelajaran ekonomi? 
3. Apa yang menjadi hambatan bagi siswa untuk dapat berfikir kritis di mata 
pelajaran ekonomi? 
4. Apa saja contoh aktivitas pembelajaran yang mengasah keterampilan 
menyelesaikan masalah? 
5. Apa saja aspek yang menunjang keberhasilan guru dalam memberikan 
rangsangan pada siswa untuk mengambil keputusan dalam suatu permasalahan 
pembelajaran? 
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BAB 7 
Pembelajaran untuk Pengembangan Kreativitas 
 
A. Dimensi Kreativitas 
Kreativitas menurut Rhodes (dalam Munandar, 1999) dapat didefinisikan ke 
dalam empat jenis dimensi sebagai konsep kreativitas dengan pendekatan empat P 
(Four P’s Creativity), yang meliputi dimensi person, process, press dan product 
dimana kreativitas dalam dimensi person adalah upaya mendefinisikan kreativitas 
yang berfokus pada individu atau person dari individu yang dapat disebut dengan 
kreatif, kreativitas dalam dimensi process merupakan kreativitas yang berfokus pada 
proses berpikir sehingga memunculkan ide-ide unik atau kreatif, kreativitas dalam 
dimensi press merupakan kreativitas yang menekankan pada faktor press atau 
dorongan, baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk 
mencipta atau bersibuk diri secara kreatif, maupun dorongan eksternal dari 
lingkungan sosial dan psikologis.  
Mengenai “press” dari lingkungan, ada lingkungan yang menghargai imajinasi 
dan fantasi, dan menekankan kreativitas serta inovasi.Menurut Amabile 
pemikirankreatif merupakan kunci dari kreativitas, terutama terkait dengan: 
a. Pemikiran yang berbeda dengan orang lian dan mencoba mengajukan solusi 
yang berbeda dari biasnaya, 
b. Kombinasi penegtahuan yang telah dimilki sebelumnya 
c. Pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan yang sulit  
d. Kemampuan untuk mencari pandangan baru setelah meninggalkan upaya slusi 
untuk sementara. 
Kreativitas dalam dimensi product adalah merupakan upaya kreativitas yang 
berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu yang 
baru/original atau sebuah elaborasi/penggabungan yang inovatif dan kreativitas yang 
berfokus pada produk kreatif menekankan pada orisinalitas.Dimensi Kreativitas 
dapat didefinisikan kedalam empat jenis dimensi sebagai Four P's Creativity, yaitu 
dimensi Person, Process, Press dan Product sebagai berikut: 
1. Kreativitas dalam Dimensi Personadalah upaya mendefinisikan kreativitas yang 
berfokus pada individu atau person dari individu yang dapat disebut kreatif. 
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Pengertian ini erat kaitannya dengan bakat. Jadi, dalam sebuah kreativitas, bisa 
berasal dari bakat di dalam diri seseorang. Namun, saat bakat tersebut dibiarkan 
tertidur, maka ada potensi untuk hilang. 
2. Kreativitas dalam Dimensi Proses merupakan dimensi yang sangat erat 
kaitannya dengan kerja keras atau proses dalam mendapatkan kreativitas. Dalam 
dimensi ini, kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan keaslian (orisinalitas 
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 
memperkaya, memperinci) suatu gagasan.  
3. Kreativitas dalam Dimensi Product merupakan kreativitas berfokus pada produk 
atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu yang baru/original atau 
sebuah elaborasi/penggabungan yang inovatif. Menurut Baron pada tahun 
1976, Creativity is the ability to bring something new into existence.  kreatifitas 
tidak hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari 
sesuatu yang sudah ada sebelumnya.  
4. Kreativitas dalam Dimensi PressMerupakan definisi dan pendekatan kreativitas 
yang menekankan faktor press atau dorongan, baik dorongan internal diri sendiri 
berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara kreatif, 
maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis. 
Menurut Howard Gardner ada 2 jenis pengetahuan yang mungkin diperlukan 
untuk menghasilkan kreativitas yakini: 
a. Pengalaman mendalam dan focus pada suatu kajian tertentu yang membuat 
seorang menjadi ahli. 
b. Kemampuan mengkombinasikan elemen-elemen dengan cara yang baru.  
 
B. Proses Berfikir Kreatif 
Menurut Veitzal Rivai dkk (2008: 767-769) ada 4 kreatif yaitu: tahap persiapan, 
inkubasi, iluminasi dan verifikasi. Pada tahap persiapan dilakukan kajian awal untuk 
mendalamin fokus masalah yang dihadapi, kemudian dicari berbagai informasi dari 
berbagai sumber sebagai bahan melakukan evaluasi atas rancangan analisis yang 
telah disiapkan dan apabila masih dipandang perlu, kemudian dicari informasi 
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tambahan Untuk mengembangkan kreativitas siswa, ia perlu diberi kesempatan 
untuk bersibuk secara aktif. 
Pendidikan hendaknya dapat merangsang siswa untuk melibatkan dirinya dalam 
berbagai kegiatan kreatif. Untuk itu yang penting adalah memberi kebebasan kepada 
siswa untuk mengespresikan dirinya secara kereatif. Adapun Proses berfikir kreatif 
sendiri meliputi empat tahap yaitu: 
1. Tahap persiapan (preparation), siswa mempersiapkan diri untuk memecahkan 
masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan. 
2. Tahap inkubasi (inubation), merupakan tahap dimana siswa mengelolah 
pengetahuan lama yang dimiliki untuk memperoleh solusi penyelesaian dari 
masalah yang didapatkan. 
3. Tahap iluminasi (iilumination), siswa mendapatkan sebuah pemecahan masalah 
yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengaawali dan 
mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru. 
4. Tahap verisifikasi (verification), siswa menguji dan memeriksa pemecahan 
masalah tersebut terhadap realitas. Diperlukan pemikiran kritis dan konvergen, 
siswa saat melakukan tahap verisifikasi. 
Proses berfikir kreatif akan menghasilkan ide-ide kreatif yang selanjutnya dapat 
dikembangkan menjadi model baru dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan atau 
memecahkan masalah, namun demikian ternyata tidaklah mudah untuk 
memunculkan ide sebagai penyaluran hasil berfikir kreatif tersebut. 
Tahap dalam penegmabnagan kreativitas siswa yang dapat dilakukan dalam 
melatih siswa adalah: 
a. Merasakan ketidak sesuaian, proses kreatif dimulai dengan kebutuhan untuk 
membuat sesuatu menjadi lebi baik. 
b. Mengumpulkan elemen, dapat dikembangakan secara kreatif harus dikumpulkan 
tanpa harus diorganisasikan terlebih dahulu. 
c. Modifikasi elemen, memiliki ide-ide yang akan dilakukan. 
 
C. Pembelajaran Kreatif 
Peran guru sebagai Barin Power menjadi motor penggerak untuk melahirkan 
karya-karya kreatif anak bangsa. Kini sudah saatnya guru menjadi pelopor dan 
94 
 
pengembang kreativitas siswa melalui penyelenggaraan proses pembeljaran yang 
menumbuhkan kemampuan kreatif. Menurut Wanwan Setiawan mendefenisikan 
pembelajaran kreatif sebagai pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk 
mengembangkan gagagsan dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada. 
Pemeblajaran yang kreatif mengandung makna tidak sekedar melaksanakan dan 
menerapkan kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen dan rencana baku, 
namun tetap perlu dikritis dan dikembangkan secara kreatif. 
a. Guru kreatif, keterampilan yang perlu dimilki oleh guru untuk mengajar secara 
kreatif adalah: 
1. Terampil mengatur 
2. Keterampilan melakukan prsentasi 
3. Keterampilan dalam bertanya 
4. Keterampilan membuat rancangan  
5. Keterampilan melaksanakan aktivitas 
6. Keterampilan mencari hubungan 
b. Kegiatan belajar kreatif, guru dapat mengembangkan rencana pembelajaran 
berdasarkan peta jalan yang diusulkan oleh Drapeau (2014), seperti di bawah ini: 
1. Awal masuk kelas, lingkungan dansuasana belajar kretaif 
2. Persiapan perjalanan, identifikasi standar, koten kritis, keterampilan, pertanyaan 
esensial: 
a. Jalan 1: kata kerja berfikir kreatif 
b. Jalan 2: Strategi kreatif 
c. Jalan 3: Inovasi dan problem solving kretaif 
d. Jalan 4: produk kreatif 
3. Tujuan akhir, mencapai sasaran perkembangan siswa. 
Secara umum para ahli berpendapat bahwa kreativitas dapat dikembangkan 
dalam diri siswa, melalui proses belajar yang mencakup: 
1. Pengembangan imajinasi 
2. Menghasilkan sesuatu yang orisinil (asli) 
3. Meningkatkan produktifitas 
4. Penyelesaian masalah  
5. Menghasilkan sesuatu yang bernilai. 
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4. Metode Belajar Kreatif 
Aktivitas belajar sangat terkait dengan hasil belajar yang ingin dicapai. Misalkan 
jika tujuan belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan berkreasi, maka contoh 
belajar yang seharusnya dilakukan adalah: membuat rancangan, (desain), membuat 
rencana kegiatan, melaukan modifikasi sebuah alat atau prosedur, membuat karya 
seni kreatif, dan sebagainya. Jika guru ingin agar siswa mampu berpikir kritis, maka 
contoh aktivitas belajar yang seharusnya dilakukan adlah membandingkan 
kesimpulan dengan data pendukungnya, mengevaluasi pernyataan seseorang, dan 
sebagainya. 
Menurut Coon dan Mitterer (2009), berpikir kritis terkait dengan kemampuan 
untuk mengevaluasi, membandingkan, mengnalisis, mengkritik, mensintetis, dan 
merefleksikan informasi. Berikut ini dideskripsikan beberapa metode untuk dapat 
membuat siswa kreatif.  
1) Mengembangkan Ide Menggunakan Peta Pikiran (Mind Mapping) 
Salah satu cara yang efektif untuk membuat siswa berpikir kreatif adalah dengan 
membuat mind mapping. Mind mapping diperkenalkan oleh Tony Buzan dan sangat 
efektif digunakan untuk mengembangkan ide-ide baru atau menganalisis factor-
faktor yang terkait dengan sebuah permasalahan. Cara menggunakan mind mapping 
untuk mengembangkan kreativitas adalah dengan menulis semua hal yang terkait 
dengan suatu ide, kemudian membuat beberapa ide baru yang terlintas dalam pikiran. 
Siswa dapat menggunakan kertas dan pulpen untuk membuat mind mapping, atau 
menggunakan perangkat lunak yang tersedia pada perangkat Android, misalnya 
“Schematic Mind”.  
Pengembangan kreativitas siswa menggunakan mind mapping ini dapa dimulai 
dengan oleh guru dengan membuat sebuah lingkaran di papan tulis yang 
menyatakan tentang konsep yang akan dipelajari atau dikembangkan. Selanjutnya, 
guru mengajukan pertanyaan terkait dengan konsep tersebut, misalnya: “Hal-hal apa 
saja yang dapat dikembangkan untuk membuat sebuah produk kuepisang agar lebih 
diminati oleh masyarakat? Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir dan menulis ide-ide mereka dengan membuat lingkaran lain yang 
berhubungan dengan lingkaran pertama yang telah dibuat oleh guru. Jika tidak ada 
siswa yang menuliskan idenya secara sukarela, maka guru harus menugaskan 
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masing-masing siswa untuk menuliskan idenya. Mekanisme tersebut akan membuat 
semua siswa berpikir kreatif dan berani untuk menuliskan idenya.  
 
 
 
Gambar inisiasi mind mapping  oleh guru 
 
Peta pikiran (mind mapping) juga sering digunakan  untuk menganalisis suatu 
permasalahan. Berikut ini diberikan contoh mind mapping yang dilakukan untuk 
mengetahui akar masalah atau penyebab permasalahan terjadinya banjir di kota 
Medan setelah terjadinya hujan lebat. Analisis tersebut masih harus dilanjutkan 
dengan membuat cabang-cabang baru untuk mengetahui kenpa selokan dikota 
medan tersumbat oleh sampah?, kenapa ada selokan yang tertutup oleh tanah? Dan 
sebagainya. Jika hal tersebut dilakukan secara komprehensif dengan analisisi yang 
tajam didukung oleh data yang akurat, maka ide-ide kreatif untuk mengatasi 
permasalahan akan dapat ditemukan. 
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Gambar mencari akar permasalahan dengan menggunakan mind mapping 
 
2) Curah Pendapat (Brainstorming) 
Metode curah pendapat (brainstorming) juga sering digunakan unutk menggali ide-
ide kreatif. Metode brainstorming ini dikembangkanoleh Alex Osborn pada tahun 
1938 dalam upaya memperkaya pengembangan ide di perusahaan periklanannya. 
Perlu diperhatikan   bahwa focus curah pendapat adalah “banyaknya” pendapat dan 
bukan kualitas pendapat. Oleh sebab itu siswa diberi kesempatan untuk menulis 
sebanyak-banyaknya pendapat yang berbeda dengan pendapat yang sudah ditulis 
oleh temannya. Untuk melakukan hal ini sebaiknya menggunakan kertas post-it 
yang di tempel ke white board atau pada sebuah  kertas flip chart atau karton manila 
ukuran besar. Pendapat yang sudah ditulis oleh seorang siswa di kertas post-it harus 
ditempel agar dapat dibaca oleh siswa lain. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi 
penulisan pendapat yang sama persis. Jika kertas post-it tidak tersedia, maka siswa 
dapat menulis ide atau pendapat langsung dipapan tulis secara bergantian atau 
dituliskan oleh seorang siswa yang diangkat sebagai notulen. Pada umumnya waktu 
yang digunakan untuk menulis ide atau pendapat adalah 20 menit. Ide dievaluasi 
setelah diberikan jeda waktu untuk inkubasi selama satu atau dua menit. Setelah itu 
dilakukan evaluasi ide sekitar 40 menut. Evaluasi ide dilakukan dengan menentukan 
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ide-ide mana saja yang positif atau kreatif. Perlu diperhatikan bahwa guru atau 
siswa tidak boleh melakukan kritik atas ide atau pendapat yang disampaikan.  
 
 
Tahapan brainstorming dengan notulen 
 
3) Idea Showers 
Metode ini dikembangkan oleh alex Osborn seorang eksekutif periklanan. Idea 
showers merupakan aktivitas curah pendapat klasik yang digunakan untuk 
mengumpulkan ide sebanyak-banyaknya guna menyelesaikan permasalahan. Alat 
dan bahan yang digunakan untuk setiap kelompok adalah spidol, dua flip chart, dan 
selotip untuk posting lembar flip-chart, serta satu blok kertas post-it. 
Prosedur yang dilakukan dalam metode idea showers adalah sebagai berikut; 
a. Guru menjelaskan tentang mekanisme idea showers, kemudian menyajikan 
permasalahan atau meminta siswa mengajukan permasalahan kontekstual.  
b. Guru meminta masing-masing kelompok untuk merumuskan pernyataan 
masalah, misalnya: Hal-hal apa saja yang harus diketahui untuk menyelesaikan 
masalah?  
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c. Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk menghasilkan 
ide-ide selama 15 menit dalam upaya menyelesaikan masalah.  
d. Kertas ide tersebut ditempelkan pada kertas flip chart untuk dievaluasi.  
 
4) Modular Brainstorming 
Modular brainstorming atau aktivitas perincian komponen dikembangkan oleh 
wakin (1985) untuk mengembangkan kreativitas dengan menggunakan gambar atau 
visualisasi dalam penyelesaian masalah.  
5) Pass The Hat 
Doug hall (1994) menggunakan pass the hat sebagai kombinasi curah pendapat 
dengan prosedur brainwriting untuk dua kelompok atau lebih. Aktivitas ini 
dilakukan dengan menghasilkan atribut masalah yang digunakan untuk merangsang 
keluarnya ide-ide. Kelompok lain menggunakan atribut untuk mengeluarkan ide-ide. 
Metode ini membantu siswa menghasilkan ide kreatif sebanyak mungkin. Alat dan 
bahan yang digunakan ialah: spidol, dua flip chart dan selotip untuk postingan 
lembar flip chart, satu blok kertas post-it, satu lembar kertas ukuran 5,5”x8,5” 
(lembaran buku tulis), dan pena/pensil. 
6) Klaster 
Metode ini dilakukan dengan menggunakan kertas post-it atau kertas flipchart 
yang disemprotkan dengan lem, misalnya Scotch spray mount. Kertas post it 
digunakan jika diruangan dilengkapi dengan white board, dan menggunan lem 
semprot merk Scotch jika ruangan tidak tersedia dinding datar untuk menempel 
kertas post it. Penggunaan lem semprot adalah dengan menyemprotkan lem secara 
merata di atas kertas flip chart. 
D. TEKNIK BERTANYA UNTUK MEMICU KREATIVITAS 
Teknik bertanya yang baik akan memunculkan banyak jawaban kreatif dan 
memunculkan pertanyaan lain yang “luar biasa”. Tetapi “baik” tidak selalu efektif. 
Teknik bertanya yang efektif sangat penting dikuasai oleh guru untuk mengontrol 
proses pembelajaran agar mencapai tujuan yang telah direncanakan. Teknik 
bertanya sama pentingnya dengan teknik menjawab pertanyaan, tetapi hakekat 
belajar selalu dimulai dari “ingin mengetahui” baru kita mendapat jawaban dari apa 
yang kita cari. Adapun Tujuan bertanya, yaitu: 
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1. Menelaah dan merangkum pembelajaran sebelumnya 
2. Mendorong atau melibatkan siswa berpikir kreatif 
3. Menilai kesiapan siswa 
4. Mengecek pekerjaan rumah atau tugas kelas dan pemahaman siswa 
5. Memfokuskan perhatian siswa pada materi tertentu 
6. Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran  
7. Mendiagnosa kesulitan siswa 
8. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sikap inkuiri 
9. Memancing siswa untuk mengemukakan pendapatnya sendiri 
10. Memberi kesempatan kepada semua siswa mendengarkan penjelasan yang 
berbeda-beda dari siswa lainnya. 
11. Membantu guru menentukan kecepatan pelajarannya dan untuk mengendalikan 
perilaku siswa. 
Adapun teknik dalam memicu kreativitas, yaitu: 
1. Untuk Memacu Kreativitas 
2. Berpikir Secara Lateral 
3. Berpikir Mundur (Top Down) 
4. Pengandaian (impian atau hayalan) 
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Jawablah soal dibawah ini dengan tepat dan benar! 
1. Sebutkan metode belajar dalam pembelajaran untuk  pengembangan kreativitas! 
2. Bagaimana teknik bertanya untuk memicu kreativitas dalam pembelajaran hots? 
3. Ada berapakah jenis dimensi dalam definisi dimensi kreativitas? 
4. Bagaimana proses berfikir kreatif dalam pembelajaran hots? 
5. Bagaimana karakteristik pertanyaan yang efektif dalam pembelajaran hots 
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BAB  8 
Melatih Siswa Berpikir Kritis dan Mengambil Keputusan 
A. Tahapan Berpikir Kritis 
Belajar berpikir kritis pada umumnya dilakukan dengan menganalisis sebuah 
data atau informasi. Data atau informasi yang disampaikan dapat berupa teks tulisan, 
gambar, diagram, foto, video, audio, yang disampaikan oleh guru, teman, 
narasumber, koran, televisi, internet, atau sumber informasi lainnya. Jika informasi 
disampaikan oleh teman maka cara penyampainnya dapat beragam, misalnya ketika 
menerapkan metode seminar, pembelajaran tutor sebaya (teman sejawat), diskusi 
kelas, debat, dan sebagainya. Hal yang sangat penting dalam belajar berpikir kritis 
adalah membuat pertanyaan pengarah, sehingga siswa bersiap untuk menalar, 
membuat inferensi, menginterprestasi, membuat argumentasi, menganalisis, 
membuat kesimpulan, dan mengevaluasi. Facione memberikan contoh pertanyaan 
pengarah untuk beberapa keterampilan dasar dalam berpikir kritis sebagai berikut : 
Keterampilan berpikir kritis Pertanyaan pengarah 
Interprestasi  Bagaimana saya menginterprestasi situasi  ini? 
Pengetahuan apa yang saya butuhkan untuk 
memahami situasi ini? 
Analisis  Informasi apa yang relevan untuk memahami setiap 
bagian dari siatuasi ini? 
Apakah ada makna/logika dalam tindakan? 
Evaluasi  Informasi apa yang dapat dikelompokkan untuk 
mengidentifikasi masalah? 
Apa kekuatan dan kelemahan dari tindakan? 
Inferensi  Apa yang didentifikasi dari masalah dan prorias 
mana yang perlu diintervensi? 
Apa kesimpulan yang hasrus diambil dalam 
kaitannya dengan masalah? 
Menjelaskan  Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, 
bagaimana rencana tindakan yang harus dilakukan? 
Bagaimana tindakan saya dalam situasi ini? 
Evaluasi diri  Cara apa yang paling objektif dan koherean bagi 
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saya yntuk bertindak dalam situasi ini  
Apakah pertimbanagn tentang tindakan adalah 
rasional atauah dipengaruhi oleh prasangka? 
 
Kegiatan belajar dapat dengan mudah diterapkan untuk melatih siswa berpikir 
kritis adalah membaca kritis, menulis kritis, dan menjawab pertanyaan kritis. Oleh 
sebab itu, gruu harus dapat membuat dan memilih pertanyaan yang akan memicu 
siswa untuk berpikir, misalnya: 
1. Jika bumi berputar, kenapa kita tidak jatuh ditepat yang berbeda ketika 
melompati dari sebuah ketinggian? 
2. Kenapa kita tidak merasakan bumi berputar? 
3. Jika bentuk bumi adalah bulat dan bundar, negara mana yang ada di atas dan 
dibawah bumi? 
4. Jika kamu menganggap permukaan bumi adalah datar, kenapa air laut tidak 
tumpah pada bagian tepi-tepi bumi? 
Sangat penting untuk mengetahui proses berpikir kritis dalam upaya melatih 
siswa dalam berpikir kritis. Penjelasan untuk setiap tahapan berpikir kritis itu adalah 
sebagai berikut. 
Tahapan berpikir kritis Deskripsi 
Observasi  • Menetukan informasi apa yang dapat diperoleh 
• Memperoleh informasi dari berbagai sumber 
• Memastikan informsi apa yang ada pada saat ini 
• Mengeksplorasi pandangan yang berbeda 
• Mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan 
Analisis  • Mengurai informasi ke dalam tema-tema atau 
argumen-argumen utama 
Evaluasi  • Mendiskriminasi nilai dari informasi  
• Memprioritaskan informasi penting 
• Membedakan opini dan fakta 
Bertanya • Mempertimbangkan alternatif yang mungkin  
• Mengembangkan hipotesis baru 
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Refleksi • Menanyakan dan menguji kesimpulan 
• Refleksi dampak yang mungkin. 
 
B. Metode Belajar Berpikir Kritis 
Para ahli memiliki pendapat yang berbeda tentang proses pembelajaran untuk 
melatih siswa berpikir kritis. Ada yang berpendapat bahwa belajar berpikir kritis 
harus dilakukan di luar konteks kurikulum, atau tidak terkait dengan materi 
pelajaran. Salah satu penelitiyang bependapat seperti itu adalah van Gelder yang 
menyatakan bahwa latihan berpikir kritis harus dilakukan dalam konteks yang 
beragam. Beberapa peneliti yang lain memiliki pendapat yang berbeda dan 
menyatakan bahwa pembelajaran berpikir kritis terkait dengan kemampuan 
membaca, menulis, mendengar berbicara dan semuanya berhubungan dengan topik 
pelajaran, misalnya dikemukakan oleh Bailin dkk dan Lipman. Ennis menengahi 
perbedaan tersebut dengan menyatakanbahwa pembelajaran berpikir kritis dapat 
dilakukan terkait topik tertentu dan dapat juga dilakukan untuk materi umum. 
Facione juga berpendapat bahwa berpikir kritis dapa diajarkan terkait dengan konten 
khusu (materi pelajaran), atau konten yang diambil dari kejadian sehari-hari. 
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
1. Diskusi panel, simposium, dan debat 
Panel simposium dan debat melibatkan sekelompok peserta didik untuk mencari 
informasi tentang topik khusus, kemudia peserta didik menyampaikan informasi 
tersebut secara interaktif dalam diskusi. Panel dan debat dirancang untuk membantu 
memahami sejumlah titik pandang yang berhubungan dengan topik atau isu-isu. 
Panel dilakukan secara formal yang melibatkanempat sampai enam partisipan 
(panelis) dengan topik yang berbeda-beda didepan pendengar/peserta didik. Masing-
masing partisipan membuat pertanyaan terbuka. Simposium mirip dengan diskusi 
panel tetapi lebih banyak melakukan penyajian informasi formal oleh masing-
masing anggota panel. Debat merupakan diskusi formal oleh dua tim pembaca yang 
berbeda pandangan. Panel dan debat diarahkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
kelas melalui sesi tanya jawab untuk melengkapi informasi yang belum diskusi.  
Metode debat sangat potensial untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 
Materi ajar dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra. Peserta didik dibagi 
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kedalam beberapa kelompok, yang mengambil posisi pro dan kontra. Selanjutnya 
kelompok pro dan kontra melakukan perdebatan tentang topik yang ditugaskan. 
Guru mengevaluasi setipa peserta didik tentang penguasaan materi yang meliputi 
kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa efektif peserta didik terlibat dalam 
prosedur debat. Dalam pembelajara dengan metode ini peserta didik juga belajar 
keterampilan sosial seperti peran pencatat, pembuat kesimpulan, pengatur materi, 
atau moderator. Guru berperan sebagai pemonitor proses belajar.  
2. Seminar socrates  
Adalah kegiatan belajar dengan mengajukan pertanyaan baik dalam mengajukan 
permasalahan maupun dalam menjawab pertanyaan diperkenalkan oleh Socrates, 
sehingga dinamakan metode dialog socrates. Socrates sendiri menamakan metode 
ini “mateutic” yang berarti “seni menyampaikan”.Metode seminar socrates ini 
merupakan salah satu metode pembelajaran aktif dengan memberikan siswa pada 
pertanyaan-pertanyan yang terbuka. Unsur-unsur penting dalam seminar socrates 
adalah bahan bacaan dalam pelaksanaan seminar secrotes yaitu berupa materi yang 
akan diajarkan oleh siswa, pertanyaan yang membuat dan mendukung siswa untuk 
berpikir, keaktifan dari siswa, dan adanya diskusi yang bebas dan terbuka.  
3. Metode pembelajaran kooperatif 
a. Numbered heads together (NTH), tahapan pembelajaran NTH mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor 
2) Guru memberi tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabnnya 
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerjasama mereka 
5) Tanggapan dari teman yang lain ditampung, kemudian guru menujuk nomor 
yang lain 
6) Simpulan. 
b. Jigsaw. Prosedur pembelajaran Jigsaw: 
1) Siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim yang terdiri atau beberapa siswa 
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2) Tiapa orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 
3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan 
4) Anggota dari tim yang berbeda telah mempelajari bagian/sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub-sub 
5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal 
dan bergantian mengajar temuan suatu tim mereka tentang subbab yang mereka 
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 
6) Tiap ahli mempresentasikan hasil diskusi 
7) Guru memberi evaluasi  
8) Penutup 
c. Team game tournament (TGT). Prosedur prlaksanaan pembelajaran TGT adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru memilih topik pembelajaran dan menyajikannya pada peserta didik 
2) Guru mengembangkan daftar pertanyaan, memberi nomor, dan mengguntingnya 
menjadi potongan kecil 
3) Guru mengelompokkan peserta didik secara heterogen bergantung pada 
kemampuannya dalam beberapa kelompok 
4) Guru menempatkan peserta didik dalam beberapa kelompok pertandingan, 
dimana anggota kelompok yang baru tersebut memiliki kompetensi yang sama 
(homogen) 
5) Peserta didik mengikuti ujian. 
 
d. Student teams-achievement division (STAD). Prosedur pembelajaran STAD 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya terdiriatas 4 sampai 5 orang secara 
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku,dsb) 
2) Guru menyajikan pelajaran 
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Anggotayang sudah paham dapat menjelaskan kepada anggota 
lainnya sampaisemua anggota dalam kelompok itu paham.  
e. Team assited individualization adalah kombinasi dari belajar kooperatif dengan 
belajar individu. Prosedur metode ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Membentuk kelompok yang terdiri dari peserta didik dengan kemampuan yang 
bervariasi 
2) Setiap peserta didik mempelajari unit pelajaran secara individual 
3) Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban untuk mengecek pekerjaan 
semua peserta didik dalam kelompok, dan memastikan bahwa semua anggota 
kelompok siap untuk diuji atau mengikuti tes unit belajar 
4) Kelompok melakukan diskusi dan tutorial sejawat, dan meminta bantuan 
anggota tim sebelum bertanya kepada guru 
5) Guru melakukan penilaian dengan menghitung jumlah unit belajar yang selesai 
dipelajari anggota kelompok, dan nilai anggota kelompok pada tesunit 
6) Kelompoknyang mencapai kriteria penilaian menerima penghargaan.  
f. Metode two stay, two stray. Prosedur pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Siswa bekerja sama dalam elompok yang berjumlah 4 orang  
2) Setelah selesai dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua kelompok 
yang lain 
3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi ke tahu mereka 
4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain 
5) Kelompok mencocokkan dan menambah hasil kerja mereka.  
g. Coopertaif intergated reading and composition (CIRC). Langkah-langkah 
penerpana metode ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok 
2) Guru membagikan wacana/materi kepada tiap kelompok untuk dibaca dan 
dibuat ringkasannya 
3) Guru menetapkan kelompok yang berperan sebagai penyaji dan kelompok yang 
berperan sebagai pendengar 
4) Kelompok penyaji mendengarkan ringkasan bacaan selengkap mungkin 
5) Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang semula sebagai penyaji menjadi 
pendengar dan kelompok pendenngar sebagai penyaji 
6) Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi bersama-sama. 
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h. Wawancara tiga langkah (three-step interview). Prosedur pelaksanaan metode 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
2) Setiap anggota kelompok memilih anggota kelompok lain sebagai orang yang 
akan diwawancarai 
3) Masing-masing pasangan melakukan wawancara, satu sebgaai pewawancara 
dengan mengajukan pertanyaan klarifikasi dan satu lagi sebagai orang yang 
diwawancarai 
4) Pasangan bergantian peran, yang diwawancarai menjadi pewawancara 
5) Masing-masing anggota kelompok kembali kekompoknya dan berbagi 
wawancara pada teman atau kelompoknya.  
i. Dialog berpasangan. Metode ini digunakan untuk kelas dengan pesertadidik 
yang tidak terlalu banyak. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memaparkan materi pelajaran dalam bentuk dialog depan kelas. Langkah-
langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik dalam dua kelompok besar, kemudian memberi 
nomor pada masing-masing peserta didik dalam kelompok 
2) Kemudai peserta didik yang memiliki nomor yang sama membentuk kelompok 
baru yang anggota terdiri dari dua orang 
3) Guru membagi sebuah teks tulisan menjadi beberapa bagian (sejumlah 
kelompok) 
4) Masing-masing pasangan pserta didik diminta untuk membaca bagian sesuai 
urutan teks, yaitu bagian pertama dibaca oleh peserta didik yang memperleh 
nomor satu dan seterusnya 
5) Masing-masing kelompok embuat dialog sesuai dengan teks tulisan yang dibaca 
dan melaksanakan latihan dialog secara berpasangan 
6) Setelah semua kelompok selesai membuat dialog guru meminta semua 
kelompokmembacakan dialog mulai dari kelompok yang pertama dan 
dilanjutkan oleh kelompok berikutnya secara berurutan 
7) Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran.  
j. Think pair spare. Langkah-langkah penerapan metode ini adalah sebagai berikut: 
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1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
2) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/ermsalahan yang disampaikan guru 
3) Siswa diminta berpsangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 ornag) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengeukakan hail diskusi  
5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permsalahan dan menambah materi yangbelum diungkapkan para siswa 
6) Guru membantu membuat kesimpulan.  
 
k. Pembelajaran tutor sejawat (Peer tutoring) 
Istilah peer tutoring atau tutor teman sejawat, terkait dengan metode belajar 
mengajar dengan bantuan peserta didik yang kompeten untuk mengajar peserta didik 
lainnya. Metode ini menuntut peserta didik untuk aktif berdiskusi dengan sesama 
temannya, atau mengerjakan tugas kelompok dengan bimbingan atau arahan temuan 
yang kompeten, baik tugas itu dikerjakan dirumah maupun disekolah. Peserta didik 
yang digunakan menjadi fasilitator atau pembimbing dapat menjalankan berbagai 
macam peran sebagai guru, mediator, teman kerja, pelatih, atau role model. Peserta 
didik yang berperan sebagai tutor sejawat dapat menunjukkan hanya satu peran atau 
beberapa peran sekaligus tergantung pada tanggung jawab yang diberikan oleh guru. 
Peserta didik yang berperan sebagai guru (pure teacher) dapat dilibatkan dalam 
penyusunan dari penyampaian informasi dari keterampilan, memberi umpan balik 
dan evaluasi kepada peserta didik lain yang menjadi bimbingannya. 
Tutor sejawat (peer tutor) disebut sebagai mediator yang kurang memiliki 
otonomi atau kekuasaan dikelompoknya. Tutor sejawat dapat berperan sebagai 
asisten guru apabila selain mengajar temannya sendiri, dia juga mendapat tugas 
administrasi seperti mengecek apakah tugas sudah lengkap, tugas apa saja yang 
masih kurang, menyiapkan lembar kerja (jobshet), menyipakan balngko nilai, dan 
sebagainya. Tutor sejawat dapat berpran sebagai teman kerja (work patner), jika 
dilibatkan dalam pekerjaan proyek guru dan dberi wewenag untuk mengontrol dan 
memberi bantuan kepada peserta didik lain supaya hasil kerja memenuhi standar 
kerja yang ditetapkan pada proyeknya.  
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Tutor sejawat berperan sebagai pelatih (coaches), jika dia bekerja secara 
kooperatif dengan cara memberi dorongan kepada peserta didik lain untuk 
mengumpulkan tugas, member umpan balik secara informal, menulis tugas yang 
harus dikerjakan. Tutor sejawat dapat berpera sebagai model (role model), jika 
dalam proses pembelajaran dia disuruh mendemonstrasikan keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya di hadapan peserta didik yang lain atau sebagai 
contoh dalam mengerjakan ujian praktek.  
Pembelajaran teman sejawat (peer tutor) merupakan kegiatan belajar yang 
berpusat pada peserta didik sebab anggota komunitas belajar merencanakan dan 
menfasilitasi kesempatan belajar untuk dirinya sendiri dan orang lain. Pembelajaran 
akan sukses jika terjadi timbal balik antara teman sebaya yang secara bersama-sama 
membuat perencanaan dan menfasilitasi kegiatan belajar dan dapat belajar kegiatan 
belajar kelompok lainnya. Pembelajaran peer tutoring dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Guru menyususn kelompok belajar setiap kelompok beranggota 3 atau 4 orang 
yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal meiliki satu 
orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor teman 
sejawat. 
b. Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melaui belajar kelompok 
dengan metode peer teaching, wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme penilaian tugas 
melalui penilaian sejawat (peer assesment) dan penilaian diri (self assement) 
c. Guru menjelaskan materi pelajara\n kepada semua peserta didik dan memberi 
peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas. 
d. Guru memberi tugas dengan catatan peserta didik yang kesulitas dalam 
mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditujuk guru 
sebagai tutor/guru 
e. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi 
f. Guru, tutor peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk 
menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya. 
 
l. Studi kasus 
111 
 
Metode studi sangat ampuh (powerful) untuk mengembangkan kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan meningkt keterampilan 
interpersonal. Metode studi kasus juga efektif untuk mengembangkan keterampilan 
profesional siswa ang dibutuhkan dalam dunia nyata. Daly menyatakan bahwa 
belajar dengan studi kasus secara akan melatih siswa dalam keterampilan manajerial, 
seperti mengadakan pertemuan, dan sebagainya. Angelo dan Boehrer menyatakan 
bahwa belajar dengan studi kasus yang membahas permasalahan dunia nyata yang 
kompleks akan mendorong siswa untuk melihat dari sudut tindakan, bukannya 
menganalisis dari kejauhan. Kasus yang dibahas sebaiknya mungkin untuk 
dilakukan beberapa penelitian secara naratif, mencakup pernyataan yang belum 
selesai atau terkait isu, situasi, atau pertanyaan provokatif. Langkah-langkah 
pelaksanaan studi kasus adalah sebagai berikut 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Penyajian dilema atau kasusu 
c. Mempertimbangkan situasi konteks 
d. Menemukan keputusan 
e. Menyatakan kesimpulan solusi yang dapat dilakukan. 
 
m. Metode diskusi  
Kauchak dan Eggen menyatakan bahwa diskusi antar siswa akan menstimulasi, 
menantang sikap dan keyakinan, dan mengembangkan keterampilan impersonal. 
Jika diskusi diatur dan diorganisasi secara baik,maka siswa akan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyelidiki pertanyaan yang tidak 
memiliki jawaban yang sederhana.Sebelum melakukan diskusi,guru sebaiknya 
menugaskan pada siswa untuk mempelajari materi yang didiskusikan. Salah satu 
cara yang efektif untuk membuat agar siswa mempelajari materi yang akan 
didiskusikan adalah dengan membuat agar siswa mempelajari materi yang akan 
didiskusikan adalah dengan menugaskan mereka membuat masalah. Kauchak & 
Eggen menyatakan untuk mengatur tempat duduk agar kelompok siswa duduk 
berhadapan, duduk dalam formasi lingkaran, atau dalam formasi setengah lingkaran. 
Posisi guru adalah duduk bersama dengan siswa pada lingkaran atau setengah 
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lingkaran tersebut langkah-langkah umum dalam pembelajaran dengan metode 
diskusi adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Guru menyajikan topik,tugas, proses, atau ide 
c. Guru menyajikan pertanyaan terbuka (open ended) 
d. Peserta didik diminta menjawab pertanyaan yang diajukan 
e. Guru mengklarifikasi, merangkum, dan meriview hasil diskusi. 
 
n. Metode belajar mandiri 
Metode belajar mandiri dapat degan mudah digunakan untuk belajar berpikir 
kritis. Guru dapat menugaskan siswa untuk membaca secara kritis atau menulis 
secara kritis. Penugasan membaca secara kritis yang sering diterapkan di Universitas 
Negeri Medan adalah critical book report dan critical jurnal report. Metode yang 
serupa dapat diterapkan di sekolah dengan berbagai penyesuian, misalnya membaca 
informasi dari internet secara ktitis atau memberi laporan kritis tentang sebuah teks. 
Langkah-langkah penerapan metode belajar mandiri untuk berpikir kritis adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Guru menjelaskan strategi dan aturan dalam membaca secara kritis, atau menulis 
secara kritis 
c. Guru memberikan tugas pada peserta didik untuk mempelajari materi belajar 
dari modul atau media interaktif 
d. Peserta didik mempelajari materi pelajaran yang belum dipahami dan mengecek 
pemahamannya dengan instrumen yang disediakan 
e. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan oleh guru.  
C. AKTIFITAS BELAJAR BERPIKIR KRITIS 
Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses kognitif yang 
digunakan sebagai panduan dalam proses berfikir, dengan menyusun kerangka 
dengan cara membagi-bagi kedalam kegiatan nyata. Satu contoh berpikir adalah 
menarik kesimpulan (inferring), yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menghubungkan berbagai petunjuk (clue) dan fakta informasi dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki untuk membuat suatu prediksi hasil akhir yang terumuskan. 
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Brpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan 
konsep, penerapan, melakukan sintesi atau mengevaluasi informasi yang diperoleh 
dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagian besar 
untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. 
Berpikir kritis sebagai cognitive skill, didalamnya terdapat kegiatan interpretasi, 
analisis evaluasi, inferensi, penjelasan, serta pengolahan diri. 
1. Interpretasi adalah kemampuan untuk memahami dan menjelaskan pengertian 
dari situasi, pengalaman, kejadian, keputusan, konvensi, kepercayaan, aturan, 
prosedur, dan kriteria. 
2. Analisis adalah mengidentifikasi hubungan dari beberapa pernyatan-pernyataan, 
konsep, deskripsi, dan berbagai model yang dipergunakan untuk merepleksikan 
pemikiran, pandangan, kepercayaan, keputusan, alasan, informasi dan opini. 
Mengevaluasi ide dan pendapat orang lain, mendeteksi argumen dan 
menganalisis, argumen merupakan bagian dari analisis. 
3. Evaluasi adalah kemampuan untuk menguji kebenaran pernyataan yang 
digunakan untuk menyampaikan pemikiran, persepsi, pandangan, keputusan, 
alasan, serta opini. Evaluasi juga merupakan kemampuan untuk menguji 
hubungan berbagai pernyataan, deskripsi, pertanyaan dan bentuk lain yang di 
pakai dalam merefleksikan pemikiran. 
4. Iferensi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih elemen yang 
dibutuhkan untuk menyusun simpulan yang memiliki alasan, untuk membuka 
dan menegakkan diagnosis, untuk mempertimbangkan informasi apa saja yang 
dibutuhkan dan untuk memutuskan konsekuensinya yang harus di ambil dari 
data informasi, pernyataan, kejadian, prinsip, opini, konsep dan lain sebagainya. 
5. Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan menyatakan hasil pemikiran, 
menjelaskan alasan berdasarkan pertimbangan bukti, konsep metologi, 
kriteriologi dan konteks, termasuk dalam keterampilan ini adalah kemampuan 
menyampaikan hasil, menjelaskan prosedur, dan mempersentasikan argumen. 
6. Self regulation adalah kemampuan seseorang untuk mengatur sendiri dalam 
berpikir.dengan kemampuan ini seseorang selalu memeriksa ulang hasil 
berpikirnya untuk kemudian diperbaiki sehingga menhasilkan keputusan yang 
lebih baik. 
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Norris dan Ennis (Stiggins, 1994) mengunggkapkan tahapan yang termasuk proses 
berpikir kritis: 
1. Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis  
2. Mengumpulkan informasi tentang isu  
3. Mulai bernalar melalui sudut pandang  
4. Mengumpulkan informasi dan dan melakukan analisis lebih lanjut jika perlu  
5. Membuat dan mengkomunikasikan keputusan  
Norris dan Ennis menyatakan berpikir kritis merupakan berpikir masuk akal dan 
reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan 
atau di yakini. Masuk akal berarti berpikir didasarkan atas fakta-fakta untuk 
menhasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya mencari dengan sadar dan 
tegas kemungkinan solusi yang terbaik. Dengan demikian berpikir kritis, menurut 
Norros dan Ennis adalah berpikir yang terarah pada tujuan. Tujuan dari berpikir 
kritis adalah tindakan mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang terbaik.  
Norris dan Ennis memfokuskan kerangkanya pada proses berpikir yang 
melibatkan pengumpulan informasi dan penerapkan kriteria untuk 
mempertimbangkan serangkaian tindakan atau pandangan yeng beda.  
D. Kegiatan Belajar Mengambil Keputusan  
Pengambilan keputusan adalah sesuatu yang ada dalam diri manusia, setiap 
manusia tidak dapat menghindarinya karena pengambilan keputusan menjadi suatu 
hal yang dapat dilakukan dengan tujuan untuk mengahadapi permasalahan demi 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Seperti halnya yang telah diungkapkan 
oleh Dermawan, manusia adalah makhluk pembuat keputusan, pengambil keputusan, 
penentu atas sebuah pilihan dari sejumlah pilihan. Pengambilan keputusan terjadi 
setiap saat sepanjang hidup manusia . Morgan dan Cerullomendefinisikan keputusan 
sebagai “sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah melakukan pertimbangan, yang 
terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain dikesampingkan. 
Keputusan adalah hasil dari sebuah kegiatan berpikir yang diambil dengan 
mengidentifikasikan permasalahan hingga pemilihan solusi terbaik disebut dengan 
pengambilan keputusan. Kesalahan yang terjadi dalam proses pengambilan 
keputusan ini dapat menghambat penyelesaian masalah dan tercapainya tujuan, serta 
memicu munculnya permasalahan yang baru. Sejalan dengan pendapat Iqbal Hasan, 
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Walker secara singkat mendefinisikan pengambilan keputusan adalah sebuah proses 
dalam memilih salah satu tindakan dari beberapa alternatif tindakan yang ada. 
Selanjutnya, Walker juga menambahkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan, seseorang perlu mengetahui tentang dirinya sendiri, nilai-
nilai, dan kemampuan yang dimiliki. Seorang pengambil keputusan juga harus 
mengetahui tentang lingkungannya yang .Dari beberapa pendapat diatas, dapat 
dikatakan secara garis besarnya proses pengambilan keputusan terdiri dari 3 tahap 
menurut Iqbal Hasan,  yaitu: 
1. Penemuan masalah, Tahap ini merupakan tahap dimana masalah harus 
didefinisikan dengan jelas, sehingga perbedaan antara masalah dan bukan 
masalah (misalnya isu) menjadi jelas. 
2. Pemecahan masalah, Tahap ini merupakan tahap dimana masalah yang sudah 
ada atau sudah jelas itu kemudian diselesaikan. Langkah-langkah yang diambil 
adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah. 
b. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya 
atau ada di luar jangkauan manusia, identifikasi peristiwa-peristiwa di masa 
datang (state of nature). 
c. Pembuatan alat (sarana) untuk mengevaluasi atau mengukur hasil, biasanya 
berbentuk tabel hasil (pay off table). 
d. Pemilihan dan penggunaan model pengambilan keputusan. 
 
3. Pengambilan keputusan, Keputusan yang diambil adalah berdasarkan pada 
keadaan lingkungan atau kondisi yang ada, seperti kondisi pasti, kondisi 
beresiko, kondisi tidak pasti, dan kondisi konflik. Tahap ini merupakan tahap 
dimana masalah yang sudah ada atau sudah jelas itu kemudian diselesaikan. 
Langkah-langkahyang diambil adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah. 
b. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya 
atau ada di luar jangkauan manusia, identifikasi peristiwa-peristiwa di masa 
datang (state of nature). 
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c. Pembuatan alat (sarana) untuk mengevaluasi atau mengukur hasil, biasanya 
berbentuk tabel hasil (pay off table). 
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Rangkuman  
Belajar berpikir kritis pada umumnya dapat dilakukan dengan menganalisis 
sebuah data atau informasi. Data atau informasi yang disampaikan dapat berupa teks 
tulisan, gambar, diagram, foto, video, audio yang disampaikan oleh guru, teman, 
narasumber, koran, televisi, internet, atau sumber informasi lainnya. Yang disampaikan 
melalui cara beragam seperti misalnya menerapkan metode seminar, pembelajaran tutor 
sebaya (teman sejawat), diskusi kelas, debat, dan sebagainya. Hal yang sangat penting 
dalam belajar berpikir kritis adalah membuat pertanyaan pengarah, sehingga bersiap 
untuk menalar, membuat referensi, menginterprestasi, membuat argumentasi, 
menganalisis, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi.  
Menurut Ennis metode pembelajaran berpikir kritis dapat dilakukan terkait 
dengan topik  tertentu dan dapat juga dilakukan untuk materi umum. Menurut Facione 
bahwa metode yang digunakan dalam keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan 
melalui konten khusus (materi pelajaran), atau konten yang diambil dari kejadian sehari-
hari seperti  metode diskusi panel, metode simposium, metode debat, metode seminar 
socrates, metode pembelajaran kooperatif, metode pembelajaran totor sejawat (peer 
tutoring), metode studi kasus, metode diskusi dan metode belajar mandiri.  
Walkersecarasingkatmendefinisikanpengambilankeputusanadalahsebuahprosesd
alammemilihsalahsatutindakandaribeberapaalternatiftindakanyangada.Selanjutnya, 
Walkerjugamenambahkanbahwauntukmeningkatkankemampuanpengambilankeputusan,
seseorangperlumengetahuitentangdirinyasendiri,nilai-
nilai,dankemampuanyangdimiliki.Seorangpengambilkeputusanjugaharusmengetahuitent
anglingkungannya. Berpikir kritis juga sangat berkaitan dengan pengambilan keputusan. 
Seseorang yang berpikir kritis akan mempermudah dirinya dalam mengambil keputusan 
yang tepat untuk dirinya. 
Pertanyaan   
1. Sebutkan pertanyaan yang dapat memicu siswa dalam berpikir sesuai dengan 
tahapan-tahapan berpikir kritis ? 
2. Jelaskan langkah-langkah pada metode seminar socrates ? 
3. Jelaskan macam-macam metode pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam 
keterampilan berpikir kritis ? 
4. Aktivitas apa yang di lakukan siswa agar dapat memicu siswa dalam berpikir 
kritis? 
5. Apa yang harus di lakukan guru agar siswa mampu mengambil keputusan 
sendiri? 
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BAB  9 
Belajar Menyelesaikan Masalah dalam Pembelajaran Ekonomi 
A. Karakteristik Penyelesaian Masalah 
Hidup manusia selalu dihadapkan pada masalah, dan oleh karena itu kecakapan 
memecahkan masalah menjadi bagian yang penting dalam upaya pendidikan 
dan/atau pembelajaran. Pentingnya atau signifikansi hasil belajar pemecahan 
masalah ini pertama-tama tampak dari perhatian aliranaliran psikologi terhadap hasil 
belajar ini. Menurut Greeno (1978) dalam pandangan para psikolog aliran Gestalt 
pemecahan masalah dikonseptualisasikan sebagai proses pengorganisasian kognitif 
seseorang. Namun dalam penilaian Greeno, walaupun penelitian para psikolog 
aliran Gestalt ini menghasilkan berbagai contoh menarik tentang proses-proses 
berpikir, penelitian itu sendiri kurang menghasilkan prinsip-prinsip yang dapat 
dikembangkan menjadi satu satuan teori yang padu. Kaum behavioris juga 
melakukan banyak analisa terhadap pemecahan masalah, namun mereka lebih 
menekankan pada perlunya pemecah masalah (problem solver) menampilkan 
beragam respon dan peningkatan kemungkinan memberikan respon yang tidak biasa.  
Hal ini penting karena, dalam pandangan kaum behavioris, pemecah masalah 
yang berhasil sesungguhnya adalah mereka yang mampu memberikan respon yang 
semula tidak mungkin. Kaum behavioris memang berhasil mengidentifikasi kondisi-
kondisi yang menghambat atau mendukung pemecahan masalah, namun kurang 
menyajikan analisa substantif tentang unsur-unsur kinerja pemecahan masalah yang 
dapat dijadikan modal pengembangan teori yang lebih luas dari sekedar konsep-
konsep abstrak pada aras yang paling umum. Analisa rinci semacam itu justru 
datang dari pada psikolog aliran pemrosesan informasi (information processing 
theories) yang selain menghasilkan analisa rinci tentang kinerja pemecahan masalah, 
juga menyajikan penafsiran teoritis termasuk asumsi-asumsi khusus tentang unsur 
prosesproses kognitif yang terlibat dalam kinerja pemecahan masalah.  
Demikianlah tampak bahwa ketiga aliran utama dalam psikologi sama-sama 
memberi perhatian pada kecakapan pemecahan masalah, yang sekaligus 
mencerminkan signifikasi hasil belajar tersebut. Selain dari sisi perhatian berbagai 
aliran psikologi terhadapnya, siginifikansi hasil belajar pemecahan masalah juga 
dapat kita lihat dari pandangan berbagai pakar. Mager dan Beach (1984, 
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sebagaimana dikutip Kemp dkk, 1994) misalnya, menempatkan hasil belajar 
‘problem solving’ sebagai hasil belajar yang paling sulit karena dalam hal ini 
pebelajar perlu menentukan apa yang harus dilakukan. Penempatan problem solving 
sebagai hasil belajar tertinggi itu sejalan dengan peringkat kompetensi ketrampilan 
intelektual yang dikemukakan oleh Gagne & Briggs (1979) . 
B. Penyelesaian masalah Secara Kreatif (Creatif Problem Solving) 
Kunci untuk bisa menjalankan teknik berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah adalah adanya keinginan untuk bisa menerima serta mencari jalan keluar 
dari setiap tantangan yang ada. Mencoba melakukan eksplorasi terhadap berbagai 
kemungkinan yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga 
nantinya akan tercipta generasi yang inovatif dan mampu menciptakan hal-hal baru 
sebagai solusi untuk membantu permasalahan di sekitarnya. 
Setiap orang adalah pemimpin dan tentu sebagai seorang pemimpin dibutuhkan 
kualitas serta kemampuan dalam berpikir memecahkan masalah sebaik mungkin. 
Ada lima kualitas yang harus dimiliki seorang pemimpin yaitu: 
1) Mampu menerima kenyataan dan bertanggungjawab pada masalah yang harus 
dihadapi serta diselesaikan. 
2) Memiliki cara berpikir jangka panjang, dengan begitu pemimpin akan memiliki 
visi masa depan yang jelas serta mengetahui dalam jangka waktu mendatang 
ingin berada di posisi mana. 
3) Pemimpin perlu memiliki perencanaan yang baik untuk mengantisipasi 
terjadinya masalah yang mungkin saja terjadi di kemudian hari. Selalu memiliki 
rencana cadangan adalah hal yang penting untuk dikembangkan seorang 
pemimpin. 
4) Menyelesaikan satu masalah dalam satu waktu serta tidak mudah menyerah 
meskipun ada beragam kendala yang menghadang. Akan lebih baik jika seorang 
pemimpin focus pada satu masalah terlebih dahulu baru memikirkan masalah 
lainnya, sehingga solusi yang didapatkan nantinya akan jauh lebih efektif untuk 
diapliaksikan. 
Proses berpikir secara kreatif untuk menyelesaikan masalah tentu pada akhirnya 
akan menciptakan inovasi sebagai solusinya. Pada dasarnya inovasi bisa didapatkan 
dengan mencoba memahami hal yang belum jelas, terbuka dengan pengalaman serta 
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ide baru dan terus mengembangkan kemampuan dalam menghadapi perubahan yang 
ada. Dengan begitu akan lebih mudah bagi para siswa untuk menemukan ide yang 
tidak biasa sebagai solusinya. 
C. MetodeBelajar Problem Solving  
1. Pengertian Metode Problem Solving 
Metode problem solving adalah salah satu dari kegiatan metode inkuiri yang 
paling sering digunakan, metode inkuiri juga disebut metode penyelesaian masalah 
atau discovery. Inkuiri lebih memneritekanan pada keyakinan atas dirinya sendiri 
terhadap apa yang ditemukan, motode ini lebih menekankan pada terselesaikannya 
masalah itu sendiri, dan discovery pada penemuan itu sendiri. Menurut Wina 
Sanjaya dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan mengatakan bahwa : “problem solving adalah rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secarai lmiah. Terdapat 3 ciri problem solving, pertama, merupakan rangkaian 
aktivitas pembelajaran artinya dalam implementasinya ada sejumlah kegiatan yang 
harus dilakukan siswa.Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah. Problem silving menempatkan masalah sebagau kata kunci 
dari proses pembelajaran. Artiynya, tanpa masalah tidak mungkin ada proses 
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir kritis secara alamiah. Berpikir dengan menggunakan metode 
alamiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan 
secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir secara ilmiah dilakukan 
melalui tahapan-tahapan tertentu :sedangkan empiriss artinya proses penyelesaian 
masalah didasarkan pada data atau fakta yang jelas. 
Setiap hari bahkan setiap saat, manusia berhadapan dengan masalah yang 
menuntut penyelesaiannya, mulai dari masalah yang paling sederhana sampai pada 
masalah yang rumit. Masalah pada hakikatnya adalah kesenjangan anatara 
kenyataan dan kondisi yang diinginkan, atau antara krnyataan dan apa yang 
diharapkan. Kesenjangan tersebut menempatkan diri dalam bentuk keluhan, 
keresahan dan kecemasan masalah social adalah kedenjangan antara situasi yang 
diharapkan dalam kehidupan sekelompok manusia dalam masyarakat. Penyelesaian 
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masalah (problem solving) adalah proses pemikirkan dan mencari jalam keluar bagi 
masalah tersebut.  
MenurutSanjaya (2006 : 213) strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah 
data diterapkan : 
1. Jika pendidik menginginkan agar peserta duduj tidak hanya dapat mengingat 
materi pembelajaran tapi juga dapat memahaminya dengan baik, 
2. Apabila pendidik bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
rasional peserta didik, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan 
pengetahuannya dalam situasi baru, mrngetahui adanya perbedaan antara fakta 
dan pendapat. 
3. Jika pendidik menginginkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah serta membuat tantangan intelektuan bagi peserta didik, 
4. Jika pendidik ingin agar pe 
5. serta didik dapat memahami hubungan antara teori dengan kenyataan. 
 
2. Cara-Cara Pemecahan Masalah  
Penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain sebagai 
berikut : 
1. Penyelesaian masalah bedasarkan pengalaman masa laumpau. Biasanya cara ini 
digunakan pada masalah-masalah yang muncul secara berkala yang hanya 
berbeda dalam bentuk penamnpilannya. Dalam hal ini penyelesaian masalah 
menjadi kurang rasional.  
2. Penyelesaian masalah dengan intuitif. 
3. Dalam hal ini, masalah diselesaikan tidak berdasarkan akal, tetapi berdasarkan 
intuitif dan firasat. 
4. Penyelesasian masalah dengan cara trik dan eror. 
5. Penyelesaian masalah dilakukan dengan cara coba-coba sehingga akhirnya 
ditemukan penyelesaian yang tepat, percobaan yang dilakukan berdasarkan 
hipotesis, tetapi secara acak.  
6. Penyelesaian masalah secara otomatis. 
7. Penyelesaian masalah dilakukan berdasarkan kewenagan seseorang. 
8. Penyelesaian masalah dengan metafisik. 
123 
 
9. Masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia empiric diselesaikan dengan 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang bersumber dari dunia sepranatural atau 
dunia gaib. Misalnya penyakit AIDS yang dialami dalam dunia nyata, dianggap 
sebagai suatu kutukan atas dosa. Oleh karena itu penyelesaian adalah 
pertaubatan. 
10. Penyelesaian masalah secara ilmiah. 
11. Penyelesaian masalah ini ialah penyeledasin masalah secara rasional melalu I 
proses reduksi atau induksi.  
 
3. Tahapan-Tahapan dalam Problem Solving 
Jhone Dewey dalam sanjaya (2006 : 215) menjelaskan bahwa ada 6 langkah 
dalam proses pemecahan masalah : 
1) Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah yang 
akan dipecahkan; 
2) Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah secara 
kritis dari berbagai sudut pandang; 
3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai 
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya; 
4) Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan menggambarkan 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah; 
5) Pengujian hipotesis, yitu langkah peserta didik mengambil atau merumuskan 
kesimpulan susuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan; 
David jhonson mengemukakan ada 5 langkah problem solving : 
1) Mendefisinisikan amsalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu 
yang mengandung konflik, sehingga peserta didik menjadi jelas masalah apa 
yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini peserta didik biasa meminta pendapat dan 
penjelasan peserta didik tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahka; 
2) Mendiagnosis masalah, yaitu menetukan sebab-sebab terjadinya masalah serta 
menganalisis berbagai factor baik factor yang bias menghambat maupun factor 
yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah; 
3) Merumuskan alternative strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setia siswa dimotivasi untuk 
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memberikan pendapatnya tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat 
dilakukan; 
4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan 
tentang strtegi mana yang dapat dilakukan; 
5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah 
evaluasi tehadap seluruh kegiatan pelakasanaan kegian sedangkan evaluasi hasil 
adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategu yang diterapkan. 
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Metode Problem Solving 
Keunngulannya yaitu : 
1) Peserta ddik lebih memahami materi pembelajaran; 
2) Menantang kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan ; 
3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik ; 
4) Membeantu peserta didik menstransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata; 
5) Membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan rasa 
tanggung jawab; 
6) Meningkatkan kemampuan berpikir peserta diidk; 
7) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata; 
8) Mengembangkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik untuk secara terus 
menerus belajar. 
Kelemahannyaadalahsebagaiberikut : 
1) Jika peserta didik tidak memiliki minat dan tidak mempunyai kepercayaan 
diri, maka peserta didik tidak mau untuk mencoba ; 
2) Mempunyai waktu yang cukup lama untuk persiaoan pelaksanaan Problem 
Solvinf ; 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka memecahkan masalah yang sedang 
dipelajarai, maka mereka tidak akan belajar tentang apa yang akan sedang 
mereka pelajarai.  
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D. Pembelajaran Inkuiri 
1. PENGERTIAN PEMBELAJARAN INKUIRI 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sejdiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan(Sanjaya,2006:194). Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan 
strategi pembelajaran heuristik, karena strategi pembelajaran inkuiri pada 
hakikatnya merupakan bagian dari strategi pembelajaran heuristik. Strategi 
pembelajaran heuristik terbagi menjadi dua, yaitu stratehi discovery dan strategi 
inkuiri (Winataputra,2001:247). 
Menurut Sanjaya(2006:194-195), ada beberapa hal yang menjadi ciri utama 
strategi pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan keaktifan 
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya inkuiri 
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran 
peserta didik tidak hanya sebagai penerima materi pelajaran melalui penjelasan 
pendidik secara verbal, tetapi juga mereka berupaya nenemukan sendiri inti dari 
materi pelajaran itu. Kedua, seluruh kegiatan yang dilakukan peserta didik diarahkan 
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 
sehingga diharapkan kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Ketiga, 
tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri ini adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan 
kemampua  intelektual sebagai bagian dari proses mental. Oleh karena itu, dalam 
strategi pembelajaran inkuiri peserta didik tak hanha juga dituntut dapat menguasai 
materi pelajaran, akan tetapi peserta didik juga dituntut untuk dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. 
Menurut Sanjaya(2006:195-196), strategi pembelajaran inkuiri akan efektif 
apabila: 
a. Pendidik mengharapkan peserta didik dapat menemukan sendiri jawaban dari 
suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demikian dalam strategi 
inkuiri , penguasaan materi pelajaran bukan tujuan utama pembelajaran akan 
tetapu yang lebih dipentingkan adalah proses belajarnya. 
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b. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep yang 
sudah jadi akan tetali sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian. 
c. Jika pendidik akan mengajar pada sekelompok peserta didik yang rata-rata 
memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. Strategi inkuiri akan kurang 
berhasil diterapkan kepada peserta didik yang kurang memiliki kemampuan 
berpikir. 
d. Jika jumlah peserta didik yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa 
dikendalikan oleh pendidik. 
e. Jika pendidik memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang 
berpusat pada peserta didik.  
2. Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Secara garis besar langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai 
berikut. 
a. Orientasi. Pada langkah ini, pendidik mengkondisikan peserta didik agar siap 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran ini 
sangat tergantung pada kemauan dan kemamphan peserta didik untuk 
menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa kemauan dan 
kemampuan itu tak mungkin proses pembelajaran akan berjalan lancar.  
1) menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
peserta didik. 
2) menjelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari 
langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. 
3) menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, dalam upaya untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. (Sanjaya, 2006:200) 
b. Merumuskan masalah. Merumuskan masalah adalah tahapan untuk membawa 
peserta didik pada suatu problema yang menantang peserta didik untuk berpikir 
memecahkan teka-teki. Dikatakan teka teki karena dalam rumusan masalah itu 
ada jawbannya, dan peserta didik diarahkan untuk mencari jawaban yang paling 
tepat. Beberapa hal yang harus diperhatikan salan merumuskan masalah 
diantarany: 
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1) masalah sebaiknya dirumuskan sendiri oleh peserta didik. Peserta didik akan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam merumuskan 
masalah yang hendak dikaji. 
2) masalah yang dikaji mengandung teka teki yang jawabannya pasti. Artinya, 
pendidik perlu mendorong agar peserta didik dapat merumuslan masalah yang 
menurut pendidik jawban sebenarnta sudah ada, tinggal peserta didik mencari 
dan menemukan jawabannya. 
3) konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah merupakan konsep-konsep 
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh peserta didik. Artinya, sebelum 
masalah itu dikaji lebih jaug melalui proses inkuiri, pendidik perlu yakin terlebih 
dahulu bahwa peserta didik sudah memiliki pemahaman tentang konsep- konsep 
yang ada dalam rumusan masalah. (Sanjaya,2006:200-201) 
c. Merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawban sementara dari suatu 
permasalahan yang sesang dikaji. Pada langkah ini peserta didiikndihatapkan 
mampu merumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah yang yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. ( Sanjaya,2006:201) 
d. Mengumpulkan data. Mengumpulkan data merupakan kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Langkah ini sangat penting dalam pengembangan intelektual peserta 
didik, karena dalam proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan ketekunan dalam 
keterampilan menggunakan kemampuan intelektualnya. (Sanjaya,2006:202) 
e. Menguji hipotesis. Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
data-data yang dikumpulkan. (Sanjaya,2006:202) 
f. Merumuskan kesimpulan. Merumuskan kesimpulan merupakan proses 
mendeskripsikan temuan yabg diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Kesalahan yang sering terjadi, kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus 
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Agar peserta didik dapat 
merumuskan kesimpulan dengan akurat, sebaiknya pendidik perlu membimbing 
peserta didik tentang data mana yang relevan dengan masalah yang hendak 
dicarikan solusinya. (Sanjaya,2006:199-202) 
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3. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajatan Inkuiri 
a. Keunggulan Pembelajaran Inkuiri 
1) pembeljaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yanv menekankan kepada 
pengembangan tiga sasaran pembelajaran, yitu kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pelaksanaan pembelajaran melalui Inkuiri menjadi 
lebih bermakna. 
2) pembelajaran inkuiri melayani peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
3) pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi yabg sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern. Dalam psikologi belajar modern, 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
4) strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 
kemampuan belajar diatas rata-rata. Artinya, pesrrta didik yang memiliki 
kemampuan belajar tinggi tidak akan terhambat oleh peserta didik yang 
memiliki kemampuan belajar yang rendah. (Sanjaya, 2006:206) 
b. Kelemahan Pembelajaran Inkuiri 
1) dalam pembelajaran inkuiri, masih sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 
peserta didik. 
2) sulit dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri, 
karena terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
3) kadang-kadang dalam mengimplementasikan pembelajaran inkuiri, memakan 
waktu yang panjang sehingga pendidik sulit menyesuaikannya eengan waktu 
yang telah ditetapkan. 
4) jika kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik 
dalam menguasai materi pelajaran, maka pendidik sulit untuk melaksanakan 
strategi pembelajaran inkuiri. (Sanjaya, 2006:206-207) 
E. Metode Ekspositori 
1. Pengertian Pembelajaran Ekspositori 
Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi, yang berarti memberikan 
penjelasan. Dalam konteks pembelajaran eksposisi merupakan strategi yang 
dilakukan pendidik untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-
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gagasan, dan informasi-informasi penting lain kepada para peserta didik. (Jarolimek 
dan Foster, 1981:110-111) 
Menurut Sanjaya, strategu pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 
dari seorang pendidik kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta 
didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 
ekspositori cenderung menekankan pemyampaian informasi yang bersumber dari 
buku teks, referensi atau pengalaman pribadi. 
Menurut Romiszowski(1984:56), strategi pembelajaran ekspositori berlangsung 
melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Penyajian informasi. Penyajian informasi inindapat dilakukan dengan ceramah, 
latihan, atau demonstrasi. 
b. Tes penguasaan dan penyajian ulang bila dipandang perlu 
c. Memberikan kesempatan penerapan dalam bentuk contoh dan soal,dengan 
jumlah dan tingkat kesulitan yabg bertambah.  
d. Memberikan kesempatan penerapan informasi baru dalam situasi dan masalah 
sebenarnya. 
Sementara itu, menurut Ausubel, sebelum penyajian pelajaran dalam strategi 
pembelajaran ekspositori digunakan advance organizer(Tomei,2004:1). Advance 
organizer biasanya mencakup gagasan-gagasan dan konsep-konsep pokok dari 
pelajaran dan menunjukkan bagaimana gagasan-gagasan dan konsep-konsep ini 
dihubungkan satu sama lain. ( Ormrod,2002:535) 
Fungsi utama advance organizer adalah untuk menjembatani kesenjangan 
apanyang sudah diketahui peserta didik dengan apa yang peserta didik  butuhkan 
untuk diketahui sebelum pesrta didik sapat belajar tentang tugas-tugas yang ada 
dengan penuh makna. Hal ini sejalan dengan pendapat Ormrod yabg menyatakan 
bahwa advance organizer berfungsi untuk memberikan dukungan bagi informasi 
baru dan mengoptimalkan belajar. 
Dalam pembelajaran ekspositori pendidik merupakan sumber data yang penting 
dan sekaligus komponen penting dalam proses pembelajaran. Pendidik mengatur 
program belajar dan pendidik juga yang menentukan buku-buku dan materi-materi 
pembelajaran yang akan digunakan. Disamping itu, pendidik juga berperan salam 
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membimbing peserta didik unruk memperoleh jawaban yang benar sebagaimana 
yang dituntut dalam kurikulum. Pengarahan dan penjelasan pendidik dalam strategi 
pembelajaran ekspositori harus jelas sehingga bisa dipahami peserta didik. 
Pertanyaan dan penjelasan yang kurang jelas dapat membingungkan dan 
menghambat belajar peserta didik. (Jarolimek dan Foster, 1981:113-114) 
Sementara itu, peserta didik dalam strategi pembelajaran ekspositori diharapkan 
dapat mencapai tuntutan-tuntutan belajar yang dibangun oleh pendidik. Tuntutan ini 
mencakup membaca materi, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan keterampilan 
yang dianggap penting. Peserta didik dapat menunjukkan ketetampilan yang 
dianggap penting. Peserta didik dapat menjadi dan sering sangat aktif dalam 
pembelajaran ekspositori, tetapi aktivitas belajarnya diarahkan kepada pencapaian 
hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. (Jarolimek dan Foster, 1981:114) 
2. Ciri-Ciri 
Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori di antaranya: 
a. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam 
melakukan strategi ini, oleh karena itu sering orang mengidentikannya dengan 
ceramah. 
b. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah 
jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 
tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang. 
c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat 
memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi 
yang telah diuraikan. 
Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur 
dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan 
baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic achievement) 
siswa. Metode pembelajaran dengan kuliah merupakan bentuk strategi ekspositori. 
3. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi 
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses 
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penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus 
menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. 
a. PrinsipKomunikasi 
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang 
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (guru) kepada seseorang 
atau sekelompok orang (siswa). Pesan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah 
materi pelajaran yang diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yaang 
ingin dicapai. 
b. Prinsip Kesiapan 
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan, terlebih 
dahulu kita harus memosisikan mereka dalam keadaan siap baik secara fisik maupun 
psikis untuk menerima pelajaran. 
c. Prinsip Berkelanjutan 
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau 
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung 
pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 
4. Tahapan dalam Pembelajaran Ekspositori 
a. Pada tahap pendahuluan pendidik menyampaikan pokok-pokok materi yang 
akan dibahas dan tujuan pembelajarannyang ingin dicapai, peserta didik 
mendengarkan dan mencatat hal-hal yang dianggap penting 
b. Pada tahap penyajian atas materi pendidik penyampaikan materi pembelajaran 
dengan ceramah dan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi 
untuk memperjelas materi yang disajikan dan diakhiri dengan penyampaian 
latihan. 
c. Pada tahap penutup pendidik melaksanakan evaluasi berupa tes dan kegiatan 
tindak lanjut seperti penugasan dalam rangka perbaikan dan pemantapan atau 
pendalaman materi. (Al Rasyidin dan Nasution, 2015: 138-139) 
5. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Ekspositori 
Ada beberapa langkah dalam penerapan Metode ekspositori, yaitu: 
a. Persiapan (Preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan merupakan langkah yang 
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sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. 
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan di antaranya adalah: 
1) Memberikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif. 
2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai. 
3) Bukalah file dalam otak siswa. 
b. Penyajian(Presentation) 
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 
persiapan yang telah dilakukan. Yang harus dipikirkan guru dalam penyajian ini 
adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan 
dipahami oleh siswa. 
c. Korelasi(Correlation) 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 
d. Menyimpulkan(Generalization)  
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti {core) dari materi 
pelajaran yang telah disajikan. 
e. Mengaplikasikan(Application) 
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 
menyimak penjelasan guru. Melalui langkah ini guru akan dapat mengumpulkan 
informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh siswa. 
F. Metode Discovery 
1. Pengertian Pembelajaran Discovery  
Model pembelajaran ini menekankan agar siswa mampu menemukan informasi 
dan memahami konsep pembelajaran secara mandiri berdasarkan kemampuan yang 
dimilikinya namun tidak tanpa bimbingan dan pengawasan guru agar pembelajaran 
yang mereka dapat terbukti benar.  
Pendekatan ini merupakan pendekatan mengajar yang memerlukan proses 
mental, seperti mengamati, mengukur, menggolongkan, menduga, menjelaskan, dan 
mengambil kesimpulan. Pada kegiatan discovery guru hanya memeberikan  masalah 
dan siswa disuruh memecahkan masalah sesuai melalui percobaan. Pada pendekatan 
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inquiry, siswa mengajukan masalah sendiri sesuai dengan pengarahan guru.  
Keterampilan mental yang dituntut lebih tinggi dari discovery anatara lain: 
merancang, dan melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan 
mengambil kesimpulan. 
2. Ciri-Ciri  
Secara Umum: 
a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan 
dan menggeneralisasi pengetahuan. 
b. Berpusat pada siswa. 
c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 
ada. 
Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori 
konstruktivisme, yaitu : 
a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar 
b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa. 
c. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai. 
d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekan pada 
hasil. 
e. Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan. 
f. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa. 
h. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa. 
i. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif. 
j. Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk menjelaskan proses   
pembelajaran; seperti predeksi, inferensi, kreasi dan analisis. 
k. Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar. 
l. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan 
siswa lain dan guru. 
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery 
Menurut Jerome Bruner Langkah-langkah penggunaan discovery learning ada 6: 
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 
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Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri (Taba dalam Affan, 
1990:198).  
b. Data collection (pengumpulan data 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). 
c. Data processing (pengolahan data) 
Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang 
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut 
siswa akan mendapatkan penegetahuan baru tentang alternatif jawaban/ 
penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 
d. Verification (pentahkikan/pembuktian) 
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan 
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya (Budiningsih, 2005:41).   
e. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
Tahap generalitation/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 2004:244).  
G. Strategi Pembelajaran Active Learning 
 Metode Aktif Learning, merupakan salah satu cara guru mengajar dengan tujuan 
agar siswa mampu belajar secara aktif, kreatif dan menyenangkan. Keatifan siswa 
belajar dibuktikan melalui kesediaan mereka menyampaikan pendapat, atau 
kemampuan mengungkap kembali hal-hal yang baru saja dipelajarinya. Apalagi 
aktifitas ini dibarengi dengan keinginan siswa untuk berani mencoba 
mempraktekkan apa yang dipelajarinya di depan kelas. 
 Bagi seorang guru, kreativitas mengajar merupakan model dasar untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik memahami dan mengembangkan 
pengetahuan yang sedang dipelajari, dengan tujuan mereka memiliki kemampuan 
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untuk mengekspresikan dalam kehidupan yang nyata. Kreativitas adalah 
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 
bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang 
lain. Dengan demikian, kreativitas guru mengajar merupakan usaha untuk 
mengekspresikan pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk tingkahlaku dengan 
tujuan untuk mendidik dan membimbing anak didiknya ke arah peningkatan 
pengetahuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
 Jadi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam materi 
perawatan jenazah dapat meningkat, jika dilakukan melalui pembelajaran aktif aktif 
(active learning), yang merupakan cara baru dalam meningkatkan prestasi belajar ke 
tingkat yang lebih baik.  
 Adapun prinsup dalam pembelajaran aktif ini adalah 
a. Belajar dapat terjadi dengan proses mengalami 
b. Belajar merupakan transaksi aktif 
c. Belajar secara aktif memerlukan kegiatan yang bersifat vital, sehingga dapat 
berupaya mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan pribadinya. 
d. Belajar terjadi melalui proses mengatasi hambatan sehingga mencapai 
pemecahan atau tujuan. 
e. Hanya dengan melalui penyodoran masalah memungkinkan diaktifkannya 
motivasi dan upaya, sehingga siswa berpengalaman dengan kegiatan yang 
bertujuan. 
 Peran guru dalam menerapkan metode ini adalah sebagai fasilitator, mediator, 
pembimbing dan pengarah siswa. Hal ini berarti bahwa guru harus mampu untuk: 
a. Menjelaskan tugas apa yang harus dilakukan siswa. 
b. Apa tujuan tugas tersebut 
c. Kemana harus mencari informasi, dan 
d. Bagaimana cara mengolah informasi tersebut. 
Dengan kata lain, proses pembelajaran active learning menuntut keaktifan serta 
partisipasi siswa seoptimal mungkin sehingga mampu mengubah tingkah lakunya 
secara efektif dan efesien. Jadi, peran siswa di sini adalah sebagai “gurunya sendiri”.  
Tujuan metode Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
Tujuan pembelajaran dengan metode ini adalah untuk: 
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a. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan  
b. Memaksimalkan hasil belajar siswa  
c. Mengurangi porsi guru untuk ceramah  
d. Mengaktifkan siswa dalam semua proses pembelajaran  
e. Melatih siswa untuk mandiri 
f. Melatih kemampuan analitis dan sintesis siswa  
g. Mengubah tingkah laku siswa. 
Kelebihan dan kekurangan Metode Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
Kelebihan metode active learning menurut Hamdani (2010). Diantaranya: 
a. Meningkatkan kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan informasi 
sendiri 
b. Membuat siswa tidak mudah melupakan informasi atau pengetahuan yang baru 
saja diterimanya. 
c. Membuat otak bekerja lebih baik dalam menyimpan informasi atau pengetahuan  
d. Meningkatkan perilaku atau sikap positif siswa 
e. Meningkatkan aktivitas siswa 
f. Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa 
Adapun yang menjadi kelemahan metode ini adalah: 
a. Tidak mudah mengakomodir semua kegiatan siswa tentang proses pembelajaran 
yang mereka harapkan berlangsung. 
b. Menghendaki inovasi guru 
c. Menghendaki kreasi guru secara terus menerus/berkesinambungan. 
 
H. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 
 Cooperative Learning adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Adapun menurut 
Anita Lie, pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan. 
Pembelajaran Kooperatif juga akan memberikan manfaat besar bagi peserta 
didik, di antaranya sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosialisasi 
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b. Melatih kepekaan diri dan empati melalui variasi perbedaan sikap dan perilaku 
selama bekerja sama 
c. Mengurangi kecemasan dan menumbuhkan kepercayaan diri  
d. Meningkatkan motivasi belajar, harga diri, dan sikap positif sehingga peserta 
didik akan mengetahui kedudukannya dan belajar untuk saling menghargai satu 
sama lain. 
e. Meningkatkan prestasi akademik, serta  
f. Membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit. 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada peserta didik bahwa keberhasila 
individu bukan semata-mata disebabkan kemampuan individu, tetapi dipengaruhi 
juga oleh keberhasilan kelompok. 
 
I. Contextual Teaching Learning 
Model pembelajaran kontekstual (cotextual teaching and learning) merupakan 
proses pembelajaran yang holistik dan mempunyai tujuan untuk membantu siswa 
agar mereka dapat memahami dengan mudah materi yang diajarkan dan mereka 
juga dapat mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Menurut 
Elaine. B. Johnson pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang 
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna dan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, 
dapat dapat disimpulkan pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk membuat 
siswa lebih aktif dalam mengembangkan potensi kemampuan diri mereka dan 
mampu mengaitkannya dengan dunia nyata. 
Menurut Warsiti (2011) model pembelajaran kontekstual menerapkan prinsip 
belajar bermakna yang mengutaakan proses belajar, sehingga para siswa dimotivasi 
untuk menemukan pengetahan sendiri dan bukan hanya melalui transfer 
pengetahuan dari guru. Dengan adanya konsep tersebut, maka hasil dalam 
pembelajaran diharapkan akan lebih bermakna bagi siswa. Dalam proses 
pembelajaran akan berlangsung alamiah dan dalam bentuk kegiatan siswa yang 
bekerja dan mengalami, bukan melalui transfer pengetahuan dari guru ke siswa, 
strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.  
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Proses pembelajaran di sekolah seharusnya tidak hanya difokuskan pada 
pemberian (pembekalan) kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan 
tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa senantiasa terkait 
dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Dengan ini, maka inti dari pendekatan contextual teaching and learning ini adalah 
adanya keterkaitan dalam setiap pembahasan materi atau topik dengan kehidupan 
nyata siswa.  
 
1. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning ) atau biasanya 
disebut juga dengan model pembelajaran CTL adalah suatu konsep belajar yang 
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa agar membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002).  
Menurut Howey R, Keneth, dalam Rusman (2011),  “Contextual Teaching is 
teaching that enables learning in wich student aploy their academic understanding 
and abilities in a variety of in – and out of school context to solve simulated or real 
world problems, both alone and with others” (CTL adalah pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa menggunakan pemahaman 
dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah 
untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama).  
Contextual Teaching and Learning merupakan proses pembelajaran yang 
holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan 
mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, 
sosial dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksikan sendiri secara aktif pemahamannya 
(Bandono, 2008). Sedangkan menurut Sanjaya (2006), Contextual Teaching and 
Learning adalah keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  
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Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
CTL merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa menerapkan dan 
mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah 
dunia nyata, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. 
Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang akan beerja sama 
untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Ciri khas dari CTL 
yaitu ditandai oleh tujuh komponen utama, yaitu: a) constructivism, b) inkuiri, c) 
questioning, c) learning communitiy, d) modelling, e) reflection dan f) autthentic 
assesment. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CTL, guru harus 
membuat desain/skenario pembelajaran sebagai pedoman umum dan sekaligus 
sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan komponen 
CTL dalam sebuah proses pembelajaran akan dapat dilakukan melalui langkah – 
langkah seperti berikut ini: 
1) Mengembangkan pemikirna siswa melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, 
apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstrusi 
pengetahuan dan keterampilan baru siswa. 
2) Melaksanakan kegiatan inkuiri ntuk semua topik yang diajarkan. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan – pertanyaan. 
4) Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, 
tanya jawab dan lainnya 
5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, bahkan media yang 
sebenarnya. 
6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya 
pada setiap siswa. 
 
2. Komponen Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Johnson B. Elaine, (2002) komponen dalam pembelajaran kontekstual 
meliputi : 
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a. Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful connections) 
b. Mengerjakan pekerjaan – pekerjaan yang berarti (doing significant work) 
c. Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self regulated learning) 
d. Mengadakan kolaborasi (collaborating) 
e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thingking) 
f. Memberikan layanan secara individual (nurturing the individual) 
g. Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching high standar 
 
3. Prinsip Pembelajaran Kontekstual  
CTL sebagai sat model dalam implementasinya tentu saja memerlukan 
perencanaan dalam proses pembelajaran yang dapat mencerinkan konsep dan 
prinsip dari CTL. Setiap model pembelajaran memiliki kesaam, juga da beberapa 
perbedaan. Hl ini terjadi karena setiap model dalam pembelajran memiliki 
karakteristik khas tertentu, yang tentu saja berimplikasi pada desesuaikan dengan 
model yang diterapkan nantinya dalam proses pembelajara.   
Prinsip dalam proses pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh 
guru yaitu sebagai berikut: 
1) Konstruktivisme (Contructivism) 
Konstruktivisme adalah landasan berpikir dalam CTL, yaitu pengetahuan 
dibangun oleh mansia dengan sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui 
konteks yang terbatas. Pengetahuan bukan seperangkat fakta, konsep ataupun kaidah 
yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia juga harus membangun pengetahuan 
untuk memberi makna melalui pengalaman yang nyata. Menurut tekori 
konstruktivisme, salah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan 
addalah bahwa guru tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan untuk siswa. 
Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat 
memberikan kemudahan untuk proses ini. Batasan konstruktivisme dapat 
memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah tidak penting , melainkan sebagai 
integrasi dari pengalaman belaja yang harus dimiliki oleh siswa, tetapi juga 
bagaimana dari setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dari setiap 
konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat memberikan pedoman nyata 
terhadap siswa untuk diaktualisasikan dalam kondisi yang nyata (Nur, 2002).  
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Meurut Rifa’i dan Anni (2011), menyebutkan faktor – faktor yang memberikan 
konstribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal 
peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi  fisi, seperti kesehatan organ tubuh, 
kondisi psikis, kemampuan intelektual, emosional dan kondisi sosial. Kondisi 
eksternal adalah kondisi yang ada di dalam lingkungan peseta didik. 
4. Menemukan (Inkuiri) 
Inkuri adalah kegiatan inti dari CTL, melalui upaya inkuiri ini akan memberikan 
penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain 
yang diperlukan bukan dari hasil mengngat seperangkat fakta-fakta, tetapi 
merupakan hasil menemukan sendiri. Kegiatan dalam proses pembelajaran yang 
mengarah pada upaya menemukan, telah lama diperkenalkan pla dalam proses 
pembelajaran inkuiri and discovery (mencari dan menemukan). Proses inkuiri 
adalah suatu proses investigasi dengan mencari kebenaran dan pengetahuan yang 
memerlukan pikiran kritis, kreatif dan menggunakan intuisi. 
Menuru Ridwan Abdul Sani, (2013), model pembelajaran inkuiri akan 
melibatkan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan keingintahuannya dan melakukan eksplorasi menyelediki suatu 
fenomena. Pembelajaran akan terjadi apabila anak-anak belajar menangani tugas- 
tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu berada dalam jangkauan 
kemampuannya (zone of proximal development). Scoffolding, adalah pemberian 
bantuan kepada anak-anak selama tahap awal pembelaajran kemudian menguarangi 
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil tanggung jawab yang 
semakin besar setelah anak dapat melaukannya. Pembelajran inkuiri terbimbing 
(guided inkuri) adalah zona intervensi di mana petunjuk dan bantuan khusus 
diberikan untuk membimbing siswa dalam proses mengumpulkan informasi untuk 
menyelesaikan tugasnya, kemudian sedikit demi sedikit dikurangi  sesuai dengan 
perkembangan dan pengalaman siswa (Vygotsky (Slavin, 2009).  
Pendidikan bukan sekadar memberitahu dan diberitahu, tetapi pendidikan 
merupakan sebuah proses aktif dan konstruktif. Pembelajaran adalah psores kreatif 
dari penyelidikan, dimulai dengan sulan karena informasi baru yang menimbulkan 
pertanyaan atau masalah. siswa melalui refleksi secara aktif informasi baru untuk 
membentuk ide – ide mereka sendiri melalui proses pembelajran yang secara 
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bertahap menyebabkan pemahaman mendalam. Untuk menimbulkan kebiasaan 
siswa secara kreatif agar siswa bisa menemukan pengalaman belajarnya sendiri, dan 
berimplikasi pada strategi yang kemudian akan dikembangkan oleh guru, (John 
Dewey, (Kuhlthau, 2007).  
5. Bertanya (Questioning) 
Salah satu unsur lain yang menjadi karakteristik utama dalam CTL yaitu 
kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang selalu bermula dan juga bertanya. Oleh sebab itu, bertanya adalah salah 
satu strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur bertanya dalam CTL  akan 
difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa untuk bertanya atau kemampuan guru dalam 
menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkatan kualitas dan 
produktivitas dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru ataupun 
ssiwa harus dijadikan sebagai alat atau pendekatan untuk menggali informasi atau 
sumber belajar yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Muchith, 2008). Tugas bagi 
guru yaitu membimbing siswanya melalui pertanyaan yang akan diajukan untuk 
menemukan dan mencari kaitan antara konsep yang akan dipelajari dalam kaitannya 
dalam kehidupan nyata.  
Guru juga harus mempunyai kemampuan dalam bertanya tingkat lanjut, dengan 
kemampuan mengajukan pertanyaan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir kognitif dan juga evaluasinya. Dengan melalaui 
penerapan bertanya ini, proses pembelajaran akan menjadi lebih hidup dan akan 
mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, juga akan 
banyak ditemukan unsur-unsur yang terkait sebelumnya tidak terpikir oleh guru 
ataupun siswanya. Jadi, dengan adanya pengembangan bertanya produktivitas 
pembelajaran akan lebih tinggi lagi dengan bertanya akan dapat menggali informasi, 
baik informasi administrasi ataupun akademik, mengecek pemahaman siswa, 
membangkitkan respons siswa, mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 
mengetahui hal yang ingin diketahui siswa , memfokuskan perhatian siswa, 
membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dar siswa, serta menyegarkan kembali 
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa (Ridwan Abdullah, 2013).  
6. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
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Penerapan learning community dalam proses pembelajaran di dalam kelas akan 
banyak tergantung pada model komunikasi pembelajaran yang dikembangkan oleh 
guru. Dalam hal ini, guru akan dituntut keterampilan dan profesionalisme guru 
untuk mengembangkan komunikasi ke banyak arah (interaksi), yaitu model 
komunikasi yang bukan hanya hubungan antara guru dengan siswa atau juga 
sebaliknya, tetapi secara luar dibka jalur hubungan komunikasi pembelajaran antara 
siswa dengan siswa lainnya juga (Muslich, 2007).  
Setiap siswa seharusnya dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan rasa 
ingin tahunya melalui pemanfaatan sumber belajar dengan luar yang tidak hanya 
disekat oleh masyarakat belajar di dalam kelas saja, tetapi sumber manusia lain di 
luar kelas (keluarga dan masyarakat). Ketika guru dan siswa dibiasakan untuk 
memberikan pengalaman yang luas kepada orang lain, maka saat itu juga guru 
ataupun siswa akan mendapatkan engalaman yang lebih banyak dalam komunitas 
lain.  
7. Pemodelan (Modelling) 
Perkembangan dalam ilmu pengetauan dan juga dalam teknologi hidup yang 
dihadapai secara tuntutan siswa yang semakin berkembang dan beranekaragam, 
telah berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan lengakp dan ini 
yang sulit untuk dipenuhi. Jadi, guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi 
siswa, karena dengan segala kelebihan untuk memberikan pelayana sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan siswa yang cukup heterogen. Tahap pembuatan model 
dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran siswa bisa 
memenuhi harapan siswa secara menyeluruh dan membantu mengatasi keterbatasan 
yang dimiliki oleh para guru (Muslich, 2007).  
 
8. Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang terjadi atau baru saja 
dipelajari. Jadi refleksi adalah cara berpikir kebelakang tentang apapun yang sudah 
dilakukan pada masa lalu, siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya 
sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau juga revisi 
dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan untuk 
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mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati dan juga melakukan diskusi 
dengan dirinya sendiri (learning to be).  
Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari suatu proses yang bermakna pula 
yaitu melalui penerimaan, pengelolahan dan pengendapan, untuk kemudian dapat 
dijadikan sebagai sandaran dalam menanggapi gejala yang muncul kemudian. Dari 
model CTL, pengalaman belajar tidak hanya terjadi dan dimiliki ketika seseoarang 
siswa, berada di slaam kelas, akan tetapi jauh lebih penting dari itu adalah 
bagaimana membawa pengalaman belajar tersebut ke luar dari kelas, yaitu pada saat 
ia dituntuk untuk menanggapi dan memecahkan permasalahan nyata yang dhadapi 
dalam kehidupan sehari-hari (Muchith, 2008). 
9. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Tahap terakhir yang terdapat dalam pembelajaran kontektual adalah melakukan 
penilaian. Penilaian adalah sebagian dari integral dari sebua proses pembelajaran 
memiliki fungsi yang akan memnentukan untuk mendapatkan iformasi kualitas 
proses dan hasil pembelajaran melalui penerapan CTL ini. penilaian merupakan 
sebuah proses dalam pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa 
memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa. Dengan 
terkmpulnya berbagai data informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari 
penerapan penilaian, maka semakin akurat juga pemahaman guru terhadap proses 
dan hasil pengalaman belajar dari setiap siswa. 
Proses pembelajaran dalam CTL harus mempertimbangkan karakteristik sebagai 
berikut:  
a. Kerja sama 
b. Saling menunjang 
c. Menyenangkan dan tidak membosankan 
d. Belaajr dengan bergairah 
e. Pembelajaran terintegrasi 
f. Menggunakan berbagai sumber 
g. Siswa aktif 
h. Sharing dengan teman 
i. Siswa kritis dan guru yang kreatif 
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j. Dinding kelas dan juga lorong yang penuh dengan hasil karya siswa seperti; 
gambar, peta, dan artike. 
k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan 
hasil praktikum, karangan siswa dan lainnya (Depdiknas, 2002) 
 
Tabel Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Pembelajaran Konvensual 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PENDEKATAN KONVENSUAL 
Siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
Siswa penerima informasi pasif 
Siswa belajar dari teman melalui kerja 
kelompok, diskusi dan saling mengkoreksi 
Siswa belajar secara individu 
Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
nyata dan atau masalah yang 
disimulasikan 
Pembelajaran  yang abstrak dan teoritis 
Perilaku dibangun atas kesadaran diri. Perilaku dibangan atas dasar kebiasaan 
Keterampilan dikembangkan atas dasar 
pemahaman 
Keterampilan dikembangkan atas dasar 
latihan 
Hadiah untuk perilaku baik adalah suatu 
kepuasan 
Hadiah untuk perilaku baik adalah dengan 
memberikan pujian atau dengan nilai rapor 
Seseorang tidak melakukan yang jelek 
karena dia sadar hal seperti itu adalah 
merugikan orang lain dan juga keliru 
Seseorang tidak melakukan hal yang jelek 
karena takut dengan hukuman 
Bahasa diajarkan dengan menggunakan 
pendekatan komunikatif, siswa 
menggunakan bahasa dalam konteks yang 
nyata 
Bahasa yang diajarkan dengan pendekatan 
struktural; rumus diterangkan sampai 
paham dan kemudian dilatihkan (drill)  
Pemahanan rumus dikembangkan atas dasr 
skemata yang sudah ada dalam diri siswa 
Rumus itu ada di luar diri siswa, yang 
harus diterangkan, diterima, dihafalkan 
dan juga dilatihkan 
Pemahaman rumus itu relatif berbeda 
antara siswa yang satu dengan lainnya 
sesuai dengan skemata siswa (on going 
Rumus adalah kebenaran absolut (sama 
untuk semua orang). Hanya ada dua 
kemungkinan, yaitu pemahaman rumus 
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process of development) yang salah satu atau benar. 
Siswa diminta untuk bertanggung jawab 
memonitor dan juga mengembangkan 
pembelajaran mereka masing - masing 
Guru dalah penentu dalam jalannya suatu 
proses pembelajaran 
Penghargaan terhadap pengalaman siswa 
sangat diutamakan 
Pembelajaran tidak memperhatikan 
pengalaman siswa 
Hasil belajar diukur dengan berbagai cara, 
yaitu proses bekerja, hasil karya, 
penampilan, rekaman, tes dan lainnya 
Hasil belajar diukur hanya dengan tes 
Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
konteks dan setting 
Pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas 
Penyesalan adalah hukuman dari suatu 
perilaku jelek 
Sanksi yang diberikan adalah hukuman 
dari perilaku jelek 
Perilaku baik berdasarkan motivasi 
intrinsik 
Perilaku baik berdasarkan pada motivasi 
ekstrinsik 
Seseorang berperlaku baik karena yakin 
itulah yang terbaik dan bermanfaat 
Seseorang berperilaku baik karena dia 
sudah terbiasa melalukannya. Kebasaan 
ini dibangun dengan hadiah yang 
menyenangkan. 
Sumber; Ditjen Dikdasmen (2003) 
 
Perbedaan yang medasar pada program pembelajaran kontekstual dan 
konvensional terletak pada penekanannya. Di ana pada model konvensional lebih 
menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan operasional), 
sementara program pembelajaran CTL lebih menekankan pada skenario 
pembelajarannya, yaitu kegiatan tahap demi tahap yang dilakukan oleh guru dan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
 
4. Skenario Pembelajaran Kontekstual 
Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan dengan CTL, maka guru harus 
terlebih dahulu membuat skenario pembelajaran yang dibuat sebagai pedoman 
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umum dan sebagai alat kontrol dalam pelaksanannya. Dalam CTL pengembangan 
setiap komponennya dilakukan melalui cara berikut ini: 
a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna apakah yang dilakukan dengan bekerja sendiri, menemukan sendiri, 
dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang harus 
dimiliki.    
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang 
diajarkan. 
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan. 
d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, 
tanya jawab dan lainnya. 
e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa juga melalui ilustrasi, 
model ataupun media yang sebenarnya. 
f. Membiasakan anak utnuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya 
pada setiap siswa. 
Program dalam pembelajaran kontekstual merupakan rencana kegiatan kelas 
yang dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk skenario tahap demi tahap tentang apa 
yang akan dilakukan bersama siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Dalam program ini, harus mencerminkan penerapan dari 7 komponen CTL dengan 
jelas, sehingga setiap guru memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang 
akan dilaksankan dalam membimbing kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  
 
5. Teori Dasar Pendekatan CTL 
a. Teori Belajar Bermakna Ausubel 
Ausubel menyebutkan bahwa belajar adalah asimilasi bermakna. Materi yang 
akan dipelajari diasimilasikan dan dihubngkan dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat penting 
dalam peristiwa belajar, karena tanpa adanya motivasi dan keinginan yang kuat dari 
siswa, maka tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif 
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yang dimilikinyya. Agar belajar lebih bermakna (meaningful learning), maka materi 
pelajaran diurutkan dari umum ke khusus, dari keseluruhan ke perinci yang seing 
disebut sebagai subsumptive sequence.  
Belajar bermakna adlaah suatu proses belajar dimana informasi baru 
dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang sudah dipunyai seseorang yang 
sedang belajar. Belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba menghubungkan 
renomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya bahan belajar itu 
harus  cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif 
yang dimiliki siswa.   
b. Teori Belajar Piaget 
Piaget (1951)  mengatakan  bahwa proses belajar terjadi pada tahap-tahap 
asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi merupakan 
proses penyatuan atau pengeintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif 
yang telah dimiliki oleh individu. Proses akomodasi merupakan proses penyesuaian 
struktur kognitif ke dalam situasi baru. Adapun proses ekuilibrasi adalah 
penyesuaian berkeseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. 
Teori ini mengatakan bahwa pengetahan tidak hanya sekadar dipindahkan secara 
verbal, tetapi harus dikonstruksikan dan direkonstruksi oleh peserta didik juga. 
Sebagai realisasi teori ini, maka dalam kegiatan pembelaajran peserta didik haruslah 
bersifat aktif. CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran aktif yang berorientasi 
pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Jadi, di dalam 
upaya meningkatkan kualitas kognitif siswa, maka guru dalam melksanakan proses 
pembelajaran harus lebih ditunjukkan pada kegiatan pemecahan masalah aau latihan 
meneliti dan menemukan. Pembentukan otak dengan pengetahuan dan drill yang 
berlebihan selain tidak dapat mewujudkan peningkatan perkembangan kognitif yang 
optimal, juga secara psikologis tidak seimbangnya memfungsikan belahan otak 
sebelah kiri dengan belahan otak sebelah kanan. Hal ini yang akan menjadikan 
proses pembelajaran menjadi tidak dapat memotivasi siswa untuk dapat berpikir 
secara kreatif dan juga inovatif.   
c. Teori Belajar Vygotsky 
Teori belajar ini berbeda dengan teori Piaget yang lebih menekankan aktivitas 
individu dalam pembentukan pengetahuan. Menurut Vygotsky adalah penekanan 
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pada bakal sosio kultural dalam pembelajaran. Menurutnya bahwa pembelajaran 
terjadi pada saat anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal (zone of 
proximal development). Di dalam zona perkembangan proksimal ini adalah terletak 
pada tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan pada saat ini.  
Ide penting lain yang di ungkapkan oleh teori Vygotsky ini yaitu adanya konsep 
scaffolding, yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada  tahap awal 
dalam proses pembelajaran, kemudian menguranginya sedikit demi sedikit, dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab 
tersebut saat mereka dinilai telah mampu. Bantuan tersebut berupa petunjuk, 
peringatan dorongan, menguraikan masalah pada langkah-langkah pemecahan, 
memberikan contoh dan hal lain yang akan membuat siswa tumbuh sendiri. 
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Rangkuman  
1. Menurut Greeno (1978) dalam pandangan para psikolog aliran Gestalt 
pemecahan masalah dikonseptualisasikan sebagai proses pengorganisasian 
kognitif seseorang. Namun dalam penilaian Greeno, walaupun penelitian para 
psikolog aliran Gestalt ini menghasilkan berbagai contoh menarik tentang 
proses-proses berpikir, penelitian itu sendiri kurang menghasilkan prinsip-
prinsip yang dapat dikembangkan menjadi satu satuan teori yang padu. 
2. Proses berpikir secara kreatif untuk menyelesaikan masalah tentu pada akhirnya 
akan menciptakan inovasi sebagai solusinya. Pada dasarnya inovasi bisa 
didapatkan dengan mencoba memahami hal yang belum jelas, terbuka dengan 
pengalaman serta ide baru dan terus mengembangkan kemampuan dalam 
menghadapi perubahan yang ada. Denganbegitu akan lebih mudah bagi para 
siswa untuk menemukan ide yang tidak biasa sebagai solusinya. 
3. Metode problem solvig adalah salah satu dari kegiatan metode inkuiri yang 
paling sering digunakan, metode inkuiri juga disebut metode penyelesaian 
masalah atau discovery. Inkuiri lebih memneri tekanan pada keyakinan atas 
dirinya sendiri terhadap apa yang ditemukan, motode ini lebih menekankan pada 
terselesaikannya masalah itu sendiri, dan discovery pada penemuan itu sendiri. 
4. Metode aktif learning merupakan salah satu cara guru megajar dengan tujuan 
agar siswa mampu belajar secara akif, kreatif dan menyenangkan keaktifan 
siswa belajar dibuktikan melalui kesediaan mereka menyampaikan pendapat, 
atau juga kemampuan dalam mengungkapkan kembali hal-hal yang baru saja 
dipelajarinya. Apalagi aktifitas ini dibarengi dengan keinginan siswa untuk 
berani mencoba mempraktikkan apa yang dipelajarinya di depan kelas. Dengan 
kata lai, proses pembelajaran active learning menuntut keaktifan serta partisipasi 
siswa seoptimal mungkin sehingga mampu mengubah tingkah lakunya secara 
efektif dan efisien, jadi, peran siswa di sini adalah sebagai gurunya sendiri.  
5. Cooperative learning adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembeljaaran yang telah dirumuskan. Menurut 
Anita Lie, pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajran yang 
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berfokus pada gangguan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan  kondisi belajar untuk mencapai tujuan. Pembelajaran 
kooperatif mengajarkan kepada peserta didik bahwa keberhasilan individu bukan 
semata-mata disebabkan kemampuan individu, tetapi dipengaruhi juga oleh 
keberhasilan kelompok. 
6. Model pembelajaran kontekstual (cotextual teaching and learning) merupakan 
proses pembelajaran yang holistik dan mempunyai tujuan untuk membantu 
siswa agar mereka dapat memahami dengan mudah materi yang diajarkan dan 
mereka juga dapat mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 
Menurut Johnson B. Elaine, (2002) komponen dalam pembelajaran kontekstual 
meliputi : Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful 
connections, Mengerjakan pekerjaan – pekerjaan yang berarti (doing significant 
work), Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self regulated learning), 
Mengadakan kolaborasi (collaborating), Berpikir kritis dan kreatif (critical and 
creative thingking), Memberikan layanan secara individual (nurturing the 
individual), Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching high 
standar. 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar! 
Apa yang dimaksud dengan Metode problem Solving? 
1. Sebuatkan apa perbedaan antara berpikit kritis dengan berfikir kreatif 
2. Bagaimana tahapan berpikir secara kreatif 
3. Bagaimana tahapan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
4. Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan metode problem solving 
5. Apakah strategi yang tepat dapat mengembangkan intelektual peserta didik? 
6. Apa tujuan dari contextual teching and learning? 
7. Apa manfaat dari contextual teaching and learning?  
8. Jelaskan erbedaan antara active learning, cooperative learning dan contextual 
teaching and learning 
9. Hal apa yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam memilih strategi 
pembelajaran untuk diterapkan di dalam kelasnya?  
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BAB 10 
Media Pembelajaran Ekonomi 
A. Fungsi dan Peran Media Pendidikan dalam PBM 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur penting adalah metode mengajar 
dan media pembelajaran. kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 
memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respons yang 
diharapkan siswa kuasai setelah pembeljaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  
Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Levie & Lentz 
mengemukakan 4 fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu : 
7. Fungsi Atensi 
Funsi atensi media visual merupakan inti.. yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
8. Fungsi Afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenyamanan siswa ketika belajar (atau 
membaca) teks yang bergambar. Gambar vissual dapat menggugah emosi dan 
sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 
9. Fungsi Kognitif 
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa gambar visual mempermudah pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi yang ada dalam gambar. 
10. Fungsi Kompensatoris 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 
yang lemah dalam membeca untuk mengirnaisasikan informasi dalm teks dan 
mengingatnya kembali. 
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B. Kriteria Pertimbangan Pemilihan Media Pendidikan 
1. Kriteria umum pemilihan media 
Ada beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media. 
Nemun demikian secara teoritik bahwa setiap media memiliki kelebihan dan 
kelemahan yang akan memberikan pengaruh kepada afektifitas program 
pembelajaran. sejalan dengan hal ini, pendekatan yang ditempuh adalah mengkaji 
media sebagai bagian integral dalam proses pendidikan yang kajiannya akan asangat 
dipengaruhi bebrapa kriteria umum sebagai berikut: 
a. Kriteria pertama, kesesuaian dengan tujuan (Instruktional goals). Perlu dikaji 
tujuan pembelajaran apa yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Dari Kajian Tujuan Instruksi Umum (TIU) atau Tujuan Instruksional Khusus 
(TIK) ini bisa dianalisis media apa yang cocok guna mencapai tujuan tersebut. 
Selaian itu analisis dapat diarahkan pada taksonomi tujuan dari Bloom, Dkk 
apakah tujuan itu bersifat kognitif, efektif, dan psikomotorik. Begitu hanya 
dalam kurikulum berbasis kompetensi (2006), kriteria pemilihan media 
didasarkan atas kesesuaiannya dengan standar kompetensi, kompetensi dasar 
dan terutama indikator, sebagai contoh lihatlah penggalan rencana rancangan 
pembelajaran (RPP). 
b. Kriteria kedua, kesesuaian dengan materi pembelajaran (instructional content), 
yaitu bahan atau kajian apa yang akan diajarkan pada program pembelajaran 
tersebut. Pertimbangan lainnya dari bahan atau pokok bahsan tersebut sampai 
sejumlah kedalaman yang harus dicapai dengan demikian kita bisa 
mempertimbangkan media apa yang sesuai untuk penyampaian bahan tersebut.. 
c. Kriteria ketiga, kesesuaian dengan karakteristik pebelajar atau siswa. Dalam hal 
ini media haruslah familiar dengan karakteristik siswa/guru. Yaitu mengkaji 
sifat-sifat dan cirri media yang akan digunakan. Hal lainnya karakteristik siswa 
baik secara kuantitatif (jumlah) ataupun kualitatif( kualitas. Cirri, dan kebiasaan 
lain) dari siswa terhadap media yang akan digunakan. Terdapat media yang 
cocok untuk sekalompok siswa namun tidak cocok untuk siswa lain. Misalnya 
seorang guru tidak akan menggunakan media video atau film walaupun media 
tersebut secara umum dipandang baik apabila akan diajarkan pada siswa yang 
memiliki gangguan pada indra penglihatannya. Dengan demikian juga untuk 
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media audio untuk siswa yang mengalami gangguan pendenagran dengan 
demikian pemilihan media yang harus melihat kondisi siswa secara fisik 
terutama keberfungsian alat indra yang dimilikinya. Selain pertimbangan 
tersebut perlu juga memperhatikan untuk menghindari respon negative siswa, 
serta kesenjangan pemahaman antara pemahaman yang dimiliki peserta didik 
sebagai hasil belajarnya dengan isi materi yang terdapat pada media tersebut. 
d. Kriteria keempat, kesesuaian dengan teori pemilihan media didasarkan atas 
kesesuaian dengan teori. Media yang dipilih bukan karena fanatisme guru 
terhadap suatu media yang dianggap paling disukai dan saling bagus. Namun 
didasarkan atas teori yang diangkat dari penelitian dan riset sehingga telah diuji 
validitasnya. Pemilihan media bukan pula karema alasan salingan atau hiburan 
proses pembelajaran yang fungsinya untuk meningkatkan efesiensinya dan 
efektivitas pembelajaran. 
e. Kriteria kelima, kesesuaian dengan gaya belajar siswa. Kriteria ini didasarkan 
atas kondidi psikologi siswa bahwa belajar siswa dipengaruhi pula oleh gaya 
belajar siswa.terdapat tiga gaya belajar siswa yaitu tipe visual, auditorial dan 
kinestik. Siswa yang memiliki tipe visual mudah memhami materi jika media 
yang dihunakan adalah media visual seperti TV, Vidio, Grafis, dan lain-lain. 
Berbeda dengan siswa yang tipe auditif.  
f. Kriteria keenam, kesesuaian dengan kondisi lingkungan. Fasilitas pendukung 
dan waktu yang tersedia. Bagaimana bagusnya sebuah media apabila tidak 
didukung oleh fasilitas dan waktu yang tersedia, maka krang efektif. 
2. Kriteria khusus pemilihan media 
Sejumlah kriteria khusus lainnya dalam memilih media pembelajaran yang tepat 
dapat kita rumuskan dalam satu kata ACTION yaitu akronim dari: access, cost, 
technology, interactivity, organization dan novelty. 
a. Acses 
Kemudahan akses menajdi pertimbangan pertama dalam memilih media. 
Apakah media yang kita perlukan itu tersedia, mudah, dan dapat dimanfaatkan oleh 
murid? Misalnya, kita ingin menggunakan media internet, perlu dipertimbangkan 
terlebih dahulu apakah ada saluran untuk koneksi ke internet? Akses juga 
menyangkut aspek kebijakan, misalnya apakah murid diijinkan untuk 
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mengunakannya? Computer yang terhubung ke internet jangan hanya digunakan 
untuk kepala sekolah tapi juga guru dan yang lebih penting untuk murid. Murid 
harus memperoleh akses dalam hal ini media harus merupakan bagian dalam 
interaksi dan aktivitas siswa bukan hanya guru yang menggunakan media tersebut. 
b. Ost 
Biaya juga harus dipertimbangkan banyak jenis media yang dapat menjadi 
pilihan kita pada umunya media canggih cenderung mahal. Namun mahalnya biaya 
itu harus kita hitung dengan aspek manfaatnya. Semakin banyak yang menggunakan 
maka unit cost dari sebuah media akan semakin menurun. Media yang efektif tidak 
selalu mahal jika guru kreatif dan menuasai betul materi pelajaran maka akan 
memanfaatkan objek-objek untuk dijadikan sebagai media dengan biaya yang murah 
namun efektif. 
c. Technology 
Mungkin saja kita tertarik kepada satu media tertentu. Tapi kita perlu perhatikan 
apakah teknologinya tersedia dan mudah menggunakannya? Katakanlah kita ingin 
menggunakan media audio visual dikelas. Perlu kita pertimbangkan apakah ada 
listrik, voltase listrik cukup dan sesuai. 
d. Interactivity 
Media yang baik adalah yang dapat emunculkan komunikasi dua arah atau 
interaktivitas. Setiap kegiatan pemeblajaran yang akan anda kembangkan tentu saja 
memerlukan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Jadilkan 
media itu sebagai alat bantu siswa dalam beraktivitas, misalnya puzzle untuk aanak 
SD, siswa dapat menggunakannya sendiri, menyusun gambar hingga lengkap, flash 
card dapat dikondisikan dalam bentuk permainan dan semua siswa terlibat baik 
secara fisik, intelektual maupun mental. Pertimbangan yang juga mungkin adalah 
dukungan organisasi. Misalnya apakah pimpinan sekolah atau yayasan mendukung? 
Bagaimana pengorganisasiannya. Apakah disekolah ini tersedia satu unit yang 
disebut pusat sumber belajar? 
e. Novelty 
Kebaruan dari media yang anda pilih juga harus menjadi pertimbangan. Media 
yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi siswa. Diantara media 
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yang relative baru adalah media yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya penggunaan internet. 
C. Ragam dan Variasi Dalam Media Pendidikan Ekonomi 
Setiap tahun dunia pendidikan selalu mengalami perubahan. Hal ini disebabkan 
oleh pemerintah berupaya untuk mencari metode pengajaran, sistem pendidikan, dan 
kurikulum yang sesuai untuk diterapkan kepada anak didik di Indonesia. Pendidikan 
sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia seutuhnya, 
serta ikut menunjang keberhasilan pembangunan Nasional. Menurut UU No.20 
Tahun 2004 pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses 
pembelajaran.  
Guru adalah sumber informasi, kegiatan siswa dalam proses pembelajaran hanya 
mendengar dan mencatat informasi yang diberikan sehingga siswa cenderung pasif. 
Tidak memiliki aktivitas selama pembelajaran berlangsung sehingga suasana kelas 
tidak hidup. Dalam jangka waktu lama siswa menjadi bosan sehingga minat siswa 
untuk belajar terutama mata pelajaran ekonomi mulai berkurang. 
Kurang nya minat siswa terhadap mata pelajaran ekonomi sebagai akibat 
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi berdampak pada rendah 
nya hasil belajar siswa.  Hal ini di duga karena rendahnya pencapaian kompetensi 
mata pelajaran ekonomi yang disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang 
kurang bervariasi da tidak mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan ide-ide, gagasan dan kreativitas siswa dalam belajar tidak tersalurkan 
dengan baik yang berakibat siswa cepat bosan dan tidak antusias dalam mengikuti 
proses belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar pada mata mata 
pelajaran ekonomi.  
Ragam dan variasi dalam pendidikan ekonomi agar siswa antuasias dan tidak mudah 
bosan bisa menggunakan model pembelajaran kooperatif. Yaitu salah satu nya 
adalah : 
a. Model belajar kooperatif learning tipe jigsaw 
model pembelajaran ini adalah  salah satu model yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas dan belajar siswa. Model belajar aktif di desain agar siswa 
dapat bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai 
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banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi serta memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa 
dalam membantu siswa mengaktifkan pembelajaran yang lebih bermakna dan 
menghidupkan suasana kelas. 
b. Model pembelajaran scffolding learning 
Penelitian yang dilakukan oleh Pramudyo tentang penerapan model 
pembelajaran ini pada pembelajaran ekonomi Universitas Negri Malang 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah ditemukan bahwa kegiatan 
pembelajaran di kelas tidak bervariatif dan menoton akan membuat siswa cenderung 
bosan dan kurang bersemangat dalam belajar.  
Upaya untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
menerapkan scffolding learning, pemberian tindakan ini diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi serta 
mengubah sifat pasif siswa pada proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan fasilitas 
pendukung seperti rencana pembelajaran dengan scffolding learning, catatan 
lapangan dan lembar latihan soal.  
c. Model pembelajaran tipe Teams Games Tournament ( TGT) 
Penggunaan media dalam pembelajaran TGT  dapat mempertinggi proses belajar 
siswa  yang pada giliran nya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang 
dicapai(Sudjana dan Ahmad,2010). Keunggulan media permainan dalam 
pembelajaran adalah dapat menciptakan suasana yang mendorong siswa dalam 
berpartisipasi aktif untuk belajar, dapat menciptakan komunikasi timbal balik 
langsung serta menarik untik dilakukan karena di dalam nya ada unsur komunikasi. 
d. Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together(NHT) 
Model pembelajaran ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 
baru, dan diharapkan siswa lebih antuasias serta termotivasi dalam memahami metri 
yang diberikan pada proses belajar mengajar, sehingga mereka memiliki kesiapan 
ketika suatu saat guru memberikan pertanyaan. Hal ini dikarenakan dalam model 
NHT terdapat tahap dimana guru memberikan nomor terhadap masing-masing siswa 
dan mengacak nomor tersebut setiap kali guru menunjuk siswa untuk menjawab soal. 
Hal ini berarti setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk ditunjuk oleh guru.  
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RANGKUMAN 
• Ada beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media yaitu: 1). 
Kesesuaian dengan tujuan (instructional goals). Perlu dikaji tujuan pembeljaran apa 
yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran. 2). Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran (instructional content), yaitu bahan atau kajian apa yang akan diajarkan 
pada program pembelajaran tersebut. 3). Kesesuaian dengan karakteristik pebelajar atau 
siswa. Dalam hal ini media haruslah familiar dengan karakteristik siswa guru. Yaitu 
mengkaji sifat-sifat dan ciri media yang akan digunakan. 4). Kesesuaian dengan teori, 
pemilihan media harus didasarkan atas kesesuaian dengan teori. Media yang dipilih 
bukan karena fanatisme guru terhadap suatu media yang dianggap paling disukai dan 
paling bagus. Namun didasarkan atas teori yang diangkat dari penelitian dan riset 
sehingga telah teruji validasinya. 5). Kesesuaian dengan gaya belajar siswa. 6). 
Kesesuaian dengan kondisi lingkungan fasilitas pendukung, dan waktu yang tersedia 
maka kurang efektif. 
• Sejumlah kriteria khusus lainnya dalam memlih media pembelajaran yang tepat dapat 
kita rumuskan dalam satu kata ACTION, yaitu acces,cost, technology, interactivity, 
organization, dan novelty. 
 
Pertanyaa-Pertanyaan 
1. apa saja kriteria umum yang perlu diperhatikan didalam pemilihan suatu media? 
2. Apa yang dimaksud dengan kesesuaian media dengan teori, jelaskan! 
3. Bagaimana cara kita sebagai guru bisa memilih media mana yang tepat untuk kita 
gunakan ketika mengajatr dan sesuai dengan bahan ajar? 
4. Apa saja kriteria khusus didalam memilih media pembelajaran? 
5. Apa kepanjangan dari ACTION? Sebutkan dan jelaskan! 
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BAB  11 
Pengelolaan Kelas 
A. Pentingya Pengelolaan Kelas Dalam PBM 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan  kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 
Pengelolaan berasal dari kata kelola, yang di tambahi awalan pe dan akhrian an. 
Istilah lain dari pengelolaan adalah manajemen. Manajemen berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu management yang artinya ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan 
(Djamarah dan Aswan, 2002). Sedangkan menurut Arikunto (1998) manajemen atau 
pengelolaan dalam pengertian umumnya adalah pengadministrasian, pengaturan 
atau juga penataan suatu kegiatan. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang lebih optimal dan mengembalikannya bila terjadi ganggguan 
dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, pengelolaan kelas yaitu kegiatan 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 
proses belajar mengajar. Misalnya dalam menghentikan tingkah laku peserta didik 
yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketepatan waktu 
menyelesaikan tugas oleh siswa atau juga penetapan norma kelompok yang 
produktif (Djamarah dan Aswan, 2002)  
Sahala dalam Raka Joni (2006), menyebutkan bahwa pengelolaan kelas akan 
menunjukkan kepada kegiatan yang akan meciptakan dan mempertahankan kondisi 
yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Sebagai pemberian dasar, 
serta untuk menyiapkan kondisi bagi tersedianya proses belajar mengajar yang 
efektif, pengelolaan kelas akan menunjukkan pada pengaturan orang yaitu siswa 
sebagai peserta didik maupun pengaturan fasilitas. Pengelolaan kelas juga meliputi 
fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas yang mendukung dalam 
proses belajar mengajar, seperti kebersihan ruang kelas, papan tulis, tempat duduk, 
halaman sekolah, memubka jendela agar udara masuk, mengatur meja dan kursi 
agar nyaman, dan lainnya.   
2. Tujuan PengelolaanKelas 
Djiwandon (2002) menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah inti dari suatu 
organisasi yang efektif. Mengelola kelas dalah suatu keterampilan yang 
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memungkinkan guru mengajar dan siswa belajar. Tanpa adanya pengelolaan dan 
pengaturan yang efektif, maka proses belajar terganggu. Sedangkan menurut 
Nurkolis (2003) menyatakan bahwa dengan adanya lingkungan belajar yang efektif 
maka prestasi belajar siswa, yang berupa prestasi akademik ataupun non akademik 
akan meningkat. Hal ini cukup rasional, karena lingkungan sekolah yang paling 
mengetahui bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagi siswanya. 
Djamarah dan Aswan dalam Sudirman (2002), mengatakan bahwa pengelolaan 
kelas yang dilakukan oleh guur bukan tanpa tujuan. Karena tujuan itulah, guru 
selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang kelelahan fisik maupun 
pikiran dirasakan. Tujuan dari pengelolaan kelas pada hakikatnya terlah terkandung 
dalam tujuan pendidikan. secara umum, tujuan dari pengelolaan kelas adalah 
penyediaaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam 
lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disedikan 
itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja untuk terciptanya suasana sosial yang 
memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan 
sikap juga apresiasi pada siswa. 
Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di dalam kelas dapat bekerja 
dengan baik sehingga segera tercapainya tujuan pengajaran secara efektif dan efisien 
(Arikunto, 1988). 
3. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 
Salah sata kunci agar guru dalam mengajar di kelas adalah kemampuan guru 
dalam mengelola kelas (mulyana, 2010). Faktor yang dapat mempengaruhi 
pengelolaan kelas ada dua, yaitu faktor intern siswa dan faktor ekstern sisw. Daktor 
intern siswa berhubungan dengan masalah emosi, pikiran dan perilaku.  Sedangkan 
faktor ekstern siswa terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar, penempatan 
siswa, pengelompokkan siswa, jumlah siswa di kelas dan lainya. Semakin banyak 
jumlah siswa di dalam kelas, akan lebih mudah terjadi konflik, sebaliknya semakin 
sedikit umlah siswa di dalam kelas, maka akan lebih kecil kemungkinan untuk 
terjadi konflik (Djamarah dan Aswan , 2002). Sedangkan menurut Sudono (2006), 
mengatakan bahwa semakin sedikit jumlah anak di dalam kelas, maka semakin baik, 
karena akan lebih memperlancar interaksi antara guru dan murid.  
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Djamarah dan Aswan (2002), menyebutkan bahwa dalam rangka memperkecil 
masalah gangguan dalam pengelolaan kelas, maka prinsip-psinsip pengelolaan kelas 
yang dapat dipergunakan diantaranya adalah: 
1. Hangat dan Antusias. Hal ini diperlukan dalam sebuah proses belajar mengajar. 
Guru yang hangat dan akrab dengan peserta didik akan selalu menunjukkan 
antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 
pengimplementasikan pengelolaan kelas. 
2. Tantangan. Dalam penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja bahwa bahan yang 
menantang akan dapat meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar, 
sehingga dapat mengurangi terjadinya tingkah laku yang menyimpang. Hal ini 
juga akan menarik perhatian siswa dan akan dapat mengembalikan gairan 
mereka dalam mengikuti pelajaran. 
3. Bervariasi. Dengan menggunakan alat ataupun media, gaya mengajar, pola 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa akan mengurangi munculnya 
gangguan, meningkatkan perhatian siswa, bahkan jika penggunaannya bervariasi, 
sesuai dengan kebituhan. Kevariasian yang digunakan dalam proses 
pembelajaran itu akan membuat tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan (Djamarah dan Aswan, 2002) 
4. Keluwesan. Keluwesan dan tingkah laku guru untuk mengubah strateri dalam 
mengajarkan akan dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa 
serta menciptakan iklim belajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat 
mencegah munculnya gangguan seprti keriuhan pada siswa, tidak ada perhatian, 
tidak mengerjakan tugas dan lainnya.  
5. Penekanan pada hal yang positif. Dalam hal yaitu penekanan yang dilakukan 
oleh guru terhadap tingkah laku siswa yang positif dari pada mengomentari 
tingkah laku yang negatif. Penekanan dapat dilakukan dengan memberikan 
penguatan yang positif dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang 
dapat menganggu jalannya proses belajar mengajar di dalam kelas.  
6. Penanaman disiplin diri. Dalam pengelolaan kelas, hal ini menjadi akhir tujuan 
dalam pengelolaan kelas karena dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. 
Guru sebaiknya selalu mendorong siswa agar melaksanakan disiplin diri sendiri 
dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan 
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pelaksanaan tanggung jawab. Guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin 
siswanya ikut disispil dalam segala hal (Djamarah dan Aswan, 2002).  
Sedangkan menurut Muhaimin (2002; 137) prinsip dalam pengelolaan kelas 
adalah: 
1. Prinsip kesiapan (Readniness). Kesiapan dalam belajar adalah kematangan 
dan pertumbuhan fisik, psikirs, intelegensi, latar belakang pengalaman, hasil 
belajar yang baku, motivasi, persepsi dan juga faktor lain yang 
memungkinkan seseorang belajar. 
2. Prinsip motivasi (Motivation) yaitu suatu tenaga pendoorng atau penarik 
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah atau ke tujuan tertentu. 
Adanya motivasi pada peserta didik maka akan bersungguh-sungguh 
menunjukkan minat, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu yang kuat 
untuk ikut serta dlam kegiatan belajar. Dan juga berusaha keras dan 
memberikan waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan tersebut serta 
terus bekerja sampai tugas tersebut selesai dikerjakan.  
3. Prinsip perhatian , yaitu suatu strategi kognitif yang mencakup empat 
keterampilan yaitu berorientasi pada suatu masalah, meninjau sepintas isi 
masalah, memusatkan diri pada aspek yang relevan dan mengabaikan stimuli 
yang tidak relevan. Dalam proses pembelajaran perhatian merupakan faktor 
yang besar pengaruhnya.  
4. Prinsip presepsi, menggunakan persepsi adalah makin baik persepsi 
mengenal sesuatu makin mudah peserta didik belajar mengingat sesuatu 
tersebut dan dalam pembelajaran perlu dihindari persepsi yang slaah karena 
hl ini akan memberikan pengertian yang salah pula pada peserta didik 
tentang apa yang dipelajari serta dalam pembelajaran perlu diupayakan 
berbagai sumber sehingga peserta didik memperoleh persepsi yang lebih 
akurat.  
5. Prinsip retensi, yaitu apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah 
seseorang mempelajari sesuatu dengan retensi membuat apa yang dipelajari 
dapat bertahan atau tertinggal lebih lama dalm struktur kognitif dan dapat 
diingatkan kembali jika diperlukan. Maka dari itu, retensi sangat 
menentukan hasil yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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6. Prinsip transfer, yaitu suatu proses dimana sesuatu yang pernah dipelajari 
dapat mempengaruhi proses dalam mempelajari sesuatu yang baru. Dengan 
demikian transfer adalah suatu pengaitan antara pengetahuan yang sudah 
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Pengetahuan atau 
keterampilan yang diajarkn di sekolah selalu diasumsikan atau diharapkan 
dapat dipakai untuk memecahkan masalah yang dialami dalam kehidupan. 
7. Pendekatan sosial-emosional, artinya ada hubungan yang positif antara siswa 
dengan guru, dan hubungan antar siswa juga. Dalam hal ini, guru adalah 
kunci terhadap pembentukan hubungan pribadi dan perannanya adalah untuk 
menciptakan hubungan pribadi yang sehat. 
8. Pendidikan kerja kelompok, yaitu sebagai suatu sistem sosial, dan proses 
kelompok adalah yang paling utama. Peranan guru yaitu mengusahakan agar 
perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok itu berjalan efektif. Proses 
kerja kelompok adalah usaha guru mengelompokkan siswa ke dalam 
beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan individual sehingga 
tercipta kelas yang bergairah dalam proses pembelajaran. 
9. Pendekatan elektis atau pluralistik, pendekeatan ini menekankan pada 
potensi kreatifitas dan inisiatif dari guru kelas untuk memilih berbagai 
pendekatan yang tepat dalam berbagai pendekatan yang tepat dalam berbagai 
situasi yang dihadapi di dalam kelas. Pendekatan elektis juga disebut 
pendekatan pluralistic yaitu manajemen kelas dengan memanfaatkan 
berbagai macam pendekatan dalam rangka menciptakan dan 
mempertahankan kondisi belajar yang efektif dan efisien. Guur memiliki 
peran untuk memilih dan menggabungkan secara bebas sebagai pendekatan 
dalam manajemen kelas. 
10. Pendekatan teknologi dan informasi dalam manajemen kelas memiliki arti 
bahwa pembelajaran tidak cukup hanya dengan kegiatan ceramah dan 
transfer pengetahuan, bahwa pembelajaran modern perlu memanfaatkan 
penggunaan teknologi komputer, guru harus juga berkepentingan untuk 
memilih dan menentukan teknologi dan informasi apa saja yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran teknologi dan informasi yang nantinya akan 
memudahkan jalannya proses pembelajaran.  
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4. Pentingnya Manajemen Kelas/ Pengelolaan Kelas 
Guru adalah orang yang bertindah sebagai pengelola kelas agar proses 
pembelajaran berjalan dengan baik. Pentingnya pengelolaan kelas ini adlaah kelas 
yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukati. Sealiknya 
kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran 
(Djamarah, 2010: 47). Siswa tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal lebih 
lama di dalam kelas karena akan mengakibatkan terganggunya jalannnya proses 
interaksi edukasi teresebut.  
Tiga hal mengapa manajemen kelas menjadi hal yang penting menurut Rusydie 
( 2011; 61) yaitu: 
1. Manajemen kelas merupakan faktor yang dapat menciptakan dan 
mempertahankan suasana dan kondisi kelas agar selalu tampak efektif. 
2. Dengan adanya manajemen kelas yang baik ini, maka interaksi yang terjadi 
antara guru dan siswa dapat terjadi dengan baik pula. 
3. Kelas akan menjadi tempat di mana kurikulum pendidikan dengan segala 
komponennya, materi dengan sumber pelajarannya, serta segala pokok 
bahasan mengenai materi itu diajarkan dan ditelaah ulang di dalam kelas. 
Guru memiliki tugas bukan hanya sebagai pendidik tetapi seorang guru 
memiliki tugas pokok, seperti Peters dalam Sudjana (2011; 15) yang 
mengemukakan tugas dan tanggung jawab guru, yaitu : 
a. Guru sebagai pengajar, lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan tugas pengajaran. 
b. Guru sebagai pembimbing, yaitu memberikan tekanan kepada tugas, 
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang 
dihadapinya.   
c. Guru sebagai administrator kelas, yang mana pada hakikatnya 
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan pada umumnya.  
 
5. Sifat Manajemen Kelas  
Menurut Arikunto (2004) sifat – sifat di dalam manajemn kelas yaitu: 
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1. Otoritatif, yaitu penerapan manajemen kelas yang berorientasi pada kedisiplinan 
peserta didik dan bertujuan agar menciptakan dan mempertahankan ketertiban 
suasana belajar yang kondusif. 
2. Permisif, yaitu penerapan manajemen kelas yang memiliki tujuan untuk 
memaksimalkan perwujudan kebebasan dari siswa. 
3. Behavioral Modification, yaitu penerapan manajemen kelas yang berfokus pada 
penanaman akhlak terpuji dan budi pekerti luhur peserta didik. 
4. Sosial – emosional, yaitu penerapan manajemen kelas yang memiliki prinsip 
dasar pada kegiatan belajar yang akan berkembang secara maksimal dengan 
menjalin hubungan baik antara guru dan siswa. 
5. Sosial, yaitu penerapan manajemen kelas yang berdasarkan pada anggapan 
bahwa kelas merupakan sistem sosial yang mencakup proses kelompok sebagai 
intinya. 
 
6. Fungsi Manajemen Kelas 
Menurut Danim (2002; 173) anajemen kelas memiliki fungsi sebagai berikut:  
1. Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas seperti membantu 
kelompok, membantu kerjasama dalam menemukan tujuan – tujuan dalam 
organisasi, membantu individu agar dapat bekerja sama dengan kelompok 
ataupun kelas, dan membantu prosedur kerja serta merubah kondisi kelas. 
2. Memelihara agar tugas – tugas dapat berjalan dengan lancar dan semestinya. 
Fungsi dari pengelolaan kelas yang sebenarnya merupakan penerapan fungsi – 
fungsi pengelolaan yang diaplikasikan di dalam kelas oleh guru untuk 
medukung tujuan belajar yang akan dicapainya. Sesuai dengan fungsi 
pengelolaan kelas yang efektif memiliki syarat adanya kempemimpinan yang 
aktif dan mampu menciptakan iklim yang memberi dan menekankan adanya 
harapan untuk keberhasilan dan juga suasana tertib melalu suatu proses 
perencanaan, pengeorganisasian, aktuasi, serta pengawasan yang dilakukan oleh 
guru, baik secara individu ataupun dengan melalui orang lain guna mencapai 
tujuan pembelajaran dengan cara menggunakan berbagai cara yang ada secara 
optimal. 
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Dalam pelaksanaan fungsi manajemen kelas, harus juga disesuaikan dengan 
filosofis dari pendidikan di dalam kelas. Menurut Suhardan dkk, (2009; 115) fungsi 
dari manajemen kelas yaitu: 
a. Merencanakan, yaitu membuat suatu terget yang akan dicapai dan diaraih di 
masa yang akan datang. Dalam organisasi merencanakan yaitu suatu proses 
pemikiran dan menetapkan secara matang arah tujuan dan tindakan sekaligus 
mengkaji berbagai sumber daya dam metode atau juga teknik yang tepat. 
Perencanaan berarti pekerjaan guru untuk menyusun tujuan belajar yang 
meliputi memperkirakan tuntutan, merumuskan tujuan dalam silabus kegiatan 
instruksional, menentukan urutan topik, topik yang harus dipelajari, serta 
menganggarkan sumber yang diperlukan oleh guru.  
b. Mengorganisasikan, yaitu: 
1. Menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
2. Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang mampu 
membawa organisasi pada tujuan. 
3. Menugaskan seseorang atau kelompok orang dalam suatu tanggung jawab tugas 
dan juga fungsi tertentu. 
4. Mendelegasikan wewenang kepada individu yang berhubungan dengan 
keleluasaan melaksanakan tugas. Dengan rincian tersebut, manajer membuat 
suatu struktur formal yang dapat dengan mudah dipahami orang dan 
menggambarkan suatu possi dan fungsi seseornag di dalam pekerjaannya. 
Menurut Suhardian , dkk (2009; 115) menjelaskan bahwa manajemen organisasi 
adalah pekerjaan guru untuk mengatur dan menghubungka sumber-sumber belajar, 
sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang efektif, efisien juga 
ekonomis.  
1. Proses memimpin di dalam kelas merupakan pekerjaan guru untuk memberikan 
motivasi, dorongan dan menstimulasikan siswa untuk tetap terus belajar, 
sehingga mereka akan menjadi siap untuk mewujudkan tujuan belajar. 
2. Mengawasi (Controling) yaitu pekerjaan seorang guru untuk menetkan apakah 
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan tersebut belum dapat di 
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wujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasi pembelajaran 
bukan hanya mengubah situasinya.  
B. Masalah pembelajaran VS MasalahPengelolaanKelas 
1. Masalah Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Tarigan dan Akhlan 
pembelajaran adalah proses belajar. Pembelajaran merupakan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dalam memahami materi kajian yang tersirat dalam 
pembelajaran. Masalah pembelajaran untuk mencapai tujuan adalah : 
a. Minat Belajar 
Minat artinya kecenderungan yang agak menetap, di mana subjek merasa 
tertarik dan seneang berkecimpung dalam kegiatan suatu bidang.Untuk menarik 
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, hendaknya guru memilih media 
dan metode pembelajaran yang sekiranya menarik bagi siswa misalnya dnegan 
mengajak siswa belajar di lapangan atau luar kelas. 
b. Motivasi Belajar 
Motivasi diatikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak untuk  melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran, guru dapat 
menempuh jalan sebagai berikut : 
a) Menghadapkan siswa pada hal-hal yang menantang, misalnya dengan jalan 
mengadakan penelitian, percobaan, membuat sesuatu, dan kegiatan yang lain 
yang sekiranya dapat memotivasi siswanya. 
b) Membantu siswa yang kurang pandai dalam pelajaran, mendorongnya agar bia 
lebih maju dan mau berusaha untuk bias mengikuti perkembangan teman-
temannya yang lain ayng memiliki pemahaman lebih. Bagi siswa yang sudaha 
mengikuti pembelajaran dengan baik guru harus memotivasinya agar berusaha 
untuk lebih baik lagi dan mau membantu temannya yang masih kurang mampu 
dalam pelajaran. 
c. Bahan Belajar 
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Bahan bekajar merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi yang 
digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan dnegan tujuan yang akan dicapai 
oleh siswa dan harus sesuai dnegan karakteristik siswa agar diminati olehsiswa. 
d. Alat Bantu Belajar 
Alata bntu belajar atau media dalam belajar merupakan alat yang dapat 
membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar, misalnya media cetak dan media 
elektronik. Alat bantu belajar adalah semua alat yang digunakan harus sesuai dnegan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa, sesuai dnegan kurikulum yang berlaku seta menarik minat, perhatian, dan 
motivasi siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran. 
e. Suasana Belajar 
Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan 
tempat proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran. 
2. Masalah Pengelolaan kelas 
Permasalahan dalam pengelolaan kelas dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
bersifat individual ayau perorangan dan bersifat kelompok. Hanya saja, pada 
dasarnya masalah individual mapun kelompok sering  kali tidak dapat dipisahkan 
karena menyatu satu sama lain. Namun, apabila ingin menanganin dan 
menyelesaikan sebuah permasalahan, guru dapat terlebih dahulu membedakan 
antara keduanya supaya penyelesaian dapat dilakukan dnegan baik. 
3. Masalah individual 
Pada dasarnya, setiap individu berkebutuhan dasar untuk memiliki dan merasa 
dirinya berguna. Jika seorang individual gagal memenuhi kebutuhan tersebut, 
biasanya akan muncul tingkah laku menyimpang. 
Ada jenis penyimpangan yang kemungkinan dapat muncul dalam diri setiap 
individu apabila menemui kegagalan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. 
Pertama, attenti0n getting behaviors (pola perilaku mencari perhatian). Seorang 
peserta didik yang gagal menemukan kedudukan dirinya secara wajar dalam 
hubungan social biasanya akan bertingkah laku mencari perhatian orang lain. 
Bentuk tingkah laku yang muncul antara lan suka pamer, melawak (mengolok-olok), 
membuat onar, memperlihatkan kenakalan, terus menerus bertanya, dan lain-lain. 
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Tingkah laku destruktif pencari bertindak secara aktif sehingga tampak sebagai 
peserta didik yang ganas dan kejam terhadap orang lain. Jika peserta didik bertindak 
pasif, biasanya tampak sebagai sosok suka menantang karena tidak patuh. 
Kedua, helplessness (peragaan ketidak mampuan). Peseta didik yang 
memperlihatkan ketidak mampuan biasanya memang memiliki ketidak mampuan 
dalam berusaha memenuhi kehendaknya. peseta didik yang demikian akan selalu 
merasa tidak mampu menaklukan setiap tantangan. Perasaan terus merasa gagal 
akan diikuti tingkah laku menarik diri. Sikap yang menunjukkan ketidak mampuan 
sellau berbentuk pasif. Permasalahan tersebut memang merupakan permasalahan 
individu, tetapi dapat berdampak pada dirinya sendiri, orang lain, ataupun 
kelompok.Untuk itu, guru dapat melakukan cara-cara berikut untuk mengenali 
setiap permasalahan yang muncul pada peseta didik. 
a) Jika guru merasa terganggu (atau bosan) dengan tingkah laku seorang peseta 
didik, hal ini menunjukkan kemungkinan bahwa peserta didik yang 
bersangkutan mengalami masalah, yaitu mencari perhatian. 
b) Jika guru merasa terancam (atau merasa dikalahkan), hal ini menunjukkan 
kemungkinan bahwa peseta didik yang bersangkutan mengalami masalah, yaitu 
mencari kekuasaan. 
c) Jika guru merasa amat disakiti, hal ini menunjukkan kemungkinan bahwa 
peserta didik yang bersangkutan mengalami masalah, yaitu menuntut balas. 
4. Masalah Kelompok 
Kekurangan kekompakan diantara peserta didik akan terlihat akan muncul 
konflik di dalam jadwal, pergantian guru, dan lain-lain. Jika hal tersebut terjadi, 
sebenarnya peserta didik memang sedang member reaksi terhadap suatu ketegangan 
tertentu. Mereka menganggap perubahan yang terjadi dapat membawa akibat buruk 
pada kelompok. 
Guru yang baik seharusnya dapat membimbing peseta didik untuk melakukan 
dan menyadari etika, budaya, serta moral yang berlaku di lingkungan peserta didik 
tinggal. Guru bukan hanya berperan sebagai pemberi informasi sebanyak-banyaknya 
kepada peserta didik, tetapi juga sebagai fasilitator, teman, dan motivator. 
5. Indentifikasi Masalah 
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Masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
a) pengarahan 
Pada umumnya, guru kurang memiliki keterampilan ketika merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran. Kurangnya keterampilan 
tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut : 
• Mengorientasi pada tujuan pembelajaran. 
• Mengomunikasikan tujuan pembelajaran. 
• Guru kurang dapat mengomunikaskan materi pelajaran. 
• Guru kurang mampu mengembangkan materi pelajaran yang diberikan. 
• Guru kurang mempertimbangkan urutan tingkat kesukaran dari materi pelajaran 
yang diberikan. 
b) Metode dan penyajian Materi Pembelajaran 
Manakala berkeinginan untuk mencapai keberhasilan dalam menyajikan 
pembelajaran, guru tentu harus menguasai teknik-teknik penyajian pembelajaran. 
Dalam hal ini, guru memerlukan metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didik 
agar tercipta pembelajaran yang menarik, menyenangkan, tetapi tetap efektif. Hanya 
saja guru sering mengalami permasalahan sebagai berikut : 
• Kurang menguasai metode pembelajaran yang menarik dan efektif. 
• pemilihan metode yang kurang tepat dan tidak relevan dengan tujuan dan mteri 
pembelajaran. 
• Kurang terampil dalam menerapkan metode pembelajaran. 
• Sangat terikat pada suatu metode. 
• Tidak memberikan umpan balik pada tugas yang dikerjakan peserta didik. 
C. Bentuk Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Ekonomi 
1. Hakikat Pengelolaan Kelas 
Ada beberapa defenisi tentang pengelolaan kelas yang dikemukakan oleh 
beberapa pakar. Pertama, menurut Wilford A Weber, Classroom management is a 
complex set of behaviors the teacher uses to establish and maintain classromm 
contions that will enable students to achieve their instructional objectives efficiently 
that will enable to learn. Artinya, pengelolaan kelas merupakan sekumpulan 
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perilaku kompleks yang digunakan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
kelas sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efesien. 
Kedua, menurut Sudirman bahwa pengelolaan kelas adalah upaya dalam 
mendayagunakan potensi kelas. Kelas mmpunyai peranan dan fungsi tertentu dalam 
menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Agar memberikan dorongan dan 
rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik baiknya 
oleh pembelajar. 
Ketiga, menurut Hadari Nawawi. Kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas 
dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan 
potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas luasnya pada setiap 
personal untuk melakukan kegiatan kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga 
waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efesien untuk melakukan 
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan peserta didik. 
Ketiga, menurut Syaiful Bachri Djamarah. Pengelolaan kelas adalah 
keterampilan guru untuk menciptakan dan memlihara kondisi belajar yang optimal 
dan mengem 
 
balikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 
2. Tujuan dan Prinsip Pengelolaan Kelas 
Salah satu peran yang diemban guru adalah sebagai manajer. Dalam perananya 
sebagai manajer, guru tidak terlepas dari tanggung jawanya untuk menjadikan 
bawahan dan sejawatnya betah dan menyenangkan berada didalam kelas. Oleh 
karena itu, tugas yang harus diemban guru adalah mengelola kelas agar siswa 
merasa nyaman melaksanakan berbagai kegiatan dalam penyelesaian tugasnyan. 
Selain penciptaan suasana nyaman dan menyenangkan, pengelolaan kelas juga 
bertujuan menyediakan fasilitas bagi siswa yang memungkinkan siswa belajar 
secara baik. Penyediaan fasilitas oleh guru terutama berkaitan dengan keberadaan 
tempat duduk (meja dan kursi) yang memungkinkan siswa belajar untuk membentuk 
suatu interaksi sehingga menumbuhkan sikap sosial sesama warga belajar yang 
berada dikelas tersebut. Dalam kaitan ini juga guru berupaya mengatur formasi 
tempat duduk yang memberikan suasana saling member dan saling menerima 
diantara siswa. 
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Tujuan lainnya pengelolaan kelas adalah memberikan suasana disiplin, 
menumbuhkan perkembangan intelektual, dan emosional. Suasana disiplin didalam 
kelas akan memberikan sikap patuh akan peraturan dan mengerjakan tugas tugas 
sesuai dnegan waktu yang ditentukan. 
Adapun prinsip pengelolaan kelas sebagai berikut: 
1. Hangat dan Antusias 
2. Tantangan 
3. Bervariasi 
4. Keluwesan 
5. Penekanan pada Hal – Hal Positif 
6. Penanaman Disiplin 
 
3. Cara pengaturan pengelolaan siswa 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat disebabkan oleh suasana belajar yang 
menyenangkan pola. Dengan suasana yang menyenangkan akan membangkitkan 
motivasi dan kreativitas siswa dalam belajar. Oleh karena itu, agar suasana belajar 
menjadi kondusif, tata letak atau formasi kelasperlu diatur sedemekian rupa 
sehingga siswa betah berada didalam kelas. 
Berkaitan dengan tata letak atau formasi kelas, Silberman mengajukan 10 tata 
letak menyusun kelas. Kesepuluh tata letak itu adalah sebagai berikut: 
1) Bentuk U 
2) Gaya Tim 
3) Meja Koferensi 
4) Lingkaran 
5) Kelompok Pada Kelompok 
6) Ruang Kerja 
7) Pengelompokan Berpencar 
8) Formasi Tanda Pangkat 
9) Ruang Kelas Tradisional 
10) Auditorium  
Bentuk Pengelolaan dalam Kelas menurut administrasi dan kegiatan 
Operasionalnya sebagai berikut: 
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a. Kegiatan Administrasi 
1. Perencanaan kelas 
2. Pengorganisasian kelas 
3. Pengarahan 
4. Koordinasi kelas 
5. Komunikasi kelas 
6. Control kelas 
7. Kegiatan Operasional 
b. Kegiatan Operasional 
1. Tata usaha kelas 
2. Perbekalan kelas 
3. Kegiatan keuangan kelas 
4. Pembinaan personel kelas  
5. Hubungan Masyarakat di lingkungan kelas 
6. Kepemimpinan Wall/Guru kelas. 
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Rangkuman  
1. Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang lebih optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi ganggguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, 
pengelolaan kelas yaitu kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan 
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Misalnya 
dalam menghentikan tingkah laku peserta didik yang menyelewengkan 
perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketepatan waktu menyelesaikan 
tugas oleh siswa atau juga penetapan norma kelompok yang produktif 
(Djamarah dan Aswan, 2002).  
2. Sahala dalam Raka Joni (2006), menyebutkan bahwa pengelolaan kelas akan 
menunjukkan kepada kegiatan yang akan meciptakan dan mempertahankan 
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Sebagai 
pemberian dasar, serta untuk menyiapkan kondisi bagi tersedianya proses 
belajar mengajar yang efektif, pengelolaan kelas akan menunjukkan pada 
pengaturan orang yaitu siswa sebagai peserta didik maupun pengaturan 
fasilitas. Pengelolaan kelas juga meliputi fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada di dalam kelas yang mendukung dalam proses belajar mengajar, seperti 
kebersihan ruang kelas, papan tulis, tempat duduk, halaman sekolah, 
memubka jendela agar udara masuk, mengatur meja dan kursi agar nyaman, 
dan lainnya.   
3. Tiga hal mengapa manajemen kelas menjadi hal yang penting menurut 
Rusydie ( 2011; 61) yaitu:Manajemen kelas merupakan faktor yang dapat 
menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi kelas agar selalu 
tampak efektif, dengan adanya manajemen kelas yang baik ini, maka 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dapat terjadi dengan baik pula, 
kelas akan menjadi tempat di mana kurikulum pendidikan dengan segala 
komponennya, materi dengan sumber pelajarannya, serta segala pokok 
bahasan mengenai materi itu diajarkan dan ditelaah ulang di dalam kelas. 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar! 
1. Bagaimana cara mengelola suatu kelas agar proses pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
2. Bagaimana jika guru gagal dalam mengelola kelas padahal guru tersebut sudah 
melaksanakan prinsip-prinsip yang ada dalam pengelolaan kelas. 
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